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KATA PENGANTAR

Assalamuailaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
Bismillahirrahmanirrahim

Tada kata yang paling indah yang sanggup terucapkan selam pujian rasa
syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat, dalam
setiap tarikan nafasku, serta limpahan mkmat berupa kekuatan jasmani dan rohani
kepada penulis sehingea dapat menyelesaikan karva tahis ini

Penulisan  skripsi i berawal dart ketertarikan penulis pada masalah
perdamaian Timur Tengah khususnya konflik antara lsrael dengan Palesting yang
tiada kunjung selesai

Dalam melaksanakan penulisan skripsi ini penulis memang mengalami
berbagai hambatan, baik itu kesulitan dalam mendapatkan data vang mutakhir
mengingal penulis membahas persoalan yang masih sedang berlangsung, maupun
rasa jenuh vang seringkali hadir apabila menemui kendala dalam menyelesaikan
skripst i, Namun syukur alhamdulillah atas kemurahan Hahi dan dukungan keluarga
serta sahabat-sahabat yang tulus, penuhs dapat menyelesaikan tulisan ini

Tidak ada manusia yang sempurna adalah ungkapan vang tepat sehubungan
dengan karva tulis i, Namun sebagai manusia yang rasional, kesempumaan letap
menjadi cita-cita penulis. Untuk ity penulis mengharapkan segala kntik dan saran
vang bersifat membangun  untuk menambah  nilar “kesempurnaan” vang Kita
harapkan, vang terakhir penulis berharap karya tulis ini dapat memben manfaat bagi
Himu pengetahuan pada umumnya dan ilmu sosial politik pada khususnya

Penubis sangat berterima kasih kepada
| Bapuk Drs. Sjoekron Sjah, SU, selaku dosen wali, dosen pembimbing dan Kajur

lImu Hubungan Internasional yang telah meluangkan waktu unutk memberikan

bimbingan dan saran yang sangat berharga bagi penulisan sknpsi ini;
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banyak membantu kelancarar studi penulis;

Segenap Civitas Akademika di Fisip Universiias Jember.

Bapak Wiyono, selaku Kepala Perpustakaan Fisip UGM Yogyakarta;

Avahnda Ridwan dan Tbunda Siti Halimah yung dengan tulus ikhlas telah
memberikan cinta, doa, bimbingan, segenap perjuangan yang tiada henti-
Fentinya,

Mas Wiwid, yang telah sangat baik, perhatian Jan sabar serta selalu berbesar hati
untuk mengalah demi kepentingan-kepentingan penulis dan juga adikku Kunto
dan Didik.

Keluarga Bapak Soeharjo, terutama Ibu Sari, mbak Yanti, mbak lla, Boy, serta
Sasa, yang telah menganggap penulis sebegai bugan dari keluarpa,

Arik “my little brother”, atas dukungan selama penulis “ngangsu kaweruh™ di
tanah Jember;

Sahabat-sahabat seperjuanganku di I "J6 : Yuke“bondet”, Kimpul, Imron,
Tommy, Antok”pentol”, Asna”muni”, Uyab, Hudg, Hendri, Agus. Dion, lrman.
Rudy, Rizal, Dodit"ogeh™, Dodik, Ali"iyek™, Saugi, Anf, Ridho, Alib, Arns,
Knsna, Heksa, serta yang lainnya, thank s atas persahabatan dan kebersamaan

nyva selama ini, semoga Allah membalas segala kebaikan vang mereka berikan;

C“kKakak™ angkatan “95 terutama . Harald., Teguh, Wahid, Muhammad. Lxiandi,

Pungky, Yanto. Victor, tenima kasih atas sumbangan pemukirannva vang ikut

mendewasakan penulis selama studi di perguruan tinggi ini;

. Sahabatku di kost-an @ Beki“mamad”, alm. lsap (semoga damai di sisiNya),

Ancak ", Fikn, Rondhi, Uud & Fert, mas Roni, mas Jatmiko, mas
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I4. Vanya, thank’s atas data-datanya dan segalanva,
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1.1 Alasan Pemilihan Judul

Pergantian kepemimpinan nasional pada suatu negara adalah merupakan
kebutuhan politik yang tidak mungkin dihindarkan Suksesi kepemimpinan nasional
MEMpunyar arti penyegaran atau pergantian unsur-unsur kepemimpinan  nasional
vang menyangkut jabatan Perdana Menteri dalam pemerintahan Parlementer dan
Presiden dalam pemenntahan Presidensil beserta wakil, para menten dalam kabinet
dan lembaga tinggi dan tertinggi negara lainnya. Demikian juga dengan perubahan
kepermimpinan vang terjadi di Israel setelah terselenggaranya pemilihan umum pada
tanggal 6 Februan 2001 Perubahan kepermimpinan vang terjadi akan mempengaruhi
arah kebijakan vang akan ditempuh oleh pemegang tampuk keperimpinan yang baru

Sepah Israel merdeka pada tahun 1948, pemilihan umum vang memilih
Perdana menten secara langsung diawali pada tahun 1996 Demikian puls yang
dilaksanakan pada 6 Februari 2001, Sistem baru ini mengatur pemilihan dimana
secara serentak dilakukan dua pemungutan suara, vang pertama untuk memilih partai
politk untuk mewakili para pemilih di Knesset atau parlemen dan vang kedua
memilih perdana menteri. Sistem pemilu sebelumnya presiden Isreal menunjuk
Knesset untuk tugas pembentukan pemenntahan dan pemilihan perdana menten vang
akan mengepalar pemerintahan,’

Pemilu 6 Februari 2001 vang dilaksanakan Israel dalam merebutkan kursi
perdana menteri, dukuti oleh dua kandidat kuat vaitu Ehud Barak dari Parta Buruh
din Aricl Sharon dan Partai Likud (Unity) Pemilu ini dimenangkan oleh Anel
sharon dan Partar Likud dengan skor 62,39 — 3761 dengan suara vang sah untuk
sharon sejumlah 1698077 dan Fhud Barak sebanvak 1023 944 funtuk peta

perolehan suara lihat pada lampiran)

Drrs Riza Sthbudi dkk, Profit Negura-Negara Timur Tengah, Buku Sarn, PT Dunia Pustaks Jaya,
.!sll'nulll. PSS bl 108
~Lnevelopedin Americana, International Edition, Gralier Incorporated, LISA, 1998 hal 465
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Kemenangan Sharon dari partai Likud sebagai Perdana Menteri Israel tentu
saja mencemaskan banyak kalangan yang menginginkan tercapainya perdamaian di
kawasan Timur Tengah khususnya [srael-Palestina. Pimpinan Palestina Yasser Arafat
mengeluarkan pernyataan bahwa kemenangan Sharon akan menjadi “bencana yvang
betul-betul nyata™ Sementara para petingg negosiator Palestina mengatakan itu
sebagar jalan meyakinkan menuju perang. Kepemimpinan Sharon ini akan membuat
perdamatan yang diinginkan oleh rakyat Palesting akan semakin jauh.

Dalam pentas politik di Israel, partar Likud yang memenangkan pemilu sejak
pemilu 1996 dikenal scbagai partai konservatif yang bersikap konfrontatf terhadap
Palesuna. Panai im memiliki dukungan kuat dari partai agama dan kaum Yahudi
Ortodoks yang anti Palestina, Hal ini sangat berbeda dengan partai Buruh vang lebih

bersikap lunak dan kompromistis dalam mencapai perdamaian dengan bangsa

Palestina. Platform Likud pada pembukaannya membahas mengenai hak bangsa

Yahudi terhadap tanah Israel sebagai hak abadi, udak ada pihak yang boleh

menyangsikan, termasuk juga hak keamanan dan perdamaian. Zionisme adalah

Lerithan ebebasan bangsa Yahudi, dan hal ini berada dalam prioritas rertinggi dan

pemenntah Isracl. lmigras: akan ditingkatkan juga pembangunan pemukiman Y ahud

terus dilakukan
Ada beberupa perbedaan antara platform Partai Likud dengan Partai Buruh
mengenal hal-hal benkut,

| Penjanpan Oslo, menurut Buruh, masalah perjanpan Oslo diselesaikan selunhkah
demi selangkah. Sedangkan Likud mengabaikan perjanjian Oslo,

2 Pemukiman; Buruh menentang pembangunan dan perluasan wilayuh pemukiman
sebelum dicapainya persetujuan akhir. Likud tidak akan membangun pemukiman
baru, namun Likud membenarkan perluasan pemukiman vang ada, termasuk
menciptakan lingkungan baru vang senngkali melampaui batas pemukiman
sekarang.

" Jawa Pos 20 Februari 2001

O A R
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3. Wilayah dan Perbatasan; menurut Buruh status final perbatasan harus berdasarkan
Liga prinsip .
i Populasi dipisah antara dua juta lebih penduduk Tem Barat dan Jalur Gaza

serta negara lsrael.
b. Penerimaan peraturan perbatasan sebelum tahun 1967 untuk mencapai
keamanan lsrael

¢ lidak akan ada tentara asing di Tepi Barat sungai Yordan
Likud menyatakan untuk memperluas kedaulatan Israc] terhadap seluruh wilavah
Tept Barat termasuk juga akan dibangun 120 lebih pemukiman Yahudi

4. Lembah Yordan; Buruh akan membuat perbatasan keamanan Timur sungai
Yordan. Sedangkan Likud menyerukan kedaulatan lsrael terhadap seluruh
wilayah Lembah Yordan dan membuat perbatasan politik Timur Lembah Yordan.

> Yerusalem: Buruh dipercavakan untuk pemeliharaan Yerusalém sebagai ibukota
Israel dibawah kedaulatan Israel Penduduk Palestina di Yerusalem akan
menikmati hak-haknya dan perjanjian khusus akan dibuat untuk tempat suct umat
Kristen dan Islam. Likud, selain mempertahankan Yerusalem kedalam kedaulatan
lsrael, jupa mendukung tempat tinggal Yahudi di daerah itu

6. Ekonomi; Buruh menginginkan sistem ekonomi pasar bebas, swastanisasi secara
uradual dan mengurang: keterlibatan pemerintah pada bidang ekonomi Stabilitas
sostal dan keadilan harus dyamin oleh pemerintah. Likud tetap berpendinan
Kepada kekuatan pasar, dun mendukung pemukiman Tepi Barat schagai hasil
pemotongan dalam anggaran pendidikan, pengurangan pelayanan sosial penting,
dalam  krisis sistem Kesehatan dan peningkatan Jumlah pengangguran serta
ketidakpuasan masyarakat,

Kemenangan partan Likud atas Buruh dalam pemilihan 2001 membuat
bangunan perdamaian vang telah dirintis sejak tahun 1993 akan semakin rapuh. Partai
Likud sejak awal udak setuju dengan perjanjian damai dengan Palesting Pantm Likud
di bawah Netanvahu tahun 1996, menunjukkan ketidakkonsistenannya terhadap

hesepakatan damat yang telah ditandatangani oleh pemenntah Israel. [isamping ity
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Netanyahu  menunjukkan  kebengalannva dengan melakukan  pembangunan
permukiman Yahudi di Yerussalem.

Tampaknya Sharon akan meneruskan kebijakan-kebijakan partai Likud dalam
menenting perjanjian dengan Palestina. Hal ini mengingat bahwa Sharon pada awal
kepemimpinannva sudah mula; mpnun_]ukk:an sikap kepala batu dengan menegaskan
sikap menolak melanjutkan perundingan damar dengan Palestina vang telah dimula
lagi pada bulan Januan 2001 di wilayah Taba, Mesir Melalui Zalman Shoval
penaschat diplomatiknya, Sharon menegaskan bahwa pemerintahnya tidak akan
tertkunghung oleh persetujuan yang telah disepakati sebelumnya Ternvata bukan
hanya perundingan Taba (meskipun perundingan ini tidak menghasilkan keputusan
penting  sepertt  persetujuan-persetujuan  lainaya), Shoval juga menunjuk pada

perjanjian Oslo (1993), persetujuan sementara di Wye River, Amerika serikat. serta
hasil persetujuan yang ditandatangani di wilayah peristirahatan lafn di Mesir, Sharm
Al-Sheikh !

setelah melewatt beberapa nintangan, antara lain dengan penolakan Barak
lerhadap tawaran untuk duduk sebagai Menhan dalam kabinet koalisi pimpinan
Sharon. akhirnya koalisi partai Buruh dan Likud terbentuk. Menurut sejarah, koalisi
kedua partai ini sudah terbentuk pada saat Perang Enam hari antara Israel dan koalisi
Arab bulan Juni 1967 Buruh yang dominan sejak dideklarasikannya [srael bulan Juli
1948, berbagr kekuasan dengan pimpinan oposisi savap kanan, Menachem Begin
Namun  Bepin  ndak  mendapat  posisi yang  memberinya tangeung  jawab.
Pemerimtahan i berakhir pada tahun 1970, saat Israel membuat persetujuan gencatan
senjata dengan Mesir. Koalisi terbentuk lagi 14 tahun kemudian, setelah partai kanan
dan Kirt udak ada yang mendapatkan kursi mayoritas dan dalam pemuliban Juli 1984,
Pemenintahan bersatu ini berlanjut setelah pemilihan parlemen tahun 1988, yang
dimenangkan oleh partar Likud. Saat itu posisi Perdang Menteri secara fair

diambilalth Yizak Shanur, sedangkan pimpinan Buruh Yitzhak Rabin menjadi

"Sitibudi, Cimnr Temah, P fslam dem Hegemoni Amerika, Pustaka Hidayah, 1993 hal 79-88
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Menhan. Dua tahun kemudian koalisi pecah, Buruk memilih menjadi onosisi,
sebelum akhirnya kembali berkuasa tahun 1992 Khoahsi partan Likud - Buruh
kembali memimoin lagi setelah kemenangan Likud pada pemilu 2001

Dalam pemerintahan koalisi persatuan pimpinan Sharon ini, Simon Perez dan
Partai Buruh setuju untuk menduduki pos Menlu puda kabinet koahsi pimpinan
Sharon. Pengalaman Perez mas h dibutuhkan untul meredam gejolak dip'omasi
Palesting dalam proses perdamaian yang berusahe untuk terus diidupkan. Komite
sentral Buruh merestui koahsi tersebut lewat voting, dengan hasil 67 persen dar
L.600 angpota komite setuju dan 33 persen menolak, Buruh dalam kibinet koalisi
persatuan ini akan memperoleh pesisi menteri utama seperti Menhan, Mienlu, Mentsn

Fkonomi, Menteri Transportasi ¢an Iptek serta dua kedudukan menteri negara akan

dipegang oleh orang-orang dari Panai Buruh,

lloalisi kali ini juga mencatar scjarah baru bagl Burub  Sesuar  hasil
kesepakatan, untuk pertama kalinya, sejumlah 1700 anggota kepengurusan Buruh
akan memilih langsung menteri-menteri mereka, Sebelumnya, pos menteri itu dipilib
oleh pimpinan partai.

Menurut  Perez dalam  posisinva sebagmi Menlu, 1w akan  membantu
meagarahkan  perdamaian  Perdana Mentenn Sharon dengan  Palestina.  Bahkan
menurutnya, Sharon menyetujw untuk tidak membuat permukiman Yahudi baru di
Tepr Barat dan Jalur Gaza dan menerima prins'p Jand for peace sebagm landasan
kembali berunding dengan Palestina’, Namun masalshnya, bagi Sharon sendin hal itu
bul an janyi mati yang harus ditepati.

Bagaimanapun juga, upaya perdamatan lirael - Palesting sangat tergantung
paca suksen koaiist dengan partai berhaluan ki mi. Sebab. apabila Likud berkoaliss
dengan partai-partar berhaluan kanan (Yahudi ERstrim) dan keagamaan, ha npir bisa
dipastikan langkah tersebut akan sangat menghambat upaya perdamaian Ha! int juga

akan terhambat oleh sikap Kalangan garis keras Isracl dan para pemukim Yal udi yang

L] "
Jowa Pos, 28 Februnn 2001

L T -
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merasa Keselamatan dini mereka tetap lerancam oleh mrifucdu Palesuna bila Buruh
tetap di pemertahan,

Sementara ity Menlu Amerika Serikat Colin Powell mengadakuan kunjungan
ke Ramallah di Tepi Barat dan hal im dimanfaatkan o'eh permimpin Palestira Yasser
Arafat untuk meminta Amerika Serikat membantu mengnenrtikan blokade Ismel pada
warga Palesting di Gaza dan Tepi Barat dan Powell menduhungnya. Arafat juga
menyerukan pemerintahan baru Israel di bawah Perdana Menten Anel Sharon untuk
kembali ke meja perundingan dan Powell niengatakan scpendapat, cuma dia
menverukan pula apar aksi-aks) kekerasan lawan kekerasan dihentikan Presiden
Amerika Goarge W, Bush, akan tetap memeguang peranan penting dalam proscs
perdamaian ini”. Dalam hal ini peranan Amerika Seiikat masih telap sangat penting
duiara proses perdamaian di Timur Tengah

Walaupun tampaknya perundingan  antara  istael-Palesung mengalami
hambatan dan berjalan sangat lumban, terlebth lagl israel dibawah pimpinun Ancl
Sharon darn partan Likud yang notabene scbagai kelompok paris keras dan ingin
mengusir orang Arab, Namun proses perundingan damai anwra Israel-Palestina masih
tetap dibul:a kendati masth banvak terjadi berbagai aksi kekerasan vang dilakukan
oleh kedua belah prihak. Melihat fenomena ini penulis ingin mengkajl mengenal
prospek perdamaian lsracl-Palestina, setelah Anel Sharon berhasil duduk di kursi
Perdana Menterni Israel, dengan judul -

“Prospek Perdamaian lsrael-Palestina Era PM Israel Ariel Sharon”

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Pembatasan ruaig hingkup pembithasan mecupakan hal yang sangat penting di
da'am  penulisan  karya ilmiah  yang  dimaksuukan  untuk  memperjelas  dan
mempermudah dalam  menganahisa permasalaban secara seksama, terarah dan

sistematis dalam kurun waktu tertentu. Selain itu pembatasan masaoh dimaksudkin

* Bawn Pos 6 Februar 2001
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untuk menghindari kekaburan arti dan pembahasan yang telalu meluas, mengambang
dan melampaui batas sehingga mengakibatkan berkurangnva bobot tlmiah suatu
penulisan,

Kartini Kartono memberikan penjelasan vang lain tentang pembatasan
masalah vang dirumuskan sebagai berikut

“Pembatasan masalah sangat  berkaitan  dengan limi. ..l .

perongkosan, sempitnya waktu, terbatasnya tenaga dan kemampuan .
intelektual guna menyelidiki semua interrelasi permasalahan™, *

Berdasarkan pada tujuan diatas, maka dalam karya tulis ini pembatasan vang
akan penulis berikan terdiri dan © (1) Pembatasan materi; (2) pembatasan waktu. Pada
pembatasan materi dalam penulisan ini, adalah memfokuskan pada perjalanan ]
perjanjian damai antara Israel-Palestina yang masih mengambang dan belum bisa |
menyelesaikan konflik [srael-Palestina yang telah tenadi setengah abad lebih, serta
prospek perdamaian antara kedua negara dengan naiknya Areal Sharon sebaga
Perdana Menten Israel setelah partai Likud memenangkan pemilu 6 Februari 2001
Tampilnya Sharon dalam tampuk kekuasaan Israel menimbulkan kekhawatiran akan
terhentinya proses perdamaian mengingat Ariel Sharon dalam penalanan politiknya
sering memilih jalan kekerasan dalam hal penyelesaian masalah Palesting. Pada masa
kampanye, Sharon menyatakan akan menentany setiap upaya pembongkaran terhadap
pemukiman Yahudi. Apalagi, hal ini akan membawa dampak ekonomi besar kedua
sist karena 120,000 pekerja Palestina bekena di [srael Hal i dapat dimengert
karena Partai Likud secara ideologi berdiri atas dua pilar, vaitu keamanan kukuh dan
penguasaan tanah bibikal. Ideolog Likud menganggap bahwa Tepi Barat — vang
disebut Yudea dan Samana - adalah sebagai tanah pemberian Tuhan bagi bangsa
[srac]. Tepr Barat adalah wilayah berbukit yang cukup strategis bagi Israel dari segi

militer, sehingga tidak mungkin dikembalikan kepada Palestina

" Kartini Kartono, Penganiar Muroddolog Research, TV Rajawali Pers, Jakarta hal 55

.
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* Peranan  Amerika Serikat vang diharapkan bisa berlaku adil dalam
menjembatani proses perdamaian Isruel-Palestina belum bisa diharapkan sepenuhnva.
Keberpihakan Amenka Serikat disebabkan oleh keterikatan nilai-nilai kultural dan
keagamaan bedasarkan etika Yahudi-Kristiani dan sistem politik pluralistik Amerika
Serkat yang memungkinkan lobby Yahudi menjadi sangat kuat sehingea mampu
mendikte kebyakan Washington di Timur-Tengah. Disamping itu Amenka Serikat
sebagai negara kapitalis masih mengidap penvakit impenalisme, sehingga politk
Amerika Serikat secara intrinstk memusuhi pihak Arab dan menjagokan [srael
sebagal ujung tombak impenalisme di kawasan Timur Tengah

Sedangkan batasan waktu adalah waktu tenadinya sebuah penstiwa atau
obyek yang akan dianalisis. Dalam tulisan ini penulis memberikan batasan wakiu
sejak terpilihnya Arnel Sharon pada Pemilu Februan 2001 ke puncak kekuasaan

dalam struktur pohtik Israel sampai sekarang.

1.3 Problematika

Problematika atau permasalahan adslah hal yang mendasar yang harus
diperhattkan dalam setiap peneliian lmish. Mengetahui  permasalahan  akan
membenkan kepada kita arah di dalam setiap penelitan dan membuat kita mudah di
dalam memfokuskan suatu topik permasalahan di dalam penulisan serta membuat kita
mampu untuk mencari dan menyarankan suatu penyelesaian di dalam setiap
permasalahan yang sedang kita hadapa dan berusaha kita pecahkan.

Sebelum  penulis merumuskan apa yang menjudi  permasalahan  dalam
penulisan im, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan defimsi dan masalah
Prof. DR. Winamo Surachmad mendefinisikan masalah sebagai berikut .

“Problematika adalah pemisahan dari pada Kompleksitas kesulitan-

kesulitan dan kebutuhan vang dijumpai oleh pikiran vang bekerja di

dalam suatu situasi”,®

b Winarno Surachmad, Pengantar Metode Research, PN Alumni, Bandung, 1976 hal 77
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Sementara itu Suharsimi Ankunto di dalam buku “Problematika Penelian ;
Sucttu Pendekatan Prakeik " mendefimsikan problematika penelinan sebagai berikut |

“Problematika penelitian adalah bagian pokok dari suatu kegiatan
penelitian. Di dalam problematika ini, peneliti mengajukan pertanvaan
tentang persoalan terhadap dirinya berkaitan dengan hal-hal vang akan
dicari jawaban melalui kegiatan penelitian™.”

Berdasarkan pada pendapat-pendapat diatas, maka diambil kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan masalah atau problematika adalah kesulitan-kesulitan vang
kita hadapai dalam situasi tertentu dan selamjutnya  menuntut  kita  untuk
menyelesaitkan atau mencari jalan kelyar Keuka kia hadapt menghadapi suatu
masalah maka kita juga ingin mengetahui secara mendalam

Sejak ditandatanganinva Perjanjian Damai Israel-Palestina pads September
1993 di Washington telah terjadi perubahan secara gradual khususnya pada rentang
waktu 1993 sampar 1995, dimana Partai  Buruh berkuasa Seclama Partai Buruh
Berkuasa (1992-1996) telah disepakati beberapa hal penting menyangkut proses
damai dengan Palestina. Kesepakatan Olso | dan |1 adalah merupakan output
kebijakan Israel dibawah Partai Buruh. Kesepakatan Olso | yang meliputi penarikan
mundur pasukan dari Jalur Gaza dan Jericho, pembentukan pemerintuhan otonomi
Palestina yang dilanjutkan dengan pemitihan  umum  Palestina  sudah  dapat
dilaksanakan. Sementara itu kesepakatan Olso 1 yang telah disepakati di ub pode
tahun 1995 sampai berakhirnya kepemimpinan Partai Buruh belum secara penuh
dilaksanakan. Hal ini akibat aksi pemboman oleh kelompok radikal Hamas yang
menewaskan warga sipil Israel sebanyak 150 jiwa pada bulan Maret 1996, sehingga
menimbulkan reaksi neganf dari Isracl vailu penundaan pelaksanaan kesepakatan
Olso 11

Kesepakatan Olso 11 vang meliputi penarikan mundur pasukan Israel dan kota
Hebron dan membebaskan semua tawanan Palestina dari penjara Israel serta

membuka jalan aman antara Jalur Gaza dan Tepi Barat baru direalisasikan pada bulan

! Subarsimi Arikunto, Prosedir Penelitian - Swatn Pendekatan Prakik, PT Bing Aksira lakarta, 1977
hal. 47
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Januari 1997 di bawah kepemimpinan parimi Likud Kesepakatan Olso 11 yang
pelaksanaannya terlambat selama 16 bulan membuktikan ketidaksiapan Israe) dalam
memegang komitmen damai dengan Palestina. Kebyjakan Partan Likud dalam menarik
pasukan dari Hebron adalah merupakan sikap mengalah karena dipaksa oleh keadaan
Kesepakatan Olso adalah perjanjian interasional yang mempunyar kekuataa hukum.
Pelecchannya hanya akan kontraproduktil’ bagi kepentingan lsrael sending Hal ini
harena Israel akan menghadapi dua musuh sekaligus, musuh dan dalam beberapa
tekanan pendukung perdamaian dan tekanaa luar yang datang darl negara-negarn
Arab, Uni Fropa bahkan Arnerika Senkat,

Sementara  itu Amerika Serikat vang diharapkan menjadi  moderator
lerpercayas dan mitra sejau dalam  penyelesaian konflik Israel-Palestiaa  mula
diragukan - Amenka Serikat telah dua kalh menggunakan hak wvetonya untuk
menggugurkan  rancangan resolust Dewan Keamanan FBB yuwr 2 berasal dar
masyarakat internasional. Pertama, ketika pemilihan Boutros-Boutres Ghali sebopa
Sekretans Jenderal Dewan Keamanan PEB untuk masa jabatan kedua Scdua, tatkala
Uni Lropa mengajukan rancangan resolusi Dewan Keamanan PBE vang mengecam
pembangunan 6500 unit rumah untuk pemukiman Yahudi di Har Homa Veto
Amerika Serikat tersebut mengejutkan opini dunia karena dinilai kontroversial dan
mencerminkan sikap tanpa kompromi. Veto Amenka Senkat juga pertenda bahaya
serius karena merupakan kemunduran sikap tradisi Amerika Senkat berkaitan der.gnn
provek pemukiman Yahudi.

Dart Kkenyataan tersebut, bisa ditank Kesimpulan Pertama, pemerintah
Amerika  Senkat  semakin tidak  mampu  melepaskan  diri  dan xebijakan
keperpihakannya kepada Israel, Kedua, pemerintah Amerika Senkat terperangkap
olel, stratepr Israel dalam proses perdamalan sejak Konferenst Madnd 1991
Akibatnya tidak sedikint okoh-tokoh Arab, sepern Yasser Arafat, Wakil Presiden
Suriagh Abdul Khalim Khadam dian Hanan Ashrawi secara terbuka menuduh Amerika

Serikat ielah memihak dan tdak 'ag murm sebagar mediator perdamaian.
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Naitknya Sharon sebagai Perdana !Menten sctclah memenangkan pemilu
Februar 2001, yang kemudian segera membent ik pemerintahan koalisi dengan Fartai
Buruh, belum bisa menurunkan kekhawatiran banyak kalangan temtang pedamaian
Timur Tengah, Macetnya perundingan sebagai reaksi protes atas koalisi itu plus aksi-
aksi kekerasan masih saja berlangsung, mengancam pemerintahan Otorita Pulestina
(PA). Aksi blokade ekonomi Israel ke Gaza dan Tepi Baral, di wilayah Otorita
Palestina akan memperpuruk PA. Tidak ada .umber pemasukan, baik keuangan
maupun kebutuhan lain. Krisis keuangan dan fiskal di tubuh PA sudah semakin parah
dan kemungkiman akan ambruk dalam waktu dekat,

Kini, mimpi melthat Palestina menjadi sebuah negara merdeka seperti vany
dicita-citakan pun semakin jauh. Untuk dapat bertahan saja, setisp bulan PA butub
dana sekitar USD 50 juwa, guna menghidupi institusi-icstitusi pemerintahannya
Kelanjutan perdamaian sejauh ini yang menjadi satu-satunya cumus  penolong
Palesting. Namun dengan Likud dan Buruh bersuie dibawsh pimpinan Anel Sharon,
kemungkinan Palestna bisa mendapatkan hak-haknya akan makin keeil dibandingkan
perundingan-perundingan sebelumnya,

Sementarn Yasser Ar. fat sekaligus pimpinan gerakan Fatah beserta kelompok
perlawanan lainnya menyerukan intifada dan harus terus dilakukan  discla-sela
pembicaraan daman.

Dart urman diatas, permasalahan yang terjadi pada kontlik Isracl-Palesting
sunput kompleks. Untuk 1tu penulis menetapkan problematika yang lebih sed xrhana
Vel

“Buaimana prospek pedamaian Israel-Palesting dengan naiknya Ariel

Sharon sebagai Perdana Menteci Israel?”

™ Juwa Pos |8 Febeuan 2001
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1.4 Kerangka Dasar Teori

Kerangka teori sangat diperlukan untuk mengkaiji suatu permasalahan dengan
tepat. Kerangka dasar teon adalah bentuk penjelasan yang paling umum vang
menginformasikan kepada Kita untuk mengetahui bahwa suatu itu terjadi dan kapan
dapat diprediksikan suatu hal itu akan terjadi. Disamping kerangka dasar 1eori
merupakan alat eksplanasi terhadap permasalahan yang sering terjadi, kerangka dasar
teori juga merupakan konsepsi abstrak yang ditempuh pada masalah-masalah khusus
wyang diperlukan sebagai pisau analisis terhudap masalah vang sedang dihadap,
sehingga kita mendapatkan solusi-solusi sesuai dengan apa yany diharapkan

Seperti halnya pada pengkajian masalah-masalah vang lain, pengkajian
terhadap masalah ini juga memerlukan teori yang berperan sangat penting,
sebagaimana dikatakan oleh Charles A. Me, Clelland benkut ini

“Bahwa teori memberikan pengarahan, yang menentukan jenis-jenis
tindakan yang harus dilakukan dalam hubungan internasional,
kebiasaan teori yang demikian aksn menghasilkan penentuan aturan
permainan yang tepat. Teori lalu menjadi seperangkat jawaban.”"'

Dalam menghadapi suatu permasalohan, Charles A Mec. Clelland juga
memberikan pengertian teon sebaga; benikut

“(1) Teori merupakan rangka dasar untuk mengatur fakta-faktas (2)
Teori merupakan pedoman untuk melaksanakun kegiatan; (3) Teori
merupakan pedoman untuk melunksanakan seperangkat pertanyaan
mengenai seperangkat keadaan yang diharapkan: (4) teori merupakan
pikiran-pikiran spekulatif, bebas dari ikatan dunia nyata, (3 wor
merupakan abstraksi,”"

secara spesifik Mc Cain dan Seagal memberikan definisi yvang lebih bahwa

teor adalah

“Serangkaian statemen yang saling berkaitan........ (vang terdiri dari)
(DKalimat-kalimat yang memperkenalkan istilah-istilah yang merujuk
pada  konsep-konsep  dasar  itw;  (2)  Kalimat-kalimat yang
menghubungkan beberapa konsep-konsep statemen teoritis itu dengan

" Charles A. Mc. Clelland, Hmu Hubungon Miteraasionad - Sixtem denn Leors, TV Rajawali Pers.
Jukartu, 1971 hal 5
" Ibid. hal 10

-
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sekumpulan  kemungkinan obyek pengamatan  empiris (vaitu
hipotesa,™'’

Suatu feori, menurut Hanson'* seorang filosol ilmu alam, harus mampu
memberikan suatu pola konseptual yang dapat dipahami dan sistematis, untuk data
pengamatan, hasil nilai dan pola semacam ini terletak pada kemampuan menvatakan
fenomena, yang tanpa suatu teori terasa ganjil, mengherankan atau sama sekali tidak
diperhatikan. Jadi teori bukan hanya sekedar diskripsi, tetapi juga suatu analisis,
seperangkat prinsip atau pola-pola yang paling tidak membanty dalam menjelaskan
suatu fenomena, ‘

Bahwa dalam memahami suaty fenomena diperlukan konseptualisasi dan

teorisasi sebagai kerangka analisis, maka disamping teorisasi vang tepat, penulis akan
melakukan konseptualisasi. Jadi dalam rangka memahami fenomena im, kita perlu ‘
merumuskan konsep yang dapat dipakai untuk menuntun kita dalam melakukan |
generalisasi abstrak, sebagaimana dikatakan oleh Mokhtar Mas'oed -

“Suatu konsep merupakan abstraksi yang mewakili suatu obyek, sifat

suatu obyek atau suatu femomena tertentu, jadi konsep sebenarnya

adalah scbuah kata yang melambangkan suatu gapasan™.'

Berangkat dan pentingnyva kerangka teorn dan konsep, maka dalam penulisan
sknpsi ini untuk meneliti dan menganalisa kebijakan yang ditempuh Israel di bawah
pimpinan Anel Sharon dikaitkan dengan prospek pedamaian Israel-Palesting, penulis
mengeunakan teon decision making, dan konsep kepentingan nasional Konsep
kepentingan nasional ini dapat digunakan untuk mendesknpsikan, menjelaskan,
meramalkan maupun menganjurkon perilaku internasional. Sehingea kemuna arah
perdamaian antara lsrael-Palesting akan dapat diprediksikan Sementara 1tu di dalam
menganalisa campur tangan Amerka Serikat penulis lebih memfokuskan pada

hepentingan nasional Amerika Serikat secara global di Timur Tengah Begitu pula

"' Garvin Me Cain dan Erwin Seagnl, The Came of Science (Brokes'cole 1973) hal 99dalum Mochtar
Mus'oed, Mo Hubusgan daternasiona | Edisggelins deare Mo toelelengrd, LP3ES, Jukartn 1990, hal 219

" Nowood Hanson, 7he Concept of The Pasition, dalam S P Varma, Teor Politck Modern, Rajawali
Press, Jukarta 1982, hal 99

e T o R
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dalam menganalisa negara-negara Arab radikal yang menolak setiap kompromi
dengan lIsracl, penulis juga menggunakan konsep kepentingan nasional vang
didasarkan pada aspek ideologi sebagai bingkai kerangka analisanya,

Untuk menjelaskan secara rinci dan spesifik kerangka teori penelitian vang
penulis lakukan, maka pendefinisian decision making dan konsep kepentingan
nasional akan diambilkan dari berbagai sumber cuna menegokohkan dan membenkan
analisis yang tajam terhadap permasalahan vang penulis ajukan.

Keputusan suatu negara untuk melakukan tindakan-tindakan — apakah itu
berhubungan dengan lingkungan internasional atau eksternal-- sangat dipengaruhi
oleh national interest negara yang bersangkutan, Hal ini disebabkan negara adalah
sebuah entitas politik terorgamisasi yang mampu mengambil keputusan untuk
melakukan suatu tindakan, seperti, pertama mengambil keputusan-keputusan yang
berhubungan dengan lingkungan internasiona! dan eksternalnya, kedua, kemampuan
untuk memobilisasi sumber-sumber daya untuk menjalankan keputusan vang telah
diambil, dan ketiga, aplikasi instrumen dan teknik untuk mendukung keputusan,

Menurut H.J. Morgenthau'’, seorang ahli ilmu politik, syarat minimum suatu
negara untuk melindungi identitas fisik, politik dan kulturnya dari gangguan nepara
tain, Jika defims: tersebut diterjemahkan ke dalam tujuan yang lebih spesifik, maka
membela atau melindungi identitas fisik sama dengan memelihara identitas wilayah
suatu negara, Melindungi identitas politk sama dengan melindungi eksistensi rezim
politik dan melindung identitas kultural sama dengan melindungi etnis, agama,
bangsa lan norma-norma sejarah.

Makna yang tersirat dan inheren dalam konsep kepentingan nasional yang
dikemukakan oleh Morgenthau adalah kelangsungan hidup. Dengan demikian konsep
kepentingan nasional scbagai alat tindakan politik dapat menjadi dasar pembenar
suatu tindakan, memperjelas atau mengajukan alternatif kebijakan yang ditempuh

Selain itu konsep kepentingan nasional juga dapat digunakan untuk menguraikan,

" Mokhtar Mas'oed, Op Cit, hal 93-94
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menjelaskan atau menentukan sumber-sumber yang diperlukan dalam pelaksanaan
politik luar negeri suatu negara. Hal ini yang dikemukakan oleh James N Rosnou:

“The concept of National Interest is used in both political analyisis and
political action. As analitic tool, it is employed to describe, explain or
evaluate the source of the adequacy of a Nations Foreign Policy, as an
intrument of political action, it serves as a mean of justifying,
denouncing of proposing policies”'”

Secara umum konsep kepentingan nasional yang meliputi kelangsungan hidup
bangsa dan negara, kemerdekaan, keutuhan wilayah, keamanan dan militer serta
kesejahteraan ekonomi mendominasi secara tunggal dalam proses pembuatan
keputusan. Dengan demikian kepentingan nasional negara tidak dapat dipisahkan
dalam proses pembuatan keputusan pada tingkat negara, Dan lebih lanjut mengenai
pembuatan keputusan atau decision making, Richard C. Synder mendefinisikan
sebagai berikut |

“Sebuah proses yang menyangkut pemilihan dari sejumlah masalah yang

terbentuk secara sosial, pemilihan sasaran-sasaran alternatif yang
diterangkan dalam urusan negara yang dipikirkan oleh pembuat
keputusan™'’

sedangkan menurut Abdul Said dan Charles Larche adalah
“Merupakan teori tentang pengambilan keputusan dimana pengambilan
Keputusan ini dilatarbelakangi oleh faktor politik, sosial, ckonomi dan

lain-lain""

Adapun maksud utama penelaahan proses decision muaking adalah untuk
mengetahui apakah dan bagaimana proses keputusan mempengaruhi keputusan yang
dihastlkan. Dalam hal ini menyangkut pula apakah proses pembuatan keputusan yang

berbeda akan membuahkan hasil keputusan yang berbeda pula.

_ lames N Rosnou, fhe Sty of Foreign Policy, The Free Press, New York, 1971, hal 233

" Richard C. Synder, Foreign Policy Making - an Approach to Sty internaiional Polities. New
York, The Free Press, 1962

* Abdul Said and Charles Las che, { wmcept of Iiernationad Polities Englewood, CHET Prentice. Hall
Mew York, 1963, hal 90
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Dan menurut James Dougherty dan Robert L Plalzgral Jr. decivion making
meliput

“The study of how decission supposedly are actually made and Technique

and creteria for the taking of decission by makers executive as achieve
prescribed goal™

Jadi teori pembuatan keputusan vang diajukan oleh Dougherty dan Pfalzgraf
mencakup studi bagaimana suatu keputusan diduga benar-benar dibuat oleh para
pembuat keputusan dan para eksekutif negara untuk mencapa tujuan vang digariskan
Dengan demikian esensi dan setiap pembuatan Keputusan adalah pemilihan diantara
berbagar kemungkinan alternauf vang ada umtuk kesmambungan hidup suaty
bangsa ~"'

Keterlibatan partai politk sebagai unit analisa utama dalam proses pembuatan
Keputusan harus dittmjau dari perspektif tingkat anabisa. Denpan demikian dalam
menentukan latar belakang suatu keputusan penulis harus menggunakan tingkat
analisa vang relevan seperti diungkap oleh David singer bahwa dalam setiap kegiatan
ketlmuan selalu terdapat berbagai cara memilah-milah dan mengatur lenomena vang
dipelajari demi analisis vang sistematis

Rarena pengambilan keputusan tidak dapat diprsahkan dari kebijakan, maka
penuhs  perlu memperjelas teori mengena; kebijaksan tersebut  Thomac Nye
membenkan batasan kebijakan sebagar berihur - apa sama vang hendak
dilaksanakan oleh pemerintah © Sedangkan Richard Hoggerberg mendelimsikan
kehijukan sebagar benkut *  Produk vang kelthatan dan keputusan-keputusan vang
diambil oleh tokoh-tokoh vang mendekatkan diri dengan cia-cita masvarakat

Jumes Anderson mengemukakan defimsi vang sangat jelas maknanva varu - “suatu

™ Inmes B Daugherty nnd Robert | Malagraf o tndiseg theory of Intermeonnad Refain A
{ amprehensove Survey, New Yok, Horper nnd Row Pulilisher 197
Abu Bukar Ebyhar, flecissicnr Making heories, Dalam Siudi Hubreorgizean Siverniasioneed dnlam
lurnal Tmo Palitik 9 Gramedin, fukarra, 199
[bid, hal 13
""'homas Dve R {feiederstinnediine Publis Prliey, Edisi It Fngle Wood Cliffs. New Jersev 1078 hal 3
Richard Hoygerberg, T Stedy of Public Pelic ¥, Indiana Polis, 1979 hal 3
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polia tingkah laku yang terarah pada tjuan dar diikut oleh seorang atau beberapa
orang dalam menangani suatu masalah." '

Guna mendapatkan analisa yang tepat, penulis menggunakan  analisy
kelompok. Dalam hal ini tindakan seorang pembuat keputusan vang terafiliasi datam
suatu kelompok atau pariai politik diletakkan dan diidentikkan dengan tindakan
kelompok. Ide tentang identifikasi sejaian dengan ide lentang  alvhasi terhadap
kelompok. Individu akan mengidentifikasikan diri dengan helompok. membenkan
loyalitas kepada kelompok tersebut dan bertindak untuk memelihara sifat. cid dan
kelangsungan kelompok itu. Identifikasi terhadap kelompok a1 mukii dari TP s
vang paling kecil sampai taraf negara bangsa. Menurut Resset dan Starr bentuk dan
nasionalisme dapat dipandang sebagai kesadaran kelompok yang paling besar yang
pernah terbentuk, dimana orang-orang dengan suka rela mengidentifikasikan diri dan
bertindak sesuai dengan tujuan negara. Setiap pembuatan keputusan karenw 1tu selalu
mengikuti aruh tenentu seperti keamanan nasional atau  untuk mewujudkan
Kkepentingan integritas negara, kesejahteraan dan kemajuan yang sering disebul
konsep kepentingan nasional. ™ Selanjutnya Ebyhura mengatakan kebutuhan para
pembuat keputusan merupakan kebutuhan untuk memenuhi peran vane diletakkan
pada mercka atau kebutuhan yang sesuai dengan kepentingan organisasi. Kebutuhan
untuk setiap ada peran diperlibrtkan pula dalam proposisi bahwa, posisi orpanisasi
menentukan pendirian atau tentang kebijakan, dan dikenal dengan istilah. dimana
kan® 1 berdin, bergantung pada dimana duduk.

Sedangkan dalam menganalisa kelompok-kelompok anti perdamaiany penulis
menggunakan teon Kelompok Kkepentingan, Kelompok kepentingan olch Gabrie

Almond™  didefinisikan scbagai  organisasi vang  berusaba  mempengaruhi

* James Anderson, Public Policy Maki g, Halt, Rinchart dan Winston, New Yoik, 974 Kal 4

“ T , hal @

* Gabriel Almond, Kelompok Kepentingan dean Parten Politik dalam Mochiar Mas'oeo dan Collin
Mac Anderson, Gajeh Mada University Press, 1986, hal 53
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kebijaksanaan pemerintah tanpa, pada waktu vang sama, berkehendak memperuleh
Jabatan publik. Kelompok kepentingan muncul sebagai akibat dari keputusan politik
pemernintah yang berkuasa vang mengecewakan segolongan orang. KetidaKpuasan
tersebut menimbulkan tuntutan vituk merubah suatu taranan formal - bila dilekukan
sccara revolusioner - dan  kelompok kepentingun vang  terorganisir dengan
pere canaan yang teliti akan mengartikulasikan kepentingan dengan caranva sendir)
guna memperoleh kompromi dengan kekuasaan,*’

Grabam T, Allison™ mengajukan tiga model untuk mendisknpsikan
pembuatan keputusan politik luar negen:

Model 10 Akior Rasionai - dalam model i politik luar negeri dipandang
sebagai akibat dari tindakan-tind:ikan aktor rasional, terutama suatu pemerintuh yang
monoht, yang dilakukan dengan sengaja untuk mencapai suatu tujuar Pembuatan
keputusan politik luar negeni digambarkan sebagai suatu proses mtelel.ival. Perilaku
pemerintah dianalogikan dengan perilaku individuyang bernalar dan terkoordinasi
Analis politik fuar negeri harus memusatkan perhatian pada penelanhan kepentingan
nastonal dan tujuan dan suatu bangsa. Dalwn model ini para pembuat keputusan
dianggap rasional dan kita umumnya memang cenderung berpikir buhwa keputusan
luar negen dibuat secara rastonal.

Model 11 Proses Organisast : model ini menggambarkan politik [uar negeri
sebagai hasil kerja suatu organisasi besar varg berfungsi menurut suatu pola perilaku.
per ibuatun keputusan luar negeri bukan semata-mata proscs intelektual, tetapi lebib
merupakan proses mekams. Yaitu pembuatan <eputusan dilakukan secara mekanik
merujuk pada keputusan-keputusan yang telah dibuat di masa laly, pada preseden,
prosedur rutin yang berlaku, atau pada peran yang ditetapkan bagi unit birokrast itu

Maodel 111 Politik Brrokrarik : dalam model mi politik luar negsn dipandang

bukan sebugar hasil dan proses intelektual yang menghubungkan (uuan dan susaran

" Loe Cit
* Mohtar Mas'oed, Mt Hubungan Internasional Lhivipden ek Metodologr, LPIES. Jakapta, 1990, hal
234
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secara rasional. Politik luar negen adalah basil dan proses interaksi, penvesuaian diri
dan perpelitikan di antara berbagai aktor dan organisasi, Ini melibatkan proses tawar-
menawar (bergaining games) di antara pemain dalam birokrasi dan arena pohitik
nasional. Dengan kata laim, pembuatan keputusan politik luar negen adalah proses
sosial, bukar proses intelektual,

Dengan pijakan konsep dan teori diatas, penulis mencoba menganalisa proses
perdamaian  Israel-Palestina  dengan  berkuasanya  Ariel  Sharon dan  proses
pengambilan keputusan sesuar dengan model 1, vaitu Aktor Rasional karena penulis
akan membahas mengenai kebijakan vang diambil oleh Sharon dalam kouflik Israel-
Palestina. Kebijakan lsrael vang mendasarkan pada kepentingan nasional secara
kukuh, dengan tidak menghiraukan prinsip-prinsip mora! universal adaluh hal yane
menghambat terciplanya perdamaian [srael-Palestina. Sudah menjadi kewajaran
‘rasional apabila suatu negara berusuha seoptimal mungkin dalam mempertahankan
integritas wijayahnyva, Begitu pula Israel vang mempertahankan tentonainya demi
ketahanan nasional lsrael

Sementard keterlibatan Amenka Senkat, kebyjakan yane diambil oleh para
nembuat  Keputusan vang didasan oleh kepentingan ekonomi membela sualu
strateginva, selalu berusaha untuk mempertahankan titik kerawanan atau pusat
konflik, kebijakan s dimaksudkan agar pelaksanaan kepentingarnya di Timur
Tengah dapat berjalan dengan baik, Sebagai tlustrasi dalam Perang Teluk I, Amerika
Serkal sangat diuntungkan, karena perang 1 membuat peran Amcrika Scrikat di
Timur Tengah semakin dominan dan ketergantungan negara-negara Arab terhadap
Amenka Serikat juga semakin tingul. Disamping ity Amerika Senkat jpea tidak
mengeluarkan bava perang karena seluruh biava perang ditanggung oleh Kuwait
Arab Saudi, UEA, Jepang, Jerman dan Korea Selatan. Amenka Senkat juea
mendapatkan  pangkalan militer  di  Dharan  yang dengan  sendirinva  akan
mempermudah Amenka Senkat untuk membantu lsrael di Timur Tengah. Dengan

demikian keterlibatan Amerika Serikat dalam proses perundincan damai Timur
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Tengah adalah sebatas pada pecapaian tujuan politik luar negennya dan
memperkokeh pengaruhnva di kawasan i

Disamping ftu pithak Arab masth terdapat kantung-kantung tertentu yang
menyulitkan tereapainyva perdamaian. Terutama negara-negara Arab radikal dan
kelompok-kelompok radikal seperti llamas, Jthad Islam, Fatah-Int®ida dan |
Lelompok lain — kelompok penentang formula Gaza-Jerico vang jnga disebut “/he l
Damascus Ten” Karena sesudah  ditandatanganinva  Deklarasi Prinsip, mereka
mengadakan pertemuan di Damaskus untuk mendongkel kepemuimpinan Arafar —
vang menolak setiap Yompromi dengan lsrael Bag negara-negarm Arab radikal,
penolakan terkadap perdamaian lsraei-PLO didasarkan pada kepentingan deologis,
vaitu feiigl disamping ketudakpercayaan terhadap Israel vang sudeh senngkah

mengkhianati kesepakatan yang telah dicapai Sementara bagi kelompok Kepentingan
sepertt Hamas, lebrh didasarkan pada tuntutannya untuk melenvapkan Ismael dan

mengembalikan tanah milik bangsa Palestina sccary keselunshan

L5 Hipotesa

Suatu keharusan vang harus dipeeang oleh penelitt karya ilmiah adaleh suaty
hipotesa yvang merupakan jawaban sementura dan permasalahan vang ada Sepert
vang telah dikemukakan oleh Meliv G Tan bahwa hipotesa merupakan permvataan
tentang adanva vanabel vang digunakan dan bersiiat sementara A

Selanjutnya WIS Peerwodamunto berpendapat bahwa hipotesa adalah sesuatu
yvang dianggap benar vntok alasan atav untuk nengutarakan pendapat, meski
kebenarannya belum dibuktikan Y Sementara ity Sutrisno Hadi memberikan definisi
vang lebih jelas vanu

*“Hipotesis adalah dugaan vang munghin benar atau mungkin salzh atagy
mungkin dapat dipegang sebagai kesimpulan yang bersifat sementars,

" Melly G Van, Mebode i Pevelition Masvarakar, P1 Gramedia, Jakarts, hal 41
YWIS Poerwodarminto, Kemny Beabieesa Dadoresia, PN Balsl Pustaka, Jakarta, |76, hal 76

IR S
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penolakan atau penerimaan hipotesis sangat bergantung kepada hasil
penyelidikan terhadap faktor-faktor yang d:knmpulkan.“ '

Hipotesa dilakukan sebagai usaha untuk menentukan aliernatif yang
mendekat! kebenaran dan berbagai dugaan yang ada. Dan kebenaran suatu hipotesa
memerlukan pembuktban lag

Terpilibnya Anel Sharon dari Partai Likud sebagai Perdana Menten baru
Israel sangatl mencemaskan banyak pihak vang menginginkan perdamaian di Timur
Tengah. Likud dikenal sebagai partai konservatif yang bersifat konfrontatif terhadap
Palestina. Partai ini memiliki dukungan dari partai agama dan kaum Yahudi Ortodoks
vang sangat antt Palestina. Yang agak sedikit meiegakan adalah Sharon membentuk
pemerintahan  koalisi dengan partai berhaluan kiri (Buruh), sebab bila Likud
berkoalisi dengan partai-partai berhaluan kanan (Yahudi ekstrini dan kcagamaan)
hampir dapat dipastikan langkah terscbut dapat menghambat upaya perdamalan

Sharon, sclain berlatar belakang partai Likud. juea dikenal sebacar tokoh
radikal yanpg berdarah dingm yang tidak segan-segan membamai warea Palesting
demi tutuan zionisme, Catatan Sharon selama i telah meninggalkan kenanean hitam
bagi warga Palestina,

Pada tahun 1948, Sharon tkut membantai sekitar 260 waroy Palestina di desa
Deir Yasin Lima tahun kemudian, dia memimpin unit 101 dan membantar 166 warga
Palestina. Juga merusakkan puluhan rumah dan masjid. Dan pating paran wahuin 1982,
Sharon memimpin invasi ke Lebanon Selatan yang menpakibatkan tewasnva ribuan
pengungsi Paiestina di Sabra dan Satila. Di akinr tahun 2060, dia memicu pertikaian
warga Yahudi dengan Palestina di Tepi Barat dan Jalur Gaza Sarena kunjunzannva ke
kompleks Al-Aqgsa yang menewaskan sekitar 400 warga Palesting, |3 warea Arab
israel

Dengan berbagam kejadian di atas serla latar belakang Sharon. maka sulit
dipercava bila dia bisa membawa arah baru bagm proses perdamaran antara [srael dan

- Surrisno Had!, Merade Rescarch, Penerbitan Fakuitas Psikologi UGM, Yogyaharta 1952 ha! 63
awy Pos 4 Februari 2000
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Palestina. Apalagi dalam program Kkampanyenya tentang perdamaian  dengan
Palestina, dia hanya menjanjikan hanya 42% tanah Tept Barat dan Jalur Gaza bag
Palestina, padahal seperti vang telah diketahui oleh dunia internasional, wilayah
tersebut muilik Palestina yang dicaplok Israel pada tahun 1967 Hal i tentu saja
melukar perasaan bangsa Palestina dan jelus-jelas merupakan kemunduran dari
kesepakatan damar yang telah dicapai kedua belah pihak di Oslo pada tahun 1993
Mengenai pninsip Land for Peat';.r.
Untuk mengkaji permasalaban di atas, penulis mengemukakan hipotesa
sebagar benikut
“Dengan terpilihnya Sharon sebagai Perdana Menteri Israci, poosg 0¥
perdamaian antara lsrael - Palesting dirasa akan semakin jauh.
Setidaknya ada tiga hal vang membaat perdamaian kedua negara sulit
terwujud. Pertama, Perdana Menteri Israel Ariel Sharon berasal dari
partai  Likud vang bergaris  politik  keras  dan  lebih  senang
menggunakan cara-cara kekerasan dalam menghadapi masalah dengan
Palestina, juga sikap represif Israel dan Keengganan Isracl untuk
mentaati hasil-hasil perundingan dengan Palestina. Kedua, standar
ganda Amerika, disatu pihak Amerika memprakarsai perundingan
damai antara Israel-Palestina, namun dipihak lain memilih diam ketika
Israel membuat ulah. Ketiga, sikap kelompok-kelompok garis keras
Palesting vang akan terus melawan Isracl selama Israel tidak tunduk
pada perjanjian vang telah discpakati, Maka akan sulit  tercapai

perdamaian selama kedua pihak tetup pada pendiriannya.”

1.6 Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian karya ilmiah, diperlukan adanva penelitian. Tujuan
dart penelitian ym adalah untuk menjelaskan atau menerangkan lenomena. Untuk

memahami suatu fenomena, seorang peneliti juga harus menghubungkan fenomena

N R
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vang satu Li;:ngun vang lainnya, vang untuk itu diperlukan data-data vang sclanjutnya
akan dianalisis

Agar peneiitian dapat terarah dan mendapatkan hasil yang optimal dan sesudi
dengan apa vang diharapkan, diperlukan metode yang tepai The Liang Gie
menjelaskan sebagar berikut

“(ara atau langkah yang berulang kemiali sehingga menjadi pola untuk
mengoali pengetahuan tearang suatu gejala. Padn ujung awainya
merupaken cara atau langksk unwk mengumpulkan data-data, sedang
pada ujung akhirnys merupakan suatu cura fangkah untuk memeriksa
kebenaran dari pada  pernyatzan  yvang  dibuat mengenai  gejala
tersebut.™”

1.6,1 Tahap Pengumpulan Data

Untuk menyelesaikan karva tulis im penulis melakukan penelitian tidak
jangsung vang berarti buhwa data hasil pengamatan terhadap obvek yang ditelin
dikumpulkan melalui jumnal-turnal, buku-buku terbitan, aritke! atau buletn dan
pemberitaan oleh media massa. Data yang berhasil dikumpulkan memjadi sifat tdak
langsung

Denpan demikian, penulis menggunakan metode penelitan  perpustakaan
{Library Resesrch) dan studi liveratur Walaupun merupakan data skunder, namun
penths berusaha nntuk mengumpulkan data dari sumber aslinya, Imt dikarenakan
upava untuk mendapatkan data langsung {primer) werbentur pada masalah letak
peaprafis vang cukup jauk, masalah bahasa dom brava untuk menjanghau lapangan
vang diteht (Timur lengah) Adapun penelitian kepustakaan it tetah penulis
lakukan di
1. Perpustakaan FISIP-Universitus Jember
2. Perpustakann Pusat Universitas Jember

3. Verpastakaan FISIP-Uaiversitas Gajah Mada Yogyakarta
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1.6.2 Maetode Analisis data

Sctelah data-data terkumpul, maka selanjutnya penulis menganalisis data
tersebut dengan menggunan care berfikir reflektif. vaitu dengan mengkembinasikan
metode berfikir deduktif dan induktifl Menurut Marzaki. metode berfikir reflekui
adalah

“Mulai dengan induktif untuk menunjuskan persoalan atas menetapkan I
hipotesa kemudian ditkuti deogan deduktii guna meletakkan herangka '
atau jalan untuk pembuktikan hipotesa vang dibuatnya itu. Selanjutnya
hipotesa perlu diuji kebenarannys dengan induksi sehingga diperoleh
pemecahan yang konklusif.”

Metode indukuif adalah cara berfikir berangkat gan hal-hal vane khusus vntuk |

kemudian dirumuskan dalam sutzu ramusan umum

Dalam hal . penulis menggunakan cara berfikir indulktf untuk menetapkan
pun1s besar permasalahan dan hpotesa untuk memudahkan dalam mengunslisa
fenomena tersebur.

Metode vang selanjutnva dipaka adalah dedukeif, berangkat dari hal-hai yung
umum ferlebih dahulu barwlalh Kemudian menuu kepada hat-hal vang khuses. Gans
besar permasalahan dan hipotesa vang telah penulis anckan adalah hal umum yang
selanjutnva akan penulis jabarkan ke hal-hal vang khusus vmuk dapat lebih
memahami fenomenanya

Baralah setelah hal-hal yang berbasit dyabarkan adi wrop Lkebenarannya,
maka penuits kembali mengeunakan cara berhikir mdukitl unmuk  menentukan
kesimpulan atas fenomena vang dizman

Untuk mendapatkan hipotesa vang memadar dan sesuni dengan hartpan,
penulis memperhatikan bebermpa hal (kejadian-kejadian maupun pensiiwa-penstiwa)
vang meliputi pegalanan perjanjian dumai antary Isracl-Palesting, Tehanannya adaizh

pada prospek perdamaian kedua negara, mengapa proses perdamaian berjalan sangat

" The Liane Gie, Haoe Podink, Gayali Madi University Press Yirgvukarta, 1979, hwl 73

" "Murauki, Metodologt Resecrch, Yavisan Pencrbitan Fakultas Psikologi Gajah Mada,
Yopyvakart, | 980, hal 21
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lambat dan bagaimana kelanjutan perdamaian Israel-Palestina dibawah pemerintahan

Anel Sharen,

1.7 Metode Pendekstan

Dalam usaha untuk mempenajam analisa, diperlukan suatu pendskatan atay
appicach vang membuat penciitian menjadi spesifik. Pendekatarni akan semakin jelas
dari sudut mana kita memandany suatu permasalahan. Pendekatan menuri Liang (e

adalah -

“Keseluruhan rangkaian sikap penvelidikan, sudut pandangan, ukuran
pangka! duga. dan kerangka dasar pemikiran dari suatu ilmu. Jadi
pendekatan merupakan keseluruhan unsur vang dipakai untuk
mendekati suatu sasaran, memasuki suatu bidang ilmu dan memahami
pengetahvan yang teratur, bulat, mengenai sasarun vang ditelaah oleh
ilmu tersebut.,™"

Fendekatan adalah keseluruhan unsur vang dipakai untuk ;endekati suaiu
sasaran bidang 1lmu pengetahuan secara teratur dan sistematis. Datam penulisan ini
penulis menggunakan pendekatan sejarah-politik  (piliticai-historis approach)
tan pendekaian personaliti (personality approach),

Political histons merupakan svaty  pendekatan yang  melihat atavpun
memahami  gejala-gejala polink vang muncul dengan berdasar pada Proses
sejarahinya. Peimahainan teadap suatu kewadian stau fenomena akan lebaly modah,
apabila kita mengetahui latar belakang ataupun kejadian-kejadian vane mendahului
timbuinya fenomena terschut. Eisemann memberikan perumusan menvenai politicod-
fustory, bahwa political history adalah suatu deskripsi kronologis dan kenvataan
politik berbagai hal. baik it bersifat institusional maupun non mstitusional dalam
kehidupan suatu negara (atau sosial politik) dalam pertimbangan kebijakan dalam
negeri maupun dalam hubungannya dengan negara lain‘politik luar necert atay

Kebiakan internazicnal ™

* The Liang Gie. Op Cit Hal 49
* Ihid, Hal 87
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Politik dan scjarah memiliki kegiatan yaug sangat erat, keduanva saling
mempengarithi dan melengkapt untuk perkembangan kedua unsur tersebut. Segala
peristiwa polink dipengaruhi proveksi sejarzh baik dalam hubungan dengan cejarah
masa Kini menuju masa depan yang tidak terlepas dan situasi masa lalu sejzlan
dengan penalanan wakiu

Konflik Isracl-Palestina dalam penalanannya menuju suatu perdamaian vang
diunginkan ini tdak cdapal dipisahkan dan telaah-telaah sejarah Isracl maupun
Palestina, baik pada masa lalu, kini dan masa datang. Telaah suatu peristwa dimasa
lampan akan lebih berhasi| jika dikaitkan dengan masalah politik.

Selanjutnva untuk menghayi lebih lanjul mengenai permasalaban  daiam
penulisan ini, penulis juga mencoba uniuk menggunakan pendekatan nersonaiiti
{(Personality Approach). Dalam pendekatan i, penulis mencoba untuk memahami
kebniaksanaan-kebiaksanaan yang diambil oleh Ariel Sharon maupun Yasser Arafat
valig beriujuan uniuk mengopumalkan iercapainva segala apa vang menjadi tjuan
dari  kepentingan-kepentingan masing-masing negara/pihak.  Sehingga dengan
dermikian dapat diketahw secara lebih mendalam konflik yang tenadi antara isracl
dan Palestina tersebut.

Pendekatan sejarah politik dan pendekatan persenaliti secara komekstoal

menjadl pendekatan studi mm,
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I GAMBARAN UMUM NEGARA ISRAEL DAN PALESTINA

2.1 1srael
2.1.1 Kondisi Umum Israel
Isracl adalah sebuah negara yang secara antropologr maupan sosiologis
sangat kontradiktif dengan negara-negara tetangganya dalam kawasan, Israel adclah
negara Yahudi yang berkebudayaan dan mempunyai gnya hidup model Barat, mercka
adalah orang-orang imigran atau keturunan imigran. Negara Israel mi dikelilingi oleh '
negara-negara Arab yang mayoritas beragama Islam dengan kebudayaan Timur dan |
telah mendiami wilayahnya secara turun temurun selama ribuan tahun. Dalam
kehidupan sehari-harinya, rakyat Israel telah menerapkan kehidupan modern ala |
Barat dengan membentuk berbagai macam organisasi profesional seperti partai \
politik, persatuan buruh, asosiasi profesional, birokmsi pemenntah. lsrael telah
menjalankan politik modern sejak lama.
Namun demikian, dalam soal konflik dengan negara-negara Arab, Yahodi
sangal sukar dalam menjelaskan batas-batas wilayah teritonalnya, karena ambisinya
untuk menjangkau jauh lebih besur duri daerah yang benar-benar dimilikioya. Klaym-
klaim atas wilayahnya didasarkan pada warisan Perjanjian Lama Knab Inpl,
Deklaras: Balfour dan Rekomendasi dan PBB pada tahur, 1947". Dengun berdasarkan
klaim 1ersebut Isruel memberikan suatu konsep yang elastis dun Bible selalu dipaka
sebagal alat legitimasi untuk melakukan suatu agresi *
Klmm Israel atas wilavah yang dikuasainyn akan tetap terus ditentang oleh
rakyat Palestina vang merupakan penduduk  asli wilayah tersebut.  Meskipun
perdamaian masih akan terus diupayakan, namun Isracl pasti Lidak akan mau untuk
melepaskan wilavah yang telah direbutnya dan oleh karena itu akan a1t sukar untuk

memperoleh ketentraman seperti yang didamt akannya, karena bangsa Palestina juga

' Paul Findley, Fhipfemasi Munaftk Ala Yahudi, Mizan, Bancung, 1995, hal 13
‘R Craraudy, Mrakiek-Prakick Zionisme brael, Pustaka Taya, Jukarta, 1990 hal 23

47
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akan terus berusaha untuk merebut kembali wilayahnya yang telah dikuasai oleh

lsrael.

2.1.2 Sekilas Tentang Sejarah Israel

Pada tanggal 14 Mei 1948, Israel memproklamasikan keimerdekaannya
dengan didasarkan atas tiga sumber utama yaitu warisan Perjanjiar Lama dari Kitab
Injil, Deklarasi Balfour dan Rekomendasi Majclis Umum PBB tahun 1947

Warisan Perjanjian Lama menyatakan bahwa tanah Palesting adalah milik
bangsa lIsracl, karena tanah tersebut telal, dijaujikan sejak kurang lebih 40C0 tahun
vang lalu dan dalam sejarahnya bangsa Yahudi telah beberape kali t*nggal di wilayah
tersebut. Periode pemerintahan Yahudi dimulai pada tahun 1020 SM dan berlangsung
hingga tahun 587 SM. Kemudian diserbu oleh bangsa-bangsa Asvina, Babylonia,
Yunani, Mesir dan Syiria yang menyebabkan bangsa Yahudi kalah namun kemudian
Yahudi berkuasa kembali pada tahun 164 SM. Sebelas tahun kemudian Yerussalem
ditaklukkan oleh kekaisaran Romawi dan pada tnhun 70 SM menghancurkan Kuil
kedua dan menyebabkan orang-orang Yahudi mencari tempatyang aman dengan
menyebar ke negara-negara lamn. Tercatat bahwa bangsa Yahudi kuno menguasai
wilayah Palestina selama kurang dari 600 tahun, lebih singkat bila dib indingkin
dengan bangsa-bangsa Kan’an (cikal bakal bangsa Palestina), Mesir, Mu: lim i
Romawi |

Berdinnya negara [srael tidak lepas dan usaha Zionisme * Dokirin zionisme
ini disusun oleli Theodore Herzl dan kemudian wmenzkonkritkan doktrin i secar
sistematis dalam wlisannya Der Judenstoat {Negara Yahudi) sejak tal un 1896
Setahun setelah itu, diadakan Kongres Yahudi sedunia di Basel vang hasiluyva adalal
akan dibentuknya negara Yahudi di Palestina. Sejak saat itu doktrin ini lebih
memfokuskan  kepada  masalah  politik  daripada masalah  keagamaun,  Kasus

' Paul Findley, Op Cit, hal 24

*“Zionisme adalah sebentuk rasi+me dan diskrimiiasi rasial” geperti vang permah disetujui Majliy
Lmum PBB dengan Resolusi 3379 (X)) tertangual 10 Nopember 1975, Garaudy, 1988 2 10-201,
Sharif, 19887 dulam Sihbudi dkk, Profil Negara-NNegara Vimur Jengab, buku sate PT Dunia Pustaka
faya, lokana, 1995 hal 104
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Antisemitisme yang kemudian mempunyai kesan kuat bagi Herzl, ias lantas
menyimpulkan bzhwa | Pertama, orang Yahudi di negara manapun mereka tinggal Jdi
dunta ini, mereka adalah bangsa yang satu. Kedua, orang-orang Yahudi dimanapun
berada sclalu menjadi sasaran penganiayaan dan ketiga, orangsorang Yahu li tidak
dapat diasimilasikan oleh bangsa tempat mereka tinggal Pemikiran ini tergulir ketika
diadakannya kongres Zionis secunia yang pertama.

Gerukan zionisme politik dalam perkembangannya menjadi sebuah perakan
yang kuat dan mendapat dukungan dari Amerika Serikat dan Ingens. Gerakan ini
semakir kuat dengan cara mengorganisir bangsa Yahudi vang tersebar di beberapa
negara Amenka dan Eropa serta semakin bertambah kuat sctelah terjadinva
penyihsaan terhadap kaum Yahudi di Rusia yang selanjutnya menjadi terakumulasi
dalam konteks ideologis.

Pilar kedna setelah warisan Penanjian Lama dart kitab Injil adalah Deklars:
Balfour yang merupakan faktor yang sangat penting dalam merealisasikan gerakan
zionmsme poliuk. Deklarasi Balfour berasal dari pervataan Lord Arthur Ballour atas
nama Ratu Inggns kepada Lord Rothschild, wakil Yahudi di London vang berbunvi
- Pemenntahan Ratu Inggris menyaksikan dengan senang hatt cita-cita untuk
rendinkan suatu “National Home' di Palestine untuk orang-orang Yahudi dan akan
menggunakan ikhtiar sebaik-baiknya untuk mempercepat maksud tersehut, setelah
d"pahami secara jelas babwa tidak akan dilakukan sesuatu yang merogikan hak-hik
sipil dan hak-hak keagamaan komunitas non-Yahudi yang ada di Palesting, atau hak-
hak dan ctatus politik yang dinikmati oleh Langsa Yahudi di setinp negeri luln =
Pemyataan ini didukung pula oleh Perancis, Mali dan Rusia. Deklorasi i, diberikan
oleh pemerintah Inggris tanggal 2 Nopember 1917 kepada Yahudi yang member ijin
untuk membangun suatu nasonal home Ji Palestina.

Inggns menguasal Palestuna sejak 1917 ketika tentor Puike tersinghar

Sebelumnya dinast Utsmamah Turkt 1elah menguasai Asin Bormt cejak 1516

"l Findley, Qp C'it, hal 26
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Penduduk disana menyebut wilayah Palestina dengan sebutan Al-Ard Al-Mugaddasa
(tanah yang suci). Hal ini untuk mencerminkan bahwa dacrah it sungat diagungkan
oleh penganut Islam, Kristen dan Yahudi. Dengan kalahnya Turki pada saat Perang
Dunia [ mengakibatkan berakhirnya kekuasaan Turki di Palestina. Pada tahun 1920,
wilayah Palestina secaru resmi menjadi milik Inggris, dan dipenintah oleh perwakilan
negara-negara yang dibentuk pada saat Deklmasi Balfour. Sesual dengan mandat
pemerintah Inggris, Yahudi dijinkan untuk menduduki wilzyah Palesting vang
populasinya hampir selurubnya suku Arab. Namun hal im terhambat denzan adanya
konllik Yahudi dengan penduduk asli vang merasa berhak ates tanah Palestina.

Orang-orang  Yahudi yang tersebar di bebcmpa ncgara, banyak vang
berimigrasi ke Palestina yang mengakibatkan masyarakat Arab semakin terdesak. Hal
i menimbu'kan kerusuhan anti Yahudi vang dilakukan oleh bangsa Arib. Bangsa
Arab menuntut hak menyelenggarakan pemenntahan sendin dan bersikeras menuntut
pemerintahan  parlementer  demokratis  sejak 1920, Tuntwtan  lainnga  adaleh
penghentian imigrasi Yahudi dan melarang penjualan tunah Arab kepada Yahudi
Tentu saja tuntutan ini ditentang oleh masyarakat Yahudi dan akhirnya menimbulkan
pergolakan yang cukup serius. Kenyataan i dibarcngt oleh kebanekitan Hitler
tuhun 1933 yang membasmi kaum Yahudi Gerakan antisemitisme ini menyvebabkan
banyak bangsa Yahudi melakukan imigrast besar-besaran ke Palesting don semokin
memperparah keadaan. Jumlah imigran Yahudi yang semukin besar ini menimbulkan
protes vang tak henti-hentinya dan pihak  Arab. Tahun 1973 bangsa  Arab
meiaksanakan  teror kepada  bangss  Yahudi  yang  akhirnya  menjurus  pads
pemberontakan Arab, namun berakhur whun 1939, tepat diambang Perang Dunia 1]

PBB mengambil alih mandat atas Palesting karena Inggris ndak berhasil
menyelesatkan konflik Israel-Palesting. Setelah melalui proses yang purjung akhimya
Majelis Umum PBB menyetujw rencana pembagian wilavah Palesting menjadi 3
bagian dengan dikeluarkannya Resolusi no. 181 (1) tertanggal 29 Nopember 1947
dengan pembagian sebapa berikut:
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I. Negara Arab, dengan wilayah Acre, Nazareth, Jenin, tlabius, Ramallah,

Hebron, Jalur Gaza dan Kota Pelabuhan JalTa

1

Negara Yahudi denzan wilayah Safed, Tibbenas, Besan, Haifa, Tulkram,
Ramleh, Sithara Negev.

3. Yerussalem sebagai wilayah dibawah pungawasan internasional.

Inggmis sebagai pemegang mandat etas wilavah Palestina mengumumbkan
bahwa status mandal atas Palestina berakhir pada tanggal 15 Mei 1948° Hal ini
disampatkan Inggns setelah berakhirmya Perang Duma 11 yang kemudian membuat
para pemimpin Yahudi di Palestina sepera memproklamasikan Keme. dehaunnya pady
14 Mer 1948 Dengan kemerdekaan i cita-cita orang Yahudi vang tersebar di
seluruh dunia untuk mendirikan negara sendiri, lercapai.

Negara Israel setelah merdeka dipiupin oleh Chaim Wezman vang lahir di
Rusia sebagai Presiden dan Ben Gurian sebaear Perdana Mentent vang pertama.
Segera setelah iu eksistens) negara Isracl mendanal pengakuan dan Amerika Senkat
dun Um Sovyet. Meskipun lIsrael telah berdin teguk sebagm sebuah nepara, tetaps
masih terus mendapat reaksi keras dari negara-negarn Arab vang merasa bihwa lsrae!
telah merebut wilayvah Palestuna dan konflik Israel-Palesting tetap akan berlungsuny

dalam konteks ideologis maupun strategis.

2.1.3 kondisi Geografis, Sosial dan Ekonomi

Istnel adalah scbuah negara keetl yang terletak di kawasan Tunar Tengah, di
sebelah Tomur Lout Tengah, Negara veng mengak s sebagin tempat bngpeal Raum
Yahudi e dikelihingt dan berbatasan langsung dengan sejumlah negara-nogurs Arab.
I sebelah Timur berbaasan dengan Yordanmia can Syina, di schelab Selatan sampai
Barat Dava berbatasun dengun negara Mesir (gurun Sina) dan ‘Teluk Aqaoa), dan d
sebelah Utara ada Lebanon. 1srael mempunyui itklim tipe mediterania dimana pada
musim panas udara sangat kering dengan suhu mencape 32-58°C. puda musim dingin

turun hujan

[aacl, bl 700
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Israel mempunyai luas sekitar separuh Belanda Dan lebih dari sciengahnya
adalah berupa padang pasir Jarak antara kota-kota penting sangat dekat, antara Tel
Aviv ibu kota Israel vang terletak di sebelah Barat dan Jerusalem vang terletak di
Timur hanya berjarak 40 mil. dan dari Tel Aviv ke Haifa di sebelah Utara atau
Beersheba yang terletak di Selatan berjarak 60 mil 7

Penduduk Israel yang terdir dari para imgran Yahudi dibedakan menjadi dua
istilah, yaitu Sephardim dan Ashkenczim. Sephiaraim adalah para imigran yang datang
dari negara-negara Asia dan Afrika. Sedangkan Avhkenazim adalah para imigran vang
datang dari negara-negara Eropa dan Amerka Kedua kelompok 1m tentu saja
mempunyal beberapa perbedaan  Kebanvakan masvarakat Sephardim ndak punya
keahlian khusus dan berpendidikan rendah, maka mereka mempunyai status sosial,
pekerjaan dan kekuasaan politik vang rendah Jumlah Ashkena=m vang ada Ichih
kecil bila dibandingkan dengan jumlah Sephardim.

Dari sekitar kurang lebih 4.9 juta jnwa penduduk Israel sesuai dengan sensus
1994 sejumlah 85% merupakan bangsa Yahudi, 11% adalah Arab Muslim, 2.5%
Arab Kristen dan 1,2% adalah bangsa Druze (sebuah sekte Arab). Sejumlah 55%
penduduk lahir di lsracl dan 45% lahir di luar wilayah Israel® Disamping itu
pemerintah Israel juga membawahi dua daerah pendudukan yvaitu Jalur Gaza dengan
Jumlah warga Arab Palestina kurang lebih £39 000 Jiwa dan di Tepi Barat sungai
Yordan dengan jumiah penduduk Arab Palestina kurang lebih 800.000 Jiwa,

Secara formal Israel adalah negara demokrasi sekuler. artinya [srael tidak
didinkan atas dasar agama tertentu, baik Yahudi maupun agama vang lain. Hal ini
bukan berarti tidak ada hubungan antara penganut agama dengan negara. Dalam
pemerintahan Israel, ada Menten Agama yang mengurusi berbagai agama’ Yaohudi,
Islam, Druze, Kristen dan lainnya Tercatat tahun 1988 penganut Yahudi ada 82, 5%,

" Des. Riza Sihbudi dkk, Lsrael, dalam Profil Negara-Negare Tim Fereerh, bukn e, PT Dunia
Pustaka Java, Jakarta, 1995, hal 102
* ibid, hal 106
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penganut Islam 13,5%, penganut Kristen 2,5% dan yang lainnva 1,5% Negara
menjamin kehidupan keagamaan masing-masing, termasuk bagaimana cara mereka
menikah atau bercerai. Israel sangat memperhatikan masalah pendidikan bagi warga
negaranya, hal ini diimplementasikan dengan cara pemberlakuan pendidikan wayib
dan tanpa dipungut biaya bag anak-anak usia 5 sampai dengan 15 tahun. Untuk
pendidikan sampai dengan umur 18 tahun biaya ditanggung pemenntah tetapr tidak
diwajibkan

Masyarakat lIsrael sebagian besar mempunyai mata pencahanan pokok
dibidang pertanian. Untuk menampung imigran-imigran baru, di wilayah Negev
dibuka tanah-tanah pertanian baru, berdasarkan sistem usaha koperasi vang disebut
sebagai Moshay dan Kibbutz,

Moshav adalah suatu koperasi desa yang beranggotakan petani-petani kecil,
dimana setiap petani di tiap-tiap desa diben hak daerah pertaman yang dikelola secara
perorangan menurut kesanggupan masing-masing petani. Jaminan ekonomi dan sosial
petani ditanggung oleh koperasi desa yang juga mengurusi masalah hasil-hasil
pertanian, pembelian alat-alat pertamian dan pembenian kredit Hasil pertanian di
Israel antara lain adalah gandum, kentang sayur-sayuran, jeruk, ternak dan produk
Sus,

Kibbutz adalah merupakar: usaha kolektif yang berkembang secara khusus di
[sracl serta didasarkan atas pemilikan bersama terhadap sumber-sumber kekavaan dan
mengadakan suatu rolling dari tenaga-tenaga kerja, penghasilan dan pengeluaran
liap-tiap anggota dianjurkan untuk bekerja sebaik mungkin sesuai  dengan
kemampuan dan kesanggupannya Barang-barang dan jasa yang dibutuhkan oleh
negara disuplai oleh Kibbutz yang berdasarkan pada tanggung jawab bersama serta
hak yang sama bagi semua anggotanya.

Industrt di [srael berkembang sangat cepat akibat datangnva kaum imigran
dan Eropa (Ashkenazim) karcna kebanyakan mereka adalah buruh terdidik. Hasil

'Republika, 13 Juli 1996

et e e o o
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industri yang berkembang di Israel antara lain adalah semen, kaca, kertas, wekstil. ban
mobil, pesawat radio, pemrosesan pangan, penggosokan intan, bahan kimia dan
keramik. Untuk hasil mineral utama Israel adalah kalium karbonat, fosfat, brom,
garam dan tembaga. Ekspor utama negara Isracl adalah buah dan sayuran, intan
gosokan, tekstil dan pakaian, makanan olahan, pupuk dan produk kigna, dan
elektronik. Sedangkan untuk i-mpor Israel berupa peralatan militer, intan mentah,
minyak, besi dan baja, dan bahan-bahan kimia "

Dibidang pertahanan dan keamanan lsrael memberi jatah anggaran belanja
yang termasuk besar, hal ini dapat dipahami mengingat letak geografis Israel yang
dikelilingi oleh negara-negara Arab yang nota bene sangat memusuhinya. Ancaman
dari luar ataupun dari tetangganya sangat besar sehingga membuat Israel memperkuat
peralatan tempurnya. Hampir 38% dari total anzoaran belanja negara Israel disisihkan
untuk anggaran pertahanan dan keamanan. Setap warga negara, batk wanita maupun
laki-laki yang sudah dewasa narus mendapat latihan kemiliteran dan wajib militer
ditetapkan bagi laki-laki selama 26 sampai dengan 30 bulan dan wanita selama 20
sampai 24 bulan. Dengan anggaran militer yang cukup besar, Israel mempunyai
angkatan perang terkuat disamping Irak di kawasan Timur Tengah. "'

2.1.4 Sistem Politik Dalam Negeri

Istael adalah sebuah negara Republik vang menganut sistem pemenntahan
parlemen dengan multi partai. Akar dari sistem politik Israel telah ada sejak sebelum
negara ini berdin. Pada saat berada dalam mandat Ingems (1922-1948) komunitas
Yahudi di Palestina yang tergabung dalam Yishuv membentuk suatu badan untuk
pemerintahan sendiri, termasuk Majelis terpilih ( Asefat Ha Niveharim) vaitu sebuah
badan perwakilan yang dipiih melalui pemungutan suara Dalam  demokrasi
parlemen lsrael meliputi kekuasaan Legislanf, Eksckunf dan Yudikatif Ketiga

kekuasaan ini terpisah satu sama lain dan mereka bekerja dengan sistem “check and

"' Perpustukaan Nasional - Katalog Dalam Terbitan, Asia ckin Afvika dalam Negara Hangya,edisi
Bahasa Indonesia, Grolier International, ine. 1990, hal | !
"' Europe Publication, The Middle Fast and North Africa, edigi 37, 1993
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balances”. Kekuasaan Eksekutif dipegang oleh Perdana Menteri vang bertanggung
Jawab kepada parlemen sebagai lembaga Legislauf. Sememtara 1ty kekuasaan
Yudikatif adalah independen,

Presiden adalah Kepala Negara dan szbagai simbol pemersatu dipilih oleh
parlemen, dengan masa jabatan lima tahun dan boleh menduduki dua kali masa
jabatan. Presiden dapat menunjuk anggota parlemen untuk membuat p::m;:n'nmhart
baru menyusul adanya pemilu atau ia dapat membubarkan pemerintah vang sedang
berjalan. Tugas lain dan Presiden adalah menerima surat kepercayaan Duta Besar
asing di Israel; menandatangani perjanjian dan Undang-Undang yang telah disetujui
oleh parlemen; memberikan rekomendasi untuk pengangkatan Gubernur Bank Israel
dan misi diplomatik Isracl di luar negeri, dan memberikan grasi atau pengurangan
masa hukuman bagi tahanan atas usulan Menteri Kehakiman,

Sebagai penganut demokrasi parlementer, parlemen Israel mempunyai
kedudukan yang sangat strategis. Parlemen merupakan badan Legislauf tertinggi
Parlemen mempunyai fungsi untuk membuat Undang-Undang dan mengawasi
jalannya pemerintahan. Dalam proses suatu Rancangan Undang-lndang (RUU)
menjadi Undang-Undang melalur uga sidang.

Pada sidang pertama, menteri yang berkepentingan menjelaskan RULU secara
umum, kemudian diperdebatkan dan apabila dianggap cukup, maka RUL diputuskan
diterima dan dibicarakan lebih lanjut Pada sidang pertama ini, ditentukan juga
Komisi apa yang harus menangani lebih lanjut. Dalam Komisi ini RUU dibahas
secara detail. Pada sidang kedua, RULU versi Komisi tersebut dibahas Jika ridak ada
perubahan lagi, maka sidang kedua dan ketiga dapat dilaksanakan pada pada waktu
vang sama. Dengan kata lain, sidang ketiga yang berfungsi untuk mensahkan RUU
dupat dilangsungkan segera setclah sidang kedua selesai. Namun Jika ada perubahan
RUL pada sidang kedua, maka sidang ketiga ditunda

Pemerintah sebagai pemegang kekuasaan eksekutif dipegang oleh seorang
Perdana Menteri, yang dibantu olek sejumlah menteri. Para menteri ini dipilih dan

bertanggung jawab kepada anggota pantainys dalam perlemen. Biasanya Perdana
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Menten tidak bisa mencampuri pilihan partai dan susunan kabinet dapat berubah
sewakiu-waktu. Seorang Perdana Menteri haruslah anggota parlemen, dan masa kena |
suatu kabinet adalah empat tahun. Namun deniikian bisa dipercepat apabila Perdana
Mentert menimggal dunia atau mendapatkan mosi tidak pereava dan parlemen.

Seperti telah disebutkan diatas, bahwa kekuasaan Yudikatif bersifat
independen. Para hakim dipilih oleh Presiden untuk seumur hidup atau akﬁn berakhir
masa jabatannya pada usia 70 whun, Hirarki kekuasaan Yudikatif adalah pengadilan
rendah (termasuk pengadilan kotapraja, lalu lintas, dan anak-anak). pengadilan
distrik, sebagai tempat naik handing pengadilan rendah. dan Mahkamah Agung,
sebagai tempat banding puling akhir

[srael menganut sistem multi partai, artinva stapa saja boleh mendirikan pantai
asalkan mengikuti tata cara vang diijinkan. Sistem kepartatan  mulai muncul
bersamaan dengan diselenggarakannya pemilu Israel vang pertama tahun 1949
Dalam  pemilu  lIsrael menggunakan  perwakilan vang proporsional  dalam
pendistribusian kursi di Majelis. Majelis srael melaksanakan pertemuan senap tahun
untuk memilth Dewan Nasional (Vaad Leumi) untuk menjalankan tanggung jawab
administratif  dan mengurusi  komunitas  Yahudi  Dewan ini difungsikan
berdampingan dengan perwakilan Yahudi untuk Palestina yang dibentuk untuk
memperjuangkan ide pembentukan wilayah bagi penduduk Yahudi Perwakilan ini
berfungsi sebagai perwakilan diplomatik bagi bangsa Yahudi untuk melakukan
negosiast dengan dunia internasional dan juga untuk mengumpulkan dana

Partai-partar polittk mula muncul pada tahun 1920-an dan 1930-an Pada saat
Itu terdapat tiga aliran utama dalam Yishuy vaitu - kelompok Buruh (Sosalis vang
berhaluan ki), kelompok Nasionalis yang berhaluan kanan dan kelompok
Keagamaan. Kelompok-kelompok tersebut pada perkembangannya berubah menjadi
suatu gerakan kepartaian. Partai-partai baru muncu sejalan dengan perkembangan
sistem politik di Israel yang menganut sistem Liberal.

" Drs Riza Sihbudi dkk, Op Cit hal 10
" Republika, 13 Juni 1996
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Jauh sebelum Israel berdin, masyarakat Yahudi vang bermukim di wilayah
Palestina mendirikan suatu orgamisasi politik vang disebut Histudrit (Federasi Buruh
Yahudi) vang didirikan pada tahun 1920, Histadrut ini mempunyai peran yang sangat
besar dalam kehidupan politik dan ekonomi masyarakat Yahudi di Israel Pada saat
Israel belum berdini, Histadrut mengorganisir para imigran, menyiapkan pasukan para
Yahudi, membangkitkan kembali kebudayaan dan bahasa Yahudi dan membeli tanah
untuk pemukiman. Mereka juga mendirikan bank, industri, perusahaan asiransi.
mengelola koran khusus untuk orang Yahudi. dan asosiasi olah raga. Organisast im
sudah dikelola secara modern. Sebelum pemilu 1965, aspirast  politik mereka
disalurkan melalui Partai Buruh Tetapi sejak tahun 1965 mereka terpecah, ada vang
mendukung Partai Buruh dan ada pula yang mendukung Partai Likud.

Menurut Hamdan Basyar,"" secara paris besar partai politik vang ada di Israel
dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok besar yaitu
I, Partm Buruh
Partai in1 menguasar parlemen secara terus menerus sejak pemilu pertama ( 1949)
sampai dengan pemilu yang ke-8 (1973) dan pada pemilu 1977 posisi mereka
digantikan oleh partai Likud. Secara resmi partai Buruh Isracl (Mifleget Ha'avoda
Ha Israelit) baru berdiri pada tanggal 21 Januari 1968 Mereka merupakan aliansi
beberapa Partai Buruh yang dahulu bernama Mapai, Mapam, Ahdur Ha'avoda
Poale Zion dan Rafi.
2 Partai -Partai Agama
Partai-partar ini antara lain adalah Mizrahi, Hapoel Hamizrahi, Agudat Israel,

Front Persatuan Agama, Shas dan Kach

L]

Parta Partar Komunis
Partai-partai 1 antara lain adalah Raksh, Maki, Front Demokratik untuk

Perdamaian dan Persamaan

"M Hamdan Basvar, Kipeah Parlemen bieael. dalam Jernsl Tima Politik | I, Gramedia Pustaka
[itama, Jakarta, 1993, hal 51
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4. Partai-Partai Arab
Partai-partat 1n1 antara lain adalah Demokratik Arab, Arab Progresif, Petami Arab
dan Persatuan Arab.

5 Partar Likud (Unity)
Partai ini muncul dalam pemilu 1973, Partai Likud (Unity) adalah gabungan dari
beberapa partai yang dalam pemilu sebelumnya selaly menjadi nval panai Buruh.
Mereka adalah Herut, Gahal, Liberal, Shlomzion dan Progresif Partai ini berjaya
dalam pemilu ke-9 (1977) dan ke-10 (1981} Dalam periode ini partar Likud
menguasal pemerintahan secara mutlak. Dalam pemilu 1996 partai Likud berhasil
memenangkan pemilu dan pada pemilu 2001 kembali berjuya dengan
menampilkan Ariel Sharon sebagai Perdana Menteri Israel vang baru

Selain - kelompok-kelompok  diatas, uda kelompok lain  dan  werakan
independen. Mereka ini antara lain adalah Sephardim, Orgamsasi Wanita Zioms
[nternasional (WIZ0), Yemenitas, Haolam Hazah, Gerakan Pembela Hak Asasi,
Gerakan Demokratik untuk Perubahan dan Moked "

Dan banyak kelompok partai vang ada di Israel, pertarungan yang scbenamva
terjadi dalam setiap pemilu adalah antara parta: Likud dan partai Buruh. Sedanokan
vung lain hanyalah partai kecil yang kadang-kadang dapat membantu menentukan
kemenangan salah satu blok

Ada beberapa faktor vang menyebabkan kemenangan suatu partai politik,
Salah satunya adalah kemenangan periode schel umnya yang akan mendukung
kemenangan selanjutnya. Faktor lain adalah program party yvang ditawarkan. Selain
it untuk masyarakat dan pemilih Israel fakior yang cukup menentukan adalah
keamanan dan prestise, dimana partai vang bise menjamin keamanan dan prestise

masyarakat Yahudi adalah yang mempunyai peluang besar untuk menang

" s, Riza Sikbudi, Op €t hat 114
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2.1.5 Politik Luar Negeri

Politik luar negeri Isracl pada level regional selalu berupava untuk mencegah
adanya suatu kesamaan aksi dan visi dari negnra-negara Arab dengan tujuan utama
adalah de coupling (penguncian) terhadap posisi salah satu negara Arab vang terkuat,
sehingga negara tersebut terisolasi dari dunia Arab. Bisa dikatakan bahwa strateg:
[sracl pada tingkat regional adalah bertujuan untuk memutuskan ikatan antara negara-
negara Arab. Dengan strateginya ini Israel dengan sengaja mendorong negara-negara
Arab untuk menjalankan strategr vang berlawanan satu dengan yang lain. Israel
mempunyal asumsi bahwa kepentingan dunia Arab dengan kepentingan lsrael selalu
bertentangan dan oleh sebab ity politik pecah belah terhadap duma Arab akan
membuat keunggulan militer Israel semakin efektif '

Sementara itu pada level internasional, 1srael selalu berusaha mencari bentuk
tkatan yang kuat dan langsung dengan Amerika Serikat. Israel berusaha menanamkan
kesan pada dunia Arab bahwa negara Yahudi ity merupakan kepanjangan tangan dan
Amerika Serikat. Untuk mencapar tujuan tersebut, lsrael tidak hanya bertumpu pada
komitmen tradhsional Washington dan lobi-lobi domestik. tetapn harus mengupavakan
suatu peran yang melekat pada strategi Amerika Serikat. Sebagai akibatnya setiap
upaya dari lawan Israel di Timur Tengah untuk membentuk persekutuan dengan
Amenka Serikat dianggap sebagai suatu ancaman bagi Israel dan oleh karenu ity
Israel berusaha mencegah ikatan strategis vang lebih dekat antara Amerika Serikat
dan negara-negara Arab.

Stratetgi mi membuat Israel seolah-olah mempunyar sumber yvang tidak
terbatas. Hal in1 dapat dilihat dari jumlah bartuan kepada Israel minimal mencapat
USH 77 milyar. Sejak tahun 1985 pinjaman-pinjaman dari Amerika Serikat vang
scharusnya dibayar beserta bunganva, telah berubah menjadi Outnight Grant ( bantuan

eratis sama sekali). Outnght Grant dun pemenmntah Amerika Serikat kepada Israel

" Shilbey Telhami, fsrae! Foweign Policy: A Strategy in o Changing World, for Middle East Journal
Yol 4403, 1990 hal 400

0 e R D e R



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

__—
!
40

tersebut bertujvan untuk membantu perekonciman Israel vang mengalami kelesuan
Sejak tahun 1985 Israel telah menerima Outright Grant sebesur USS 3 mmlvar yang
dialokasikan untuk sektor ekonomi dan muiliter, Hal im masth diambah dengan
perlindungan politis Amenka Serikat dalam forum Dewan Keamnanan PBB terhadap
setiap aksi lsrael ;.

Kebijakan politik luar negeri Israel meuurut Adersen " dibagi menjadi tiga
fuse. Pada fase pertama Istael masih disibuklhan dengan awal berdinnva negara. [srael
membutuhkan pengakuan dunia Tnternasionai (1945 |u48), Pada fase kedua pobitik
lugr neweri Israel lebih menitikberatkan kepeatingan domestik. Israel menggunakun
politik carrof amd stick dalam berhubungan denzan negara Arab lelangganya. Polink
carrol dijplankan kepada negara yang mau mensadakan negosiast dan kerja sami
dengan Israel Dengan polittk stied fsracl ingin menunjukkan bahwa din supenor
dalum bidang malier. Tentu saja dalam hal im Farvel menpandathan Amertha Serikul
sehagin pendukung selinnyi, Fase Ledua ini antara tahun 19481974 Pada fase hutigh
witara tabun 1974 dan 1980, hubungan Isrucl dengan Amerika Senkal aguk
merengeang. Haol mi disebe kan karena Amerina Serikat menyadari kebutuhan pada
minvik Timur Tengah Embargo miyak Timur Fengah poda awa! 1970-an cukup
membiat repot Amerika Serikat, sehinges Amerika Serikat berpikir untuk mengubah
politikiyva di Timure Tenpah. Amentka Serihat akhrenya memperhatihan kepentingun
pepara Arab vang dianggapnya moderat Hal tm tentunya mengurangt pornatian
Amerika Serikat terhadap lsrael yung sebelumnya memadi anak ¢mas Melihat
Lenvataan 100, Israel menerapkan polink luar negerinyu secari lebih pragmatis. Sikap
pragmatis Isael e dimulka ketika dipimpin oleh Parta Buruh yiing menang nada

pemily 19492

Beritn Buana, 14 Marel 19491

s Rizd Silibudl, Op Ol bl 1240 21
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2.2 Palestina
2.2.1 Sejarah Singkat Palestina

Palestina dahulu dikenal sebagai dazrah Kan'sn vate daerah yang didiami
oleh suku-suku Nomad vang kemudian menetap di daerah pantai sekitar tvhun 2000
SM. Pada tahun 1600-1500 SM datang kelompok Yahudi dan Irek vang dipimpin
oleh Nabt Ihrahim dan menctap di Palestina. Kemudian terjadi bencana kelaparan
yung memi.sa mercha ke Mesir, Namun di Mesir imerek.: menga'ani penindasan dan
Firaun yang aklirmya mendesak mercka pindah lagi dengan dipimpin olsh Nabi
Musa. Bersamaan dengan itu ikut pula suku-suku baagsa berbahasa semit lainnya
sepertt Moabites, Bdomites dan Amenite, untuk pindah menuju Palesting, Disini
terjadh percampuran darah antara orang-orang Kan'an dengan orang  Philistin
Sehagian orang Yahudr sckarang adalah  Keturunan'campurun antara  suku-suku
tersehul

Pada twhan 386 SM orang-orang  Yaludi sewelah ditaklukban oleh
Nebukadnesar. dibawa ke Babitoma sebagar avoanan dan di daemb pembuangan i
mereka masth dapat mengatankan agama Judaisive. Tahun 538 SM, rga Jan Persig
berhasil mengulahkan Nebomdus - raja Babilonia vang terakhir -~ dan mengijinkan
twanan-tuwanan Yahudi untuk kembali ke Palestine, numun sebagian besar memilil
untuek tetep tnggal di Bubilonia karena suasana vang sangat baik di suna Pada tahun
63 SM Romawr menyerbu Pulesting dan banyak menimbulkan kenancuran aias
daeral ity schinggy bunyak oreng Yahudi pergr meninggalkan Palesting menuju ke
Fropa dan daerah Timur Tenguh lamnva. Pada tahun 70 M, Romawi (Sizantium)
menyesbu Palesting dan menghuocurkan Katl-kuil, namun crang Yahuodi masih dapat
bertuban  sampar  twhun 135 M. akibat  serangan  orang  Romawi  tersebul
menghuncarkon selurub negen can menyebabkan penduduknya bertebaran ke seluruh

peniury duma
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Kerajian Romawi menyerbu lagi ke Polesting, tetapi tahun 637 M didesak
keluar Palestina oleh pasukan yang dikimm oleh Khalifah Umar 8in Khattab,"’
khalifah kedua vang menggantikan Nabi Muhamrad. Khalifah Umar & Pale stina
dapal menghindarkan kehancuran vang lebih hebot bagr bungsa-bangsa  Yahudi.
karena belinu dikenal sebagai khalitah yvang adil memperlukukan orang-orang yang
bukan beragama lslam

Sekitar tabun 1009 tepgadi ketepangan antare Kerajaan Eropa Jdengan dinasti
Fat o Mesir vang mulai berkuasa di Palestina, Ketesangan to disebabkan antara lain
oleh penghancuran sebuah perepn suct vang merupckan obvel peziarah Eropa
Kemudian berkobar Perang Salib pada tahun 1077 dengan berkuasimyva Saljuk Turki
atas hota Yerusalem. Perdamaian dapat diwgpudkar pada tahun 1102 pada saat
berkuasanyva Saladin (Salahudin Ayvubi), dimana diputuskan  bahwe  Palesting
dikussal oleh kerajaan Islam, tetapi  peaarah-peziarah Kristen  vang  hendak
mengunjungs  wempat-tempat suci i Yerusalem barus dijamin kcamanan dan
kebebusan mereka

Akan tetapi kenvataan sekarang justru terbalik, dimana wilavah Palestina yang
seharusnya dikuasm oleh keragpan 1slam, malahan dikuasm oleh Zioms Yahade [l

intlah vang menjadi senpketa antara Arob Palestina dengaa lsracl sampai sekarang
2.2.2 Wilavah

Palestna yane jugn disebui Tanah Sucr dan puda jaman dahulu dikenal sebagm
Kan'an, Tanah tsmel dan Tanah Perjanpian adaleh sebuah negarn kecil yang terletak
di wepr Tenggara Law' Tengah, Sebagar akibat perang Arab-Ismel yang pertima
(1948- 19449 negara itn pecah memadi tign bagian vaito Israel, Jalor Gaza dan Tep

Barat Yorduma

TN ticheel HORa Serains Tokoh sang Beepengornl Dalam Segaralt, Penerbit Pustaki Jaya, 1982 hal
110
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Bagian utama adaluh wiliyah Israel yang meliputi Gabilen, dataran pantai
scpanjung pantai Negev kecualt Enklave El Auja dan Jalur Gaza juga suastu koridor i
luas antara dataran rendah pesisir sampai kota lema Darussalam

Bagian kedua adalah Tepi Barat Yordania yang neeliputi dacrmh pegunungan
vang membujur dan sebelah Utara Junin sampai sebelah Selatan kot Hebron, Dacrah
mi diduduki tentara Transyorcania dan kemudiaa disatukan dengan wilavahnya
menjad wilavah Yordama

Bagiun ketiga adalah Jalur Gaza, adaluh suats jalur kurang lebah 200 ko™ vang
diduduki wentara Mesir dan ditempatkan dibawah pendudukan militer

Dalam perang Arab-lsrael ke-3 (1967), Isnuel telah merebut Tepr Barat Sungm
Yordama dan Julur Gaza dan menempatkannve, dibawah pemerintehan pendudukan

militer, tetapi kota lama Darussalam largsung dianeksasinva Dengan demikian

w tavah Palesting disatukan kembali dibawah kekuasaaan [srael
2.2.3 Penduduk

Palestina pada tahun 1920 merupaka 1 suatu negara mardat vang discrahkan
kepada Inggns oleh PRI Pada sant o peaduduknya berjumlah 157 182 orang,
termasuk 83.794 arang Yahuedi, Rakyat Arab aerupakan mavoritas penduduk, tetap
datam sengketn dengan penduduk Yahudi, hurang mampu memantiatkan jumlahnya
vang lebih besar tersebut. terutama karena tdak mampu membentuk suatu kekuaian
politik yang kot dan wmumnys masih terbelakang. Kebanyakan dun mereka tinggul
di daerah pedesaan sebagan penggarap tanah beberpa tuan tanah vang berkuasa ata
sebagn buruh tm

Seloma masa mandat tersebut, orang-orang Arab udok banvak mendapat
latthan dalum: pemenmtahar lokal, sebagan karena menolak bekerja sama dengan
pemertntah mandat dan sebagan karena pemenatsh  ngens ndak  mampu
mengudakin pembahuruan-pembaharoan permanen aalam sengheta Arab-lsiael yang
semihin menmpkat Keuka pemerintgh borhentt perfungsi beberipa bulan sebelum

akhie mandat, mercka korang mampu mengambil alib fungst pemenntah. Maka

LA
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terjadilah keruntuhan hukum dan ketertiban Disintegrasi sipil mendahului dan
mempermudah kekalahan militer mereka. Dalam kerusuhan-kerusuhan yang terjadi
sesudah PBB menerima Resolusi pembagian wilavah Palestina. sekitar 400 000 orang
mengungsi ke wilayah yang dimaksud untuk negara Arab

Dalam perang Arab-lIsrael pertama (1948-1949) rakyat Arab yang menjelang
akhir mandat berjumlah 1.320.000 orang menjadi terpecah belah dan sebagian besar
hidup sebagai pengungsi baik di negara mercka sendiri maupun di negara-negara
letangga. Sesudah perang itu di Israzl terdapat 120.000 orang termasuk 37 600 orang
pengungsi, di Tepi Barat Yordan 623000 orung (termasuk di Jalur Gaza 245.000
orang) dan di Lebanon scbanyak 127000 orang. Sekitar 960.000 orang terdaftar
sebagai pengungsi

Perang ke-3 (1967) membawa perupahan-perubahan besar hooi  mkvar
Palestina, Israel menguasai Jalur Gaza dan Tepi Barat Yordania dan penduduk yang
berjumlah sejuta orang Arab, termasuk pengungsi-pengungsi, Sebagar pemerintah
yang secara de facto berkuasa, Israel menjamin kesejabteraan rakyat

Keadaan penduduk daerah-dacrah pendudukan di wilavah Jalur Gaza dan Tem
Barat banyak mengalami perbaikan  Pemerimah lsracl berkepentingan  untuk
meningkatkan taraf hidup mereka Pada tahun 1992, sekitar 2.5 juta orang Palestina
tinggal di negara-negura Arab lamnya, lebih dari separo di Yordania dimana mereka

bahkan merupakan mayontas penduduk dan memiliki kewarganegaraan.

* Sihbudi, op cit, hal 164
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I, PERKEMBANGAN PROSES PERDAMAIAN
ISRAEL - PALESTINA

3.1 Latur Belakang Konflik Israel-Palesting

Awal abad ke-20, pada masa Utsmaniyah Tucki, Filastin atau /J-Ard Al-
Muqaddasa y g sckarang dikenal dengan nama Palestina dibagi menjadi tiga
propinsi yaitu: Yerusalem, Nablus dan Acre. Penguasa Utsmanivah menggunakan
sistem Millet yang membenkan otonomi luas kepada penduduk vang meng anul
agama Kristen dan Yahudi. Mereka dijamin kehidupan sosial, keagamaan, budaya
dan masalah-masalah lainnya. Maka pada wakiu itu masyarakatnya dapa. hidup
secaru damai, toleransi terhadap agama lain sangat tingg: dan timbul kerjasama untuk
menyclesaitkan masalah bersama. Kekuasaan Turki di Palestina berakhir pada saat
Per'ng Dunia 1, dimana Turki kalah perang dan Palestina jatuh ke tangan Inggris
pada tahun 1918 Pada bulan September 1923, LBY secara resmi menyerahkan
mandat kepada Inggns untuk mengurus wilayah Palestira.'

Apabila berbicara mengenai siapa vang paling berhak memiliki wilayah
Palesting, terlebih dahulu perlu Jiketahui siapa yang disebut penduduk asli Palestina.
Seperti telah dyelaskan dimuka, bahwa orang Palestina sekarang adalih keturunan
dari orang-orang Philistine dan Kan'an. Mereka inilah vang menliami daerah
Palesting selama 400 tahun secam berturut-turut. Kemudian keturunan ini bercampur
darah dengan orang-orang keturunan Yunani, Romaw’, Arab, Mongolia dan Turki.
Sebagian dari mercka beragama Kristen dan sebagian lun beragama islam. Orang-
orang Yahadi dalam hal ini tidak termasuk ke dalam golongan Palesting ashi, karena
mercka hanya merupakan masyarakat yang jumlahnya sedikit Mulm dari abad
pertama sampai abad ke-20 penduduk Yahudi bisa dikatakan berhenti berkembang

Banyaknyq imigran Yahudi yang datang ke Palestina wdalah sebagm realisasi

pelaksanaan “amanat” yang disampaikan Theodore Herzl dalam tulisannya g'i]f-"
1

"M Riza Sihbudi, M. Hamdan Basyar, Happy Bone Zulkarmae 1 Keflik e Dvipivwncese ey Frmur
Te.gah, PT Eresco, Bandung, 1993, hal 43
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Judenstaat (negara Yahudi) pada tahun 1896, Cielombang tinigrasi massal tersebut

kemudian disebut aliy.th dan berdatangan dari berbagai negara antara lain Rusia,

Rumania, Polandia, Bulgaria, Yugoslavia, Yaman, Aden, Jerman dan negara-negara

Afnika, Alivah mi semakin mendapat angin ketika dikeluarkainya Deklaras: Balfour

yang berisi dukungan pemerintah Inggris kepada gerakan zionis untuk mendirikan

negara dh Paiestina. |
Deklarasi Balfour tersebut dikeluarkan karena rasa simpati dan dukungan dan

pemenntah Inggris kepada orang-orang Yahudi vang telah mengalami pengejaran

dalam perantauannya di Eropa sekitar abad ke-1¢ dan abad ke-19. Pada waktu itu

kehidupan  orang-orang Yahudi sangat menyedihkan, apalag: oleh ancaman

antisemitsme orang-orang Eropa. Hal ini yang menyebabkan banyak tenjadi imigrasi

orang-orang Yahudi ke Palestina

Gelombang imigrasi Yahudi vang sangat besar menuju ke Palestna
menyebabkan rakvar Arab Palesting terdesak. Hal ini menyebabkan bentrokan antary
Yahudi dan Palesting. Bentrokan ini berlangsung berlarut-larut dan pemernntah
Ingeris ndak dapat menyelesaikannya. Kemudian masalah Palesting diambil alilh olel
PBB. Seteluh melalui proses vang amat panjang, aknirnya Majelis Umum PBB
menclapkan pembagian dacrah Palesting menjadi uga bagian yang tercantum dalam
Resolusi no 181 (11) pada tanggal 29 Nooember 1947 Bargsa Arab Palesting dan
hegara-negara Arab menolak  pembagian wilayah tersebut, karena nelanggar
ketentuan dalam piagam PBB yang memberi hak kepada bangsa-oangsa untuk
menentukan nasib mereka sendin.

Isracl yang mempunyai wilayah yang berada di tengah-tengah negura-negara
Arab, menimbulkan suatu masalah yang rumit dan berkepanjangan Secara historis,
hegara-negara Arab dan Israel belum pernah berhasil menyepakat tapal batas yang
jelas bagl keberadaan wilayah lsrael, Konflik lsrael-Palestina yang becakar dar
kepentingan lurael untuk memiliki national territory pagi bangunan national home

bagi bangsa Yahudy, kemudian berkembang demikian rumit dan runvam dengan

semakin Kuatnya posisi Israel dan terus terjepitnya posisi Arab untuk mengegolkan
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usulan-usulan perdamaiannya serta masuknya korsep perdumaan hasi' rekayasa
pihak-prhax luar yang mempunyai kepentingan strateg.s di Timur Tengah,

Ronflik antara Israc, dan Palestinz telah berkembang menjadi kon ik multi-
dimensional. Hal i juga tiakw oleh pemimpin-pemimpin Arab, khususnyis Gamal
Abdul Nasser, setiap gerakan politik atau perang dalam konteks Timur Tengah
merupakan hasi! rancangan bersama antara Israel dan Amerika Serikat *

Subitnya penyelesalan konflik im secara mendasar disebabkan tidak adanva
tittk temu dalam sikap masing-masing pihak yang bertikai. Arab bersikvkuh tidak
akan merel (an wilayahnya dikuasai oleh Israel, sedang’:an Israel sendin tidak akan
mengubah batas wilayahnya seperti pada saat diticggalkan Inggnis pada tahun 1948

ataupun menyerahkan wilayah pendudukan wanpa suatu imbalan.

Salah satu formula Khartoum  yang masth  berlaku  sampal saant i
menyebutkan bahwa tidak ada penyerahan sebagiunpun wilayah Arab yang diduduki
kepada lsrael. Selan 1w deklarasi i juga menyebutkan  bahwa  ziomsme
internasional dan Israel sebagai pelindungnyi adalah musuh langsung bangsa Arab.
Berbagar upava pemecahan, batk melalu seluran diplomatik  maupun dengan
kekerasan telah dilakukan oleh pihak-pihak yarg bertikai. Namun semua itu belum

mampu mengubah keadaan menjadi lebih baik yaitu tercapainya perdaimaian,’
3.2 Masalah Perbatasan Dan Perebutan Wilayah

Kontlik Israel-Palestina telah berkembang menjadi konflik regional. Perang
Arab-Israel telah beberapa kali terjadi dan menempatkan negara-negara Arab pada
posist yung dikalabkan, Pada saat perang ke-3 tahun 1967, seluruh wilavah vang
diperuntukkan regara Arab Palestina, dicaplok oleh lsrael Untuk mewujudkan
perdamaran yang dimginkan  dan  menyelesaikan  konflik vang 1erjadi, maka
pengembalian wilayah Palestina yang telah dikuasai oleh Israel adalah suatu hal vang

perlu ditaksanakan. Namun hal im menemur hambatan karena kekukuan sikap Israel

* Kompas, 1% Maret 1992
' Kompas, 19 Maret 1992
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untuk mempertahankan wilayah itu. Mereka selalu berdalih bahwa wilayah Tepi
Barat adalah wilayah Judea dan Samaria “yang dijanjikan™ oleh kitab suci sebaga
tanah orang Isracl, dan untuk merealisasikannya mercka membangun pemukiman
Yahud,

Sebelum membicarakan pemukiman Yahw 4 di Tepi Barat, maka penulis akan
membahas terlebih dahulu mengenai klasifikasi tanah berdasarkan kepemilikan
Pertama, tanah pribadi milik orang Arab. Kedua, tanah pribadi milik orang Yahudi:
sebelum tuhun 1948 ada se! itar 8000 are di Heoron dan Etzion dimiliki oleh Yahudi,
Setelah perang 1967, tanah pribadi ini bertambah luas diperkirakan mempunyai luas
17.500 are. Ketiga, tanah negara yang becada langsung dibawah kontrol negara,
diatas tanah milah pemenniah Isra¢l membangun pemukiman penduduk Yahudi
Namun ada juga orang Yahudi yang menyerobot tanah milik orang Aiab den
mendinkan rumah diatas tanah tersebut. Sejak tahun 1967, lsrael menduduki
Yerusalem Vimur, Tepr Barat, Dataran Tinggi Golan dan Jalur Gaza nielalui tindakan
kekerasan serta pada saat yang sama terus mendinkan pemukiman-pemukiman
Yahudi di semua wilavah tersebut”

Yahudi tidak berhuk untuk mendinkan pemukiman di wilayah-wilavah
pendudukan, seperti yang telah diperingatkan oleh Amenka Serikat dan PBB. Namun
Isracl tetap menentang opini duma dan terus melskukan pembangunan pemukiman
penduduk Yahudi

Pada saat pemenintahan Shamir, Israel telah mengambil sedikitnya 70 persen
dari seluruh wilayah Tepi Barar dan 50 persen wilayah di Julur Gaza Depurtemen
Perumahan Israel merencanakan pembangunan perumahan bagi sekitar empat juta
orang Israel, pudahal jumlah orang Palestina saat it tidak lebih dari 1,7 juta jiwa. Hal
it jelas memperhihatkan bahwa Israel ingin mengusir bangsa Palestina dani tanah

armva.

' M. Riza Sihbudi. op cit. Hal 50
* Amien Ruis, Prospek Perdameuan 1iwar Tengah dilam | limpunan Naskah Ceramah Masalah Timur
Tengah, UGM, Yopvakarta, 1993, hal 7-8
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Pada ‘ahun 1991, terdapat sekitar 250-280 ribu pemukiman Yahvdi di Gaza
dan Tepr Barat termasuk Yerusalem Timur. Sedikitnya ada 25.000 rumah dengan
bangunan permanen. Daerah pemukiman Yahudi i tersebar memenuhi hampir
semua wilavah Tepi Barat dan Jalur Gaza, daerah-daerah sekitar Hebron, 'Y erusalem,
Jericho, Ramallah, Nablus dan Jenin. Daerah-dae:ah tersebut telah habis digunakan
untuk perluasan pemukiman Yahudi,

Pada bulan Mer 1992 Kementnan Luar Negeri [srael melaporkan buhwa Israel
telvh menyita 55 persen tanah di Tepi Barat, 42 persen di Jalur Gaza can selurub
Dataran Tingg Golan dan kepemilikan bangsa Palestina. Seluruh sumber air berada
di bawah kontrol Israel dan 30 persen air di Tepi Barat diahhkan ke Israel atau para
pemukimnya,

Pada saat Israel dibawal pemerintahan Yitzak Rabin pada Juni 1993, merubah
kebijakan tentang pemukiman di wilayah pendudukan dari pemerintah sebelumnya
yang menyclakan bahwa pemukiman di seluiuh tanah Israel merupakan hak dan
sesuatu vang tidak dapat dipisahkan dar, keamanan nasionul Israel " Pada kebijakan
baru 1, tndakan yang dilakukan sntara lain udek melanjutkan pembangunan
pemulkiman bary, membatalkan pembangunan sekitar 5000 unit rumah ambahan;
penghenuan deklarasi “tanah negara”, dan menangguhken pembangunan jalan untuk
penghun dalam wilavah teritor.

Namun  pembekuan  aktivitas  pembangunan  pemukiman  tersebut  tidak
berlangsung lamu, setelah dikeluarkannya perubahan kebijakan tersebut, pemerintah
Israel mengumumkan hal-hal sebagai berikut : bahwa pembangunan sekitar 11.000
unit  rumah  sedang  berlangsung  (dilanjutkan), dialokasikan  dana s?:.gmlnh
1758 36 juta pada 1993 untuk Departemen Permukiman dan Organisas) Yahudi Dunia,
membual komitmen untuk tidak menghentihan atau mengurang: pembangunan di
Yerusalem Timur. Hal int menunjukkan bahwa pemenntah Israel selalu mengingkari
pernyataan-pernyataan vang telah dibuatnya sendin,

i Journal of Palestine Studies Vol XX1 No 2, 1993, hal '51
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Tingakan Yahudi yang mendirikan pemukiman-pemukiman di atas tanah-
tunah milik bungsa Palesting menjadi rintangan yang serius bag usaha-usaha
perdamaian kedua negara. Pada dasamya, negara zionis itu tida% pernah benar-benar
memegang eral konsep fund for peace seperti ketika mular perundingan nesdamaian
dengan Pales'ina pada awal 1990. Apalagi setelah Amerika Serikat pada bulan Marct
1997 memveto Resolusi Dewan Keamanan PBB yang mengecan peinbangunan
pemukiman Yahudi di Har Homa yang telah menyebabkan kerusuhan di Tepi Barat
dan Jalur Gaza '

Masalah perbatasan dan perebutan wilayah kembali memanas ke'ika tenadi
bentrokan berdarah di ‘lepi Barat dan Jalur Guza yang disebabkan oleh kunjungan
kontroversial Sharon ke tempat-tempat ziarah muslim di wilavah kota Yerusalem
pada 28 Seprember 2000, Kunjungan tersebut dimaksudkan untuk mcaunjukkan
ambisi Sharon bahwa tempat-tempat tersebut ndak akan dilepaskan oleh bangsa
Yahudi,

Pada awal thun 2001, dalam kampanye pemilu, Shacon secara tegas
menyatakan bahwa  Palestina bisa mendinkan nepara merdeka diatas 42 persen
wilavah Tepi Barat dan Jalur Gaza® Gagasan tersebut tidak hanya memperlhatkan
scbugh aropansi, tetapi sekaligus menunjukkan ketidakadilan. Buknnkah seluruh
ducral Tepr Barat dan Jalur Gaza merupakan tanah ain bangsa Palesting |, vang
diduduki olch Israel sejuk tahun1967. Atas asas keadilan, seluruh wilavah itu harus
dikembalikan kepada Palestina.

Kekerasan-kekerasan yang terjadi di perbatasan masih telap berlangsung
Serangan bom bunuh diri sering dilakukan olch warga Palesting vang kemudian
dibalas oleh Israel dengan serangan bom dan mortir. Bahkan Isracl juga mengerahkan
tank-tank dan helikopter buatan Amerika Senket untuk meryeiann sasaran-sasaran

vang diduga sebagai markas Otorita Palestina. “entu saja banyak korban berjatuhan

" Jawa Pos, 6 April 1997
" Kompas, 8 Februari 2001
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batk 1tu dan pihak Palesting maupun dari Israel yang terdiri dari warga sipil dan
milter,

Pada akhir Maret 2001, Israel dengan helikopter bersenjata dan tank-tank
menyereng target di kota Rumallah, Tepi Barat dan Jalur Gaza Serangan ini
merupakan agresi militer pertamna yang dilakukan Israel sejak tiga nunggu kekuasaan
pemerintahan Aniel Sharon.” Dalam enam bulan setelah kerusuhan September 2000,
jumlah korban tewas mencapai 456 orang, diantara korban tersehut warga Palestina

vang werbunuh sebanyak 3737
3.3 Proses Perdamaian Israel-Palestinz

Proses perdamaian Isracl-Palesting sejak meletusnya Lontlik pada 1ahun 1967
sclalu diupayakan olch kedua belah pihak dan udak jarang melibetkan pthak ketiga.
Palam hal ini pihak ketiga vang sering melukukan intervensi adalah Amerika Serikat,
I.eberadaan Amerika Serikat dalam perjalaran menuju perdamman Israel-Pulestina
dirasa sangat signifikan, mengingat Amerika Senikat pada saat ini adalah merupakan
satu-satunya negara super power di duma ini. Walaupun dalam menghadapi persoalan
tersebut, Amenka Serikat masih selalu memperhatikan  kepentingannya  untuk
melindungi Israel sebagar sekutu terdekanya di kawasan Timur Tengah, sehingga
heputusan-keputusan yang diambil setidaknya celalu menguntungkan Israe.

Pembicaraan-pembicaraan damar amara Israel dan Palestina sendiri, masih
terus dilakukan. Kedua belah pihak senng mengadakan pembicaraan-pembicaraan
damar tentang masalah-masalah keamanan, i wilayah perbutasan dan dacah
pendudukan. Namun kekerasan tetap saja terjadi di kawasan kontlik yang berupa aksi
saling membalas serangan antara kedua pihak dan hal e banvak sekali menimbulkan
korban jiwa.

Kecenderungan memburuknya keadaan muncul dengan natknya Ariel Sharon

di puncak kekuasaan Israel, Sharon memihki seyumlah reputasi vang memperlihatkan

" Kompas, 30 Maret 2001
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sikap bermusuhan dan ndak mau kompromi dengan bargsa Palestina (lihat
lampiran)." Ketegangan dan kekerasan vang terjads di wilayah konflik i bersifat
siklis dan kemungkinan  akan tetap tcrus berkobar, Gelombang kekeasan yang
terad sekitar lima bulan sejak intifada Al Agsa 28 Seprember 2000 ndak hanva
menghentikan proses perdamaan, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran tentang
hancurnya momentum perdamaian vang sulit sekali muncul dalam hubunzan
permusuhan Yahud, dengan Palestina yang sudah berlangsung berihad-abad, '

Terlepas dan semua hal di atas, pembicarran dan perundingan demai masih
tetap dila, gsungkan walaupun disela-sela kekerasan yang masth terus tenadi
Diharapkan kedua belah pihak dapat menahan dini untuk tidak melakukan *indakan-
tindakun kekerasan, karena hanya dengan kondisi yang tenang sajalah perundingen
damai dapat dilangsungkan antara kedua pihak yang sedang bertikai

3.3.1 Peran Amerika Serikat Dalam Masalah Peraamaian Israel-Palestina

Sejarah hubungan politik Amerika Senkmt-Pulesting berawal pada tahun 1974
dan mencapai puncaknya pada keputusan untuk mengadakan pembicaraan langsung
di Tumsia pada pertengahan [Nesember1988. Pembicaraan dengan Amenke Serikat
dipandang sangat perlu dan pentng dalam upaya untuk meminta Washington
me iggunakan pengaruhnya terhadap Isracl, menbujuk sekutu dekatnya tersebut
membuka mata untuk menyelesatkan masalah Palesting secar damai dan adil guna
menciptakan perdamaian abadi di kawasan Timur Tengah.,

Pada masa pemenmntahan Presiden Jimmy Carter muncul pernyataar politik
mengenal masalah Timur Tengah yang sangat membesarkan Fati rakyat Palesting,
Yait harus diuswhakan tanah air bagi rakyat Palestina vang sudah menderita selama
bertahun-tahun, Hal i dinyatakan pada bulan Maret 1977 dan untak mendukung

pernyataan ini Kemudian Departemen Luar Negent Amerika Serikat pada bulan

" Jawa Pos, 4 Februari 2001 ?
H Kompas, 16 Febrari 2001 .
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September 1977 menegaskan bahwa rakyat Palestina haruslah menjaai bagian yang
harus diikutsertakan dalam setiup proses perundingan damai Timur Tengah

Prakarsa yang diambil Carter mencapai puncaknya pada tzwn 1979,
beberapa saut menjelang kejatuhannya. Pada tanggal 26 Maret 1979, Mesir dan Israel
mengadakan perjanjian Camp David atas prakarsa Amerika Serikat Namun hal ity
dikecam oleh Arafar dan sejak saat it rintisan hubungan baik Amer:ka Serikat dan
Palestina mulal goyah menuju } eruntuhan.

Pada masa pemerintahen Ronald Reagan, Amenka Serikat berusaha unmiuk
melanjutkan kembali pendekatan-pendekatan dengan Palestina yang sudah dinntis
oleh Career. la mengawalinya dengan mengajukan suatu rencana perdamaian Timur
Tengah bulan September 1982, Namun hal ini langsung ditolak Palestina dan
membuat hubungan mereka menjadi tegang kembali. Keadaan ini semakin tegang
ketika Amerika Serikat menuduh PLO mendulangi berbugai aksi teror di berbagai
penjury dunia.

Atas usaha keras dan PLO, dibawah situasi memburuknya hubungan PLO dan
Amerika Serikat, akhirnya Araiat bisa berpidato di depan Majelis | imum PBB pada
bulan Desember 1988, setelsh sebelumnya nal tersebut dihalang-halangi olch
Amerika Seckat. Dalam pdatonya, Arafat menyatukan bahwa Palesting akan
berusaha Keras mencapal penyelesaian tuntas yang menjamin semun pihak vang
terlibat dalam konflik, termasuk Palesting, Isracl dan pura tetangganya untuk
memperaleh hak mdup dalam kedamaian dan (camanan

Tanggal 14 Desember 1988, Gedung Putih menyatakan pernvatan Arafat
tersehut  sudah memenulu  syarat-syarat yang diajukan Amenka Senkat bagi
perundingan langsung antara pejabat Amenka Serikat dan PLO - Akhirnya. pada har
Jum’at tanggal 16 Desember 1988, Duta Besar Amerika Serikat untuk Tumisia Roben
Pelltreau mengontak markas besar PLO & | unisia untuk mengadakan dialog resmi

pertami. Penstiwa it di satu pihak merupakan peluang vang sangat baik bagi

Palestina dan Amenika Serikat untuk memulai lagi hubungan vang sudah kusut
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selama pemenntahan Ronald Reagen i lain pthak, hal ini menimbulkan rasa tidak
enak bagi pemerintah Israel,

Pembicaraan langsung artara Amerika dan PLO yang kemudian disusul oleh
beberapa negara sekutu dan sahabat Amerika Senkat memberikan kesan bahwa ada
sebuah tiik terang bagm perjuangan bangsa Palestina dalam mencapai
kemerdekaannya. Hal ym juga bisa dilihat dari beberapa penstiwa politik yang
mengikutinya. Antara lain adalah proklaniasi kemerdekaan negara Palesting, vang
langsung mendapat pengakuan dari beberapa nega—a; Yasser Aralat berpidato pada
sidang Majelis Umum PBB pada pertengahan Desember 1989 di Jenewa dan pidato
lii mendapat dukungan resmi dan PBB atas iegara Palesting merdeka; keputusan
Dewan Keamanan PBB mengenai berbaga masalah internasional.

Kecenderungan yang Kuat untuk berunding dengan Palesting, makin nyata di
AS pada masa pemenntahan George Bush. Hal i terhhat ketika Palestina
mencetushan perjuangannya diatas dua kaki Kaki yang satu diplomasi Palestina i
gelanggang internasional, dan kaki yvang luin perjuangan rakyat Palestina di wilayah
yvang diduduki 1srael,

Inti dan dasar perubahan sikap Amerika terhadap masalah Palestina,
sebenarnya berkisar pada peristiwa-penstiwa politk vang telah ditampilkan olch
perjuangan rakyat Palestuina untuk berdamai dengan Israel di Timur Tengzh. Peristiwa
pohink tersebut meliputi: Proklamasi kemerdeknan Palesting, penerimaan Resolus)
PBB No 242 dan 338, mengaku hak eksistensi [srael untuk hidup dengan aman dan
Palesuna menentang werorisme dalam segala bentuk. Kebiakan pemer.ntay Amerika
tini berlanjut pada saat pemenntahan dipegang oleh Presiden Bill Climon

Sementara iy, padu saat-saat terakler jabatan kepresidenannye, Chinton
mengelunrkun suatu propesal vang asinya menghimbau agar Palestina tidak lag
meminta mensmpatkan kembali para pengungsi certa keturunannya di lsrael Sebaga
imbalannya, Israel akan melepaskan Kontrolnya atas tempat suct Yerusalem yong

selama ini menjadi salah satu pokok perdebatan serta perbedaan sikap Israel-

Palestina. Proposal damm Presiden Clinton ini juga memuat berdirinya negara



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Palesuna yang berdaulat dengan menjaga sepenuhnya keamanan Isracl, kota
Yerusalem yang terbuka dan hak pengungsi Palestina kembali ke negara Palesting.
Namun pihak Palestina menyambut dingin proposal damai Bill Clinton tersebut. '

Amerika Serikat pada saat awal pemermahan Presiden George W. Bush
kembnli berperan dalam proses perdamaian antara Israel dan Palesuna Hal i
ditandatl dengan kunjungan Menlu Amerika Senkat. Colin Powell ke Ramallah, Tepi
Barat yang bhertemu langsung dengan Yasser Arafan Dalam perteimuan tersebut
Arafat meminta AS membantu menghenukan blokade Israel prda warga Falesuna d
Jalur Gaza dan Tepi Barat kemudian Powell mendukungnya. Dalam pertemuan ity
Aratat juga menyerukan pemenniah baru lsrael kembali ke mep perundingan
Menanggapi permintaan Palestina tersebut, Powell menyatakan sependapat. Namun
dia juga menyerukan agar aksi-aks: kekerasan dinentikan.'’

Presiden George W, Bush akan tetap memegang peranan penting dalam
proses perdamaian Bush menyatakan khawatr terhadap pemingkatan Kekerasan di
Timur Tengah. Untuk itu Palesting dan Israel hurus menganibil langkah-langkah
penung untuk meredakan ketegangan Bush juga ndak menolak akan cam pur tangan.
“Tujuan kam. adalah mendorong serangkaian langkah timbal balik dan paralel olen
kedua belah pihak yang akan menghentikan pemingkatan kekerusan, membenkan
keamanan dan keselamatan bagt warga sipil  ¢i kedua pihak, dan memul hkan
kehidupan normal setiap orang di wilayah it kata Bush. "

Peranan Amerika Serikat dalam proses perdamaian antara lsrael dan Palesting
dalam beberapa hal memang sangat penting. Namun perlu dungat bahwa lsrael
adalah “anak emas” Amenka Serikat di wilayah Tinrur Tengah. Hal im menyebabkan
Al akan berpikir dua kali apabila perundingan-perundingan antara Isracl-Palesting
lebih banvak merugikan lsrael. Amerika Serikal akan bersikap sangat hati-hati dalam

melindung kepentingan-kepentingannya di Timur Tengah. Dan sim akan terlibat

¥ Kompas, 8-9 Januari 200
Y Jawa Pos, 26 Februari 2001
W Jiwa Pos, 31 Maset 2001
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sikap ambiguitas AS dalam menangam masalah di Timur Tengah. Hal ini pula yang

menghambat proses perdamaran antara Israel dan Palesuna.

3.3.2 Perkembangan Proses Perdamaian Israel-Palestina

Usaha-usaha perdamalan amara lsrael dan  Palesuna dibuka  dergan
berkuasanya kembali partai Buruh di pemenntahan. Hal i Jdimulu dengan
Konferenst Perdamaian Timur Tengah (KPTT) vang dilangsungkan & Madnd,
spanyol pada tahon 1991 Berikut ini tahapan dan KYTT

1. KPTT 1. diadakan &1 Madnd pada bulan Okiober-Nopember 1991, Dalam
konferenst ini Israel menegaskan bahwa yeng terpenting adalah cksisteasi negara
Israel. Isracl menolak Resolust 242 dun 538, menolak menank pasukan dan daerah
pendudukan, menolak untt X menyerahkan kembali wilayah Arab yang didudukinva
saat imi, serta menolak untuk menghentikan pemtanguran pemukiman baru di dacrah
pendudukan

2. KPTT 1. diadakan di Washington pada bulan Desember 1991-Februan
1992, Perundingan putaran 11 1m berlangsung berlarut-larut. Delegasi Palestina mgin
memisahkan dine dan delegasi Yordama. Pihak Ismel nenolak ikut sertanys orang-
orang Palestina dan Yerusalem Timur dalam perundingan.

3 KRPIT 1l diadakan di Moskwa pada akhir Januan 1992 Dalam
perundingan im banyak delegasi vang tdak hadir, Israel menvatakun 12ap ndak akan
mundur dar wilayah Arab yang didudukinya,

4. KPTT IV diadakan di Washington bwan Felruan-Maret 1992, Dalam
konferens tersebut Menten Luar Negeri AS tdak akan membenkan jaminan kredit
10 mabiar dollar jika Israel tidak membekukan pembangunan pemukiman Yahudi di
wilayah pendudukan, Kedua piliak saling menotak usulan-usulan yang disampatkan
Namun kedua pihak sepakat bahwa KPTT memang bermaksud untui. mencan
rumusan tentang bentuk pemenntahan mandiri bagr bangsa Palestina di wilavah

pendudukan
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5. KWPTT V. diadakan di Washington pada bulan April 1992, Dalam
perundingan ini Palestina kembali imnenanyakan mengenal rencana perabentukan
otonomi luas sebagaimana diusulkan pada KPTT IV dan pihak Israel menolaknya.
Israel hanya dapat menvelenggarakan pemilihan tngkat Koweprija (Municipal
election) bag kota-kota di wilayah pendudukan.

Hal tersebut merupakan hasil perundingan rahasic PLO-lsrael vang pernah
dilakukan di Oslo, Norwegia pada 20 Agusius 1993 dan kemudian dircsmikan di
Gedung Putth tangeal 13 September 1993, 1si pokok kesepakatan tersebut adalah
mengenai otonomi pemerintahun sementara Palesting di Jalur Gaza dan Jencho.”
Perundingan tersebut lebih dikenal dengan perjanjian Oslo | atau Deklarasi “rinsip,

Perundingan dilanjutkan di Taba, Mesir, sebuah kota persurahatan di Laut

Merah pada 13 Oktober 1992 guna membahas 1ancangan secara rinci otonomi
Palestina, Puncaknya tenadi ketika lsrael dan Palestina pada tanggal 4 Mer 1994
menandamtangant kesepakatan yang membenkan otonomi pertama kapada Palestina di
Tepr Barat dan Jalur Gaza yan 3 diduduki lsrael sejak tahun 1967, Kesepakatan i
menyerukan penarikan Israel numun mengginkan militer tetap menjaga pemukiman
Yahudi vang terdin dari 40% di Jalur Gaza, '

Seielah lsragl menark mundur pasukannya dan Jalur Gaza dan Jericho,
sclanjutnya tujuh kota di Tepr Barat yakni Nablus, Kalkiliva, Thulkarem, Jenin,
sebagian Hebron dan Ramallah serta 450 desa diserehkan pula kepada Otorita
Palestina. Kesepakatan ini dicapai antara Israel dan PLO di Taba pada tanggal 22
September 1995, Perundingan ini dikenal dengar. perjanjian Oslo 11, tindak lar jut dan
penanpan  Oslo 1. Namun cisepakatinya  perundingan  tersebut bukan berarti
perdamaian telah terwujud, karena adanya pelanggaran-pelanggaran pelaksanaan
persetujuan tersebut. Dan hal ini dilakukan oleh pihak [srael

Pada awal Nopember 1995, terjadi pembunuhan terhadap Perdana Menien
Yitzak Rabin dimana hal tu dianggap sebagai penghambat proses perdamain Isracl-

" Kompas, 15 Seprember 1993
' Kompas. 4 Mel 1996
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Palestina. Karena Rabin dipandang sebaga satu-satunya penguasa israel vang berani
melakukan perdamaian dengan PLO.

Pada bulan Oktober 1996, perundirgan antara PLC-lsrasl membahas
penyclesaian penarikan mundur pasukan israel dari kota Hebron, Tepi Barat. Namun
kedua pihak saling menuduh tidak ada kemauan untuk segera mencapai kesepakatan
d'lam pembicaraan maraton tentang penarikan lsracl dan Hebron. KTT lsrael-
Palestina yang diprakarsai oleh Amerika Serikat, 24 Desember]1996 menyepakati
penyerahin 80% wilayah Kota Hebron di Tepr Barat Hal i menmmbulkan
kemarahan warga Yahudi di Hebron, Protes terhadap kesepakatan imi Jilontarkan
Arnel Sharon yang pada wakiu 1tu masih menubat sebagar Menten Irfrastruktur
Israel, yang menyatakan bahwa pemenintah Netanyahu telah melemah akibat tekenan
dari dunia Arab."’

Sementara ity kesepakatan KTT Israel Palestina tanggal 24 Desember 1996
disambut gembira oleh warga Palestina yang tinggal di Jalur Gaza Khususnya Hebron
Kesepakatan K'TT tersebut mempunyai arti penting bagi penalanan perdamaian kedua
negara, Masa depan perdamaian antara Israel dan Palesting vang otcritas sera
kedaulatannya sudah mendapat pengakuan dan PBB agak terbuka Sikap !srael yang
seringkall mengingkan Kesepakatan perdamaian timbul karena alasan melindungi
warganya harus dihentikan Pecahnya proses perdamaian antara kedus negara secara
berulang-ulang selalu muncul bukan karena imisianf pemerintahnva  melainkan
seringkali tmbul oleh sebab ulah seorang atau sekelompok kecil warga Yuhudi dan
golongan ultra kanan atau gans keras melalui nadakan-tindakan provokasi dengan
menyerang warga Palestina yang kemudian memice gerakan intifada secara meluas.

Untuk  pertama  kalinya sejak tercetusnyn intifada Al-Agsa 1anggal 28
sSeptember 2000, perundingan keamanan Israel-Palestina yang dilangsungkan di Frez,

sebuah temprt di perbatasan Isracl-Jalur Gaza pada tanggal 10-11 Januari 2008

g Kompas, 26 Desember | 996 "
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berhasil mencapal Kesepakatan yang cukup penting dibidang keamanan, vaitu
memulat patrol bersama di Jalur Gaza dan Tepi Barat,

Dalam Kesepakatar tersebut, lsracl juga mulai meacabul blokade autas kota
Kalkiliva di Tepr Baral, membuka pos penyebe.angan ke Mesir dan Yordania, dan
pintu gerbang Karm vang merupakan pintu perdagangan utama antara Jalur Gaza dan
Israel selama ini. Selain itu Israel juga membuka kembali jalan penghubung Gaza
City dan Khan Yums di Jalur Gaza Secbavai imbalannya, Yasser Arafat
menginstri..sikan kepada para komandan keamauan Pelesting untuk mencegah aksi
kekerasan dan mencegah warga Palestina melakukan tembakan dengan sasaran
lsracl " Kesepakatan keamanan ini tentu saja sangal menentramkan, namun
masyarakat internasional masih pesimis akan terciptaoya keamanan dan perdamaian
abadi di wilayah im.

Sejak berkuasanya Ariel Sharon ke kursi Perdana Menteni Isriel, proses
perdamaian kembali tersendat. Sharon menginim nesan yang bensi ancaman kepada
Yasser Arafat. Hal ini berupa pembatalan penghentian blokade apabila pihak Otorita
Palestina ndak menghentikan undak kekerasan di wilayahnya.

Sharon, pada bulan Maret 2001 berpidato di depan Knesset menegaskan
kesediannya mencapal  kesepakatan vang menyasitkan dengan Palestina  demi
terwujudnya  perdamaian. “Kami akan megulurkan tangan pada Palestina demi
perdamasan” kata Sharon yang juga banyak menyinggung masalah perdamaiun
dengan negara Arab tetangganya. la juga kembali menegaskan agar Palestina tidak
melakukan undakan kekerasan dan perundingan damai udak mungkin dimulai selama
aksi kekerasan masih berlangsung

Pembicaraan-pembicarsan damar antara kedua pikak lerus berlangsung baik
melalui pertemuan-pertiemuan rahasia maupun melalue KT Namun  masalah
kekerasan adalah masalah utama yang menjadi penghambat proses perdamalan antara

Israel dan Palesting. Kedua negara baik Israel maupun Palesting, sama-sama saling

" Kompas, 12 Januari 2001
" Kompas, 9 Marer 2001
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menuduh bahwa masing-masing pihak melakukan tindakan kekerasan Sehingga hal
it dijadikan alasan untuk enggan melakukan perundingan damai Terlehih lags Israel
dibawah kepemimpinan Sharon vang notabene bergaris keras dan lebih suka
menggunakan cara-cara kekerasan dalam menyikapi permasalahan denpan Palestina,
sehingea membuat jurang ke arah perdamasan semakin lebar,

Sementara ity Dewan Keamanan PBD mendesak Israel-Palestina segera
melaksanakan rekomendasi-rekomendasi vang tertuang dalam laporan Mitchell
tentang Timur Tengah, juga untuk segera membangun kepercayaan diantars kedua
pthuk. Komisi internasional pemben rekomendasi tersebut dibentuk pada bulan
Oktober 2000 dengan menggunakan nama ketuanya, mantan senator J':.mcrika,
Cicorge Mitchell. Komisi ini meneliti kerusuhan di Timur Tengah vang menewaskan
lebih dari 560 orang, sebagian besar orang Palesting, mulai kerusuhan Oktober 2000
laporan rekomendasi i1 menyerukan penghentiun sepera dan tanpa syaral terhadap
kerusuhan, penghentian pembangunan pemukiman Yahudi dan tindakan lebih keras
Palestina terhadap “terorisme™. .

Sharon secara terbuka mendukung himbauan laporan Komisi Mitchell bagi
diakhirinya  kerusuhan di Timur Tengah, tapi dia menolak menghentikan
pembangunan pemukiman Yahudi seperti vang dituntut Palesting  Sharon juga
mengajak Palestina mengadakan gencatan senjata ™’ Namun dengan mencruskan
pembangunan pemukiman, Palestina melihat hal 1t sebagar sikap yang akan
menghambat proses menuju perdamaian,

Pihak  Palestina  juga  menanggapr  rekomendasi  tersebut dengan
mengumumkan gencatan senjata dari Yasser Araiat, menyusul terjadinya bom bunuh
din yang menewaskan 21 remaja Yahudi. Kedua negara berusaha untuk menahan diri
dan menghormati gencatan senjata tersebut. Perdana Menteni Isracl mengatakan
bahwa sikap menahan din jangan ditafsirkan sebagai ketidakberdayaan. “Menahan
diri adalah bagian dari kekuatan™ demikian kota Sharon menanggapi kubu kanan

* Surya, 24 Mei 2001
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Israel yang meminta agar segera melancarkan serangan balas dendam kepada
Palestina,”’

Menanggap! seruan Arafat tersebut, salah seorang pemimpin faksi Fatah di
Tepi Barat juga menegaskan akan menghormati keputusan gencatan senjata itu. Hal
int merupakan sebuah kesempatan yang diberikan pihak Palestina. dimana mercka
memberi peluang bagi herakhfmya perang, namun pemerintah Israel juga harus
menghentikan agresinya terhadap rakvat Palestina

"' Kompas, 5 Juni 200]
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IV. MASA DEPAN PERDAMAIAN ISRAEL-PALESTINA
DIBAWAH KEPEMIMPINAN ARIEL SHARON

4.1 Kebijakan Politik PM Ariel Sharon/Partai Likud Terhadap Masalah
Palestina

Partar Likud yang terkenal bersifat keras dan enggan untuk berkompromi
dengan negara-negara Arab khususnya Palestina dapat dilihat dari platform parai
tersebut. Likud mengakui hak masyarakat Yahud: atas Daerah Eretz adalah kekal dan
tidak ada satu bangsapun yang boleh melanggar perdamaian dan keamanannya
Daerah Erctz Israel ini termasuk di daerah Yudea dan Samaria (Tepi Barat), serta
Jalur Gaza Sedangkan Yerusalem adalah ibukota Israel vang utuh dan abadi '

Dalam kaitannya dengan Palestina platform Likud menvebutkan bahwa tidak
akan ada perundingan dengan orang-orang pembunuh vang mencoba menghancurkan
Israel. Israel harus menegakkan hukum di wilayah Tem Barat dan Jalur Gaza dan
tidak akan pernah ada negara Polestina merdeka Persetujuan Camp David adalah
Jaminan bahwa tidak akan ada lagi pembagian wilayah Israel terhadap bangsa Arab *

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, partai Likud yang didirikan pada tahun
1973 adalah sebagai gerakan nasional yang bertujuan untuk menjaga  dan
mempertahankan wilayah yang telah direbut Israel sejak 1967

4.1.1 Latar Belakang Politik Ariel Sharon

Sejarah Sharon terkenal penuh dengan lumuran darah rakyat Palestina la
dilahirkan di Kafr Malal, Palestina pada tahun 1928 dengan nama Ariel Shinerman,
Pada usia 17 tahun, Sharon bergabung dengan organisasi Hagane yang mempunya
aktifitas menteror rakyat Palestina. Dalam melancarkan aksi teror. Sharon secara
bergantian berada dibawah komando David Ben Gunion, Yitzak Shamir. dan Yitzak

' Yehuda Lukacs, The bsraeli-Palestiman Confliet a Dex nmmentary Record [967- 1990, Press Syndicate
of The University of Cambridie, 1992, hal 54

¥ 1bid, hal 77
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Rabin. Sharon tercatat ikut serta dalam pembantaian Desa Deir Yasin pada tangeal 10
April 1948 yang menewaskan 360 warga Palestina dan membungihanguskan semua
rumah milik warga Palestina di desa tersebut. Setelah deklarasi negara Israel pada
tahun 1948, Sharon melanjutkan study di bidang hukum pada Universitas Hebrew,
Yerusalem.

Pada tahun 1953, Sharon membentiuk satuan khusus 101 yang para
anggotanya dijuluki “setan™. Sharon dalam memoamya mengakui melakukan lima
kali pembantaian terhadap warga Palestina dan tahun 1953 sampai dengan tahun
1956. Dant lima pembantaian tersebut, yang paling terkenal adalah pembantaian
Kibya yang terjadi pada tanggal 14 Oktober 1953 Saat itu 600 tentara dibawah
komando Sharon mengepung sebuah desa Kibva kemudian membombardirmya
dengan artileni yang menewaskan 156 warga Pelestina dan menghancurkan 56 rumah
dan masjid.

Pada waktu perang tahun 1967 dengan Mesir, Sharon ditunjuk sebagai
komanﬁan Jalur Matla, perbatasan lsrael-Gurun Sinai, Saat itu Sharon berhasil
menangkap 300 tentara Mesir yang kemudian disuruhnya bertiarap dan selanjutnva
dilindas dengan tank. Sungguh merupakan tindakan yang sangat-sangat keji. Pada
tahun itu pula Sharon melakukan pembantaien di Khan Yums, Jalur Gaza yang
menewaskan 250 warga Palestina.’

Anel Sharon yang besar dan partar Likud, pada pemilu Februan 2001 berhasil
memenangkan kursi Perdana Memeri Israel, Kemenangannya tidak tanagung-
tanggung, 1a unggul atas kandidat Partai Buruh, Ehud Barak dengan skor 62 39-37.61
persen yang berarti selisith 25 persen. Hal ini tercatat sebagai kemenangan terbesar
dalam sejarah pemilu Israel. Akan tetapi ia tetap lemah sccara politik. Bahkan Sharon
mungkin Perdana Menteri Israel terlemah sepanjang sejareh negara Israel

Ada tiga utik lemah Sharon secara politik. Perrama, usianya vang sudah

lanjut, 73 tahun, Hal 1m menyebabkan Sharon tidak memiliki kemampuan maksimal

' Musthals Abd Rahman 2001 "Sharon dan Mimpi Buruk Bangsa Arab” Dalam Komprrs,
% Februart. Jakurt
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dalam mengontrol kekuasaan. Anak sulung Sharon. Omrie Sharon, dan teman-teman
dekat Sharon dipastikan banvak melakukan intervens: dalam pengambilan keputusan

Kedua, kontradiksi kepentingan dan basis politik pendukung Arel Sharon
saat m. Mereka merupakan aliansi kaum Nasionalis Yahudi Radikal Yahudi
Ortodoks, dan imigran Yahudi asal Rusia Aliansi mercka ini bersifal sangat
sementara. Kaum Nasionalis Yahudi dan Yahudi Ortodoks misalnya, terkenal
berbeda pendapat sengit soal merumuskan hubungan agama dan negara di Israc!

Ketiga, pertarungan elit ditubuh partai Likud sendin dengan kubu mantan
Perdana Menteri Bemjamin Netanyahu dan  Ariel Sharon. Kubu Netanvahu
menginginkan pemerintahan Sharon ambruk dalam beberapa bulan saja umtuk
membuka jalan digelarnya pemilu lagi. Hal ini dapat dipahami karena pemilu Israel
vang akan datang menggunakan sistem pemilu lama, vaitu hanya memilih cnggota
Knesset. Ketua partai perath kursi terbanyak akan mendapat wewenang pertama
membentuk kabimet, Diduga Netanyahu akan mudah mendepak Sharon dalam forum
pemilihan ketua partai Likud mendatang, mengingat basis polink Netanyahu ditubuh
partai Likud jauh lebih kuat '

Dengan segala kelemahannya, Sharon berusaha keras untuk membentuk sualu
pemerintahan Persatuan Nasional yang melibatkan Partai Buruh Akhimya dengan
sepala cara Sharon berhasil membenuk kabinet Persatuun Nasional pada tanggal 27
Februari 2001, Hal ini merupakan sebuah catatan awal vang cukup bak diduma
politik praktis. la dapat mengambil pelajaran dari kesalahan kedua pendahulunya,
Barak dan Netanvahu Koalisi tersebut merupakan kebutuhan mendesak untuk
mencegah perpecahan dalam masyarakat Isracl, selain itu koalisi ini muncul untuk
menghadapt  konflik  Israel-Palestina yang akhir-akhir ini semakin meningkat
Schingga 1a berupaya dengan scgala cara membentuk pemernntahan Persatuan

Nasional dengan spektrum politik yang luas, dengan melibatkan Partai Buruh

' Musthata Abd. Rahman 2001 “Skenario Kabinet Ariel Sharon” Dalam Kompeas, |1 Februan
Tukaren
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Sharon juga beram membayar harga politik yang cukup mahal demi
terbentuknya pemerintahan Persatuan Nasional. 'a menawarkan jabatan Menteri Luar
Negeri dan Menteri Pertahanan — selain enam jabaran menteri lainnya — kepada Partai
Buruh. Jabatan Menlu dan Menhan adalah merupakan jabatan paling strategis setelah
jabatan Perdana Mznteri dalam k inteks politik Israel *

Keberhasilan Sharon membujuk tokoh-tukoh kunci kiri Israel itu adalah
berkal kelihaiannya memainkan manuver  politik.  Sharon mengancam  akan
meninggalkan partai-partai kanan Israel, dengan menibentuk Pemerintahan Persatuan
Nasional atas basis polink  vang sempit, yakn. terbatas denpan Partai Buruh dan
partai Kiri lainnya. Ancaman ini akhirnya meiaaksa para pemimpin Partai Likud
lainnya mencrima jabatan menteri yang kurang populer dibanding dengan jabatan
me.tert yang diberikan kepada Partai Buruh

Namun tantangan selanjutnya ada'ah, mampukah Sharen membawa
pemerintah  Persatuan Nasional yang dipimpinnya itu menciptakan perdamaian
dengan negara-negara Arab tetangganya, khususnya Palestina.

Komposisi koalisi Ariel Sharon memang tidak menjanjikan adanya angin
segar terhadap proses perdamaian Timur Tengah Pilar-pilar politik yang menentang
keras KTT Camp David Il masih bercokol kuat, behkan lebih kuat lagi ditubul
pemerintah Persatuan Nasional. Oleh warena itu beban Arie¢l Sharon suneat berat
untuk  mengakomodasikan kotradikst  kepentingan  antara  anggota  pemerintah

Persatuan Nasional menyangkut proses perdamaian acngan Palestina
4.1.2 Fisi Partai Likud Terhadap Pemukiman Yahudi di Daerah Pendudukan

Ronstitusi partal Likad yang mengesankan tidak adanya komprom! dengan
Palestina yang telah ditawarkan untuk dircelisasikan Benyamin Netanvahu diteruskan

oleh Perdana Menteri terpilih, Anel Sharon.

" Musthatn Abd. Ranman 2001 “Perdamaian dan Pemerintal Persatuan” Dalam Kompaas, 9 Maret
Jakarti
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Dalara hal pembangunan pemukiman Yahudidi wilayah pendudukan, partai
Liiud bersikeras untuk terus melanjutkannya walaupun kadang mendapat tentangan
dari Amerika Serikat. Seperti juga yang pernah dikatakan mantan Perdane Menteri
Netanyahu  kepada kongres Amerika bahwa Israel akan tetap bersikeras
mempertahankan hak orang Yahudi untuk tirggal dimana saja yang mereka sukai di
wilayah lsrael dan dacrah-daerah pendudukan. Hal ini vang menjadi dasar Sharon
untuk terus melanjutkan kebijakannya membangun pemukimar-pemukiman baru,

Rencana menyeluruh pemukiman Yahudi di Tepi Barat diformulasikan oleh
Departemen Pemukiman Zioms yang bekerja sama dengan pemerintah Israe! dan IDF
(angkatan bersenjata Israel). Perencanaan ini meliputi sampai pada tahun 2910 yang
rencananya akan dimukimkan sckitar setengah jua oring Yahudi, Lebih Jauh,
Departemen Organisasi Zionis telah menyiapkan ~ encana seratus riby” yang
mengmginkan dalam 30 tahun di Tepi Barat akan ada 165 daerah pemukiman dengan
penghuni sehanyak |.300.000 orang Yahudi. tujuan akhir rencana pemukiman selama
A0 tahun adalah persebaran penduduk Yakudi di wilayah yang cukup penting ini
dapat terlaksana secepat mungkin Para pembuat kebijakan Israel sangat sadar bahwa
bila dacrah Tepi Barat telah dipenuhi oleh orang-orang Yahudi maka kluim Arab
Palestina terhadap wilayah tersebut dapat diruntuhkan.

Israel memacy pertumbuhan pemukiman untuk mengabadapi populasi rakvat
Palestina di 1epi Baral yang pada tahun 1987 berjumlah sekitar $00 000 Jiva Pada
tahun yung sama, di Jalur Gaza jumlah penduduk Palestina sekitar $20.000 jiwa dan
di lsrael sendir penduduk Arab berjumlah 620,000 jiwa. The Middle Fast cdisi Mei
1992, menulis data bahwa ada kecenderungan peningkatan jumiah penduduk Yahudi
di Israel dan dacrah pendudukan antara tahun 1991-2000

Dengan kondisi demikian, pemerintah Israel berdalih, bahwa pembangunan
pemukiman di Tepi Barat akibat adanya permintaan (demand). Menurutnya, banyak
masyarakat Yahudi yvang ingin tinggal di wilayah tersebut. Pemerintuh Israel

membagi Tepi Barat menjadi tiga demand zone. Pertama, daerah dengan peminat

tingge, sekitar 30 memit perjalanan darat dari Tel Aviv. Dalam tahun 2010
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diperkirakan daerah ini sudah ditempati sekitar 250.000-450 000 orang Yahud: atau
sekitar 65-75 persen dan total penduduk Yahudi di Tepr Barat.

Kedua, daerah peminat sedang, dari Tel Aviv daerah ini memakan wastu 50
menit. Di daerah sebelah timur dari daerah dengar penunat tinggi ini, pada
tahun2010, & an ditempati sekitar 100,000-150.000 orang Yahudi atau sekitar 20-25
persen dari total penduduk Yahudi di Tepi Barat.

Ketiga, daerah dengan peminat rendah. Di daerah paling timur Tepi Barat ini,
pada tahun 2010 akan ditempatkan 40.000-70.000 pemukim Yahud: atau sckitar 10-
15 persen.”

Dengan strategi yang telah ditetapkan oleh permenntah Israel, serta tamget yang
ingin dicapai untuk memukimkan kaum Yahudi di dacrab pendudukan, nampak
buhwa ketetapan partai Likud yung menganggap bahwa Yudea dan Samaria (Tepi
Barat) serta Jalur Gaza merupikan wilayah yeng memang diperuntukkan kaum
Yahudi, dar akan terustetap dircalisasikan apapun resikonya

Hal im mulai lagi diperhhatkan Isracl dengan menyctujui pembangunan
pemukiman lebih dan 700 rumak yang dibangun di dua pemuliman di wilayah Tepr
Barat Pembangunan ini dilakukan ditengah seruan dunia iternasional  untuk
membekukan aktivitas yang ber<mtan dengan pemukiman di daerah pendudukan.
Tentu saja langkah i mendapat kecaman dan Palestina.

Menteri  Perumahan  Nathan  Sharansky menvatakan  bahwa  ia  telaly
membenkun Jampu hyau untuk membangun 993 unit rumah di Maale Adumim,
pemukiman Yahudi terbesar yang terletak di selatan Yerusalem. Sisanya, 217 unit
dibangun di Alfei Menashe, sebelah utara Tepi Barat “Adalah hal yang penting untuk
menanggapr  desakan  kebutuhan  perumahan & pemukiman  ersebul,  yang
pembangunannya memenuhi konsensus di antara populasi !sracl” Kaanya :

Sebuah tim internasional pimpinan mantan senator Amerika, George Mitchell " 1

menyerukan agar  dilakukan pombekuan sepenuhnya pembangunan Konstruksi di

" Burope Publicaticn, The Middle Fast and North Africa. edisi 37, 1992, hal 99
" Republika, 30 Mei 2001

B e " 00
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wilayah kekuasaar Palestina. Mercka juga menycrukan agar aksi Lekerasan yang
berlangsung hampir 8 bulan terakhir dihentikan

Keputusan Israel untuk melakukan pembangunan ini dinilai Otorita Palestina
schagal langkah yang membahavakan misi yang diemban utusan Amerika William
Burns yang bertugas untuk mendesak diterapkarnya misi laporan Mitchell. Namun
disayangkan bahwa agenda perdamaian Presiden Gecrge W. Bush vang ditawarkan
lewat rekomendasi Mitchell ditolak oleh Ariel Sharon.®

Artel Sharon hanya menyerukan kepada bangsa Palestina untuk menyelop
akst hekerasan dan intifada untuk memasuki proses-proses yang dapat meinbangun
kepercayaan antar kedua prhak. Dan ia berk :vakinan akan meremukan cars untuk

dapat memuaskan bangsa Palestina dan tetap melanjutkan pembangunan pemukiman

baru sesuat dengan kebutuhan sekarang Tapi Sharon tidak menpatakan soal
g i &
pemindahan pemukiman Yahudi di Palesting vans selama 1mi sering menjadi pemicu

kerusihan
4.1.3 Fisi Partai Likud Terhadap Status Kota Yerusa'em

Yerusalem merupakan kota suct bugi tiga agama utama & dunia vaitu Islam,
Kristen dan' Yahudr vang secara oo fucto bora Yerusulem sast ini ikuasal oleh
Yahudi Isracl Partar Likud yang saat im berada di tampuk kekuasaan Israel lelap
berpendinun bahwa Yerusalem merupakan ibu kota Israel vang utuh dan abads
Karena itulah setiap kebyakea partan Likud dalam stotus akhar kota Yerusalem selaly
menunpukbkan sthap yang ddak mau berkomproms cengan Palesting

Dari hal tersebut, secara eksplisit mengindikasikan Liud tdab ma niengaku
persetufuan yang telah ditandatangam di Washington tabun 1993, antara A alat dan
Rabm tenmang otonom: Palesting. Hal im mengingat bagi partmr Likud mengensi

masalah Yerusalem, memilih Kepentingan ideologi den moral yang sanpat besar dan

8 Republika: 9 Maret 2001
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sepak  dulu mereka rela menenima  kutukan internasional  asalkan  dapat
mempertahankan dacrah-daeran yang diklaim sebagai wilayah lsragl.

Kegigihan Israel dalam memperjuangkan Yerusalem sebagai bagian integral
dar negaranya tidak bisa dipisahkan dar do'arin fownding fathiers ncgurun}fuf Adalah
Da.id Ben Gurion yang pernah menyatakan bahwa * Yerusalem adalah jantung dari
Jantungnya Israel .. ... Kita tidak membayungkan PBB akan berusaha memisahkan -
Yerusalem dani Israel, atau mencurigai kedaulctan Israel atas ibu Yota abadinya.”

Bahkan Ben Gurion juga menantang masyarakat internasional dengan memindahkan
kartor Perdana Menteri [srael ke Yerusalem: Dia menvatakan bahwa awal tahun 1950
sebagal hari perpindahan semua kantor pemerintahan lsracl ke Yerusalem kecuali

kuntor Kementrian Luar Negeri dan Pertahanan serta Markas Besar Polist Nasional

Perdebatan tentang status kota Yeiusalem terus berlangsung dan menjadi
salah satu sebab alotnya perundingan damai antara lsrael dan Palestiqa. Pada
perundingan Taba. profesor Moshe Amizav dari Umiversitas Haifa menawarkan dua
alternatil’ solusi renyanghut kedaulatan atas tempat-tempat suei Yerusalem Timur,
Pertuma, diciptakan semacam wilavah suei vang kedaulatannya dimiliki bersama
Isracl dan Palestina, Wilayah suci imi bisa diperluas meliputi Jabal Zaitun dan David
Ctiv [ Kota Salwan)

Keduwa, diciptakan kekuasaan khusus, dimana Palesting meng iasci distrik
Islam, Kristen dan Armenia. Sementara [srael menguasai distrik Yaoudi dan Tembok
Ratapan. Sedangkan komplek Masjid Al Aqgsa (Haram As Sharif) bisa dikuas 11 aparat
internasional dan sejumlah rogara Arab lainnya. Dalam altenatif kedua ilw, semua
pihak hanya memiliki kekuasaan tanpa kedaulatan

Sementara  dalam  perundingan  mengenai  kompleks Masjid  Al-Aqsa,
menghasitkan cmpat konsep solust Yerusalem:

. Desakan lsracl atas kedaulatan atas Haram  As-Sharif tetap  saja

di.edepankan dalam semua proposalnya Un uk menangkis penolakan

Paul Findley, Liplamenst Muwefik Al Yalwh, Mizan Bandung, 1995, hal 250
" Republika, 25 Jowari 2001
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atas kontrol Israel di Haram, ahli hukum Amerika memunculkan sejumlah 1‘
'solusi”™  Pertama, melibatkan komite internasional termasuk Dewar !

Keamanan PBB dan Morocco (sebagai ketua Oreanisasi Komite
Konferensi Islum Yerusalem) vang akan membenkan pemeliharun Haraim
hepada Palesting, sementara Israel akan menerima kedaulatan atasnva
Kedua, formula “kedaulatan vertikal”, dimuna orang-orang Palestina akan
mendapat “hedaulatan™ ates tanah aimana Haram dibangun, dan Isracl
akan mendapat kedaulatan dibuwahnva.  Akhirmva ahli-ahli  tersehut
mengembalihun twwaran mereka atas “kedaulatan pemeliharaan™ kepada
Palestina dan ~kedaulatan sisanva” kepada Israel

2 Secara adeal, Israel menginginkar Yerusalem 1anpa adanva penduduk

Arab, untuk tujuan i kondisi kelidupan yang kejam akan diciptakan

untuk mengusir nooreka.

s

Fetiha pembicaraan terfokus pada masalah kot terbukn, proposal Israel
dan Amerika vang terbaru melibatkan pembagian dan perecahas
Buberapa sistem yang berbeda akan diteraphan untuk haoghunpan vang
berbedu puli

Ameting metipusulhan sistem khosus untuk kota Luma, yanie memba g anta
kedaulatan Palesting ntas disteik Islam dan Kristen serta kedaulatan Isracl atis urang-
orang Armenta dan Yahudi serta Tembok Barat. Hal i sama dengan yang ¢iusulkan
oleh Profesor Moshe. Posist vang demikian akan menghormati tempat suer Haram

Menurut Penanggung Jawab Khusus Palesting Urusan Kota Yerusalem ying
juga  anggota  delegasi  Palestina  dalam  konferensi Madnd, aisal HIESS:I:HII
membenkan pernyataan tentang kota Yerusalem, Kota Yerusalem Timur adula® kota
pendudukan selama 32 whun terakhir Jika Israel kine memimta kedaulotan atas

tlempat-tentpat suc) mereka, hal atu tentu tdak rasional dan benentangan dengan

=5
-

Resolusi DK PBB no 242 vang tidak membenarkan menduduk wilayah orang lain

L

" lourmal Palistine Studies, Vol XXX, no 2, 2001, hal 83-84 %
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dengan kekudtan Tuniutan Isreal ity adalah sekedar kedok untuk minta seracam
yimbalan politik dan kemungkinan dia harus mundur dac Yerusalem Timur di masa
mendatang. ' f
dementara (u, usar dilantik sebagai Perdans Menteri pada tanggal 7 Maret
2001, Anel Sharon menegaskan kembah sikapnya bahwa Israel tidak akan
berhompromi soal thukots Yerusalem la menyatakan babhwa Yerusalerm adalah
tbukota abadi umat Yahudi. “Yerusalem adalah ibu kota impian umat Yahudi dari |
uenerast ke penerast Yerusalem adalah ibukota Israe! dan akan tetap menjadi ibukota
Israel” demikian penjelasan Sharon
Dilain pihak, Crorita Palestina mengaku Y 2rusalem Timur adalah tbukotanya,
Yasser Aratat menvatakan tidak akan mau berunding dengan Israel  jikn regary '
Yahudt tersebut tidak mau menyerahkan Yerusalem Timur sepenuhnye kepada
Malesting Arafat mencgaskan Yerusalem harus menjadi ibukota Palesting yang |
direbut Israel dan Palesting pada tahun 1967." Status final kota Yerusalem (ctap saja
menjadi  perdebatan antara Kedua  pihak yang  bentikai Keduanya  sami-sama
mengklarm dacrah tersebut sebi gar wilayahnya, Status yang terkatung-Katuag
akan tetap menjadi penghatang akan tercapainya perundingan damai antarg Israel dan

Palestina,

4.2 Intervensi Amerika Serikat Dalam Perdamaian Isracl-Palesting

4.2.1 Kebijakan Politik Amerika Terhadap Masalah Isracl-Palestina

Kebijakan politik Tuar negen Amerika Serikat mempunyai jangkavan global
berorins'p pada tiga pola sentral, yakni pengalaman scjarah, pencgakan ide-ide
demokrasi dan Kepentingan global. Ketiga polt sentral ini divunakan untuk
memahami strategi global Amoenka, yaitu usaha-usaha untuk mempertahankan
hegemoninya, mainpu untuk memperbesar dan memperluas hubungan kerja sama

dengan negara-ncgara lain, dalam hal ini dengan sekutu-sekutunya.

Y Kumpas, 25 Januari 2001

Y Republika, 9 Maret 2001
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Sebagai negara super power tunggal yang memenangkan perang Teluk II,
Amerika Serikat merasa berianggung jawab dalam menangani  knisis Teluk dan
mempunyal peranan yang sangat menentukan untuk menata peta politik chi Timur
Tengah. Salah satunya adalah berusaha mengupayakan perdamaian di Timur Tengah
dengan menyelesatkan konflik anmtara lsrael dan Palestina  Dalam upava |
merealisasikan perdamaian tersebut, Amerika melakukan lawatan diplomatik, namun
lawatan diplomatik tersebut, tidak berjalan mulus, meskipun telah ditawarkan
beberapa konsensi dan jaminan ekonomi untul: memperkuat usul Amerika terhadap
perundingan damai dimana tujuan lawatan tersebut untuk mengakhin konflik di '
kawasan itu, 'I

Amerika sebapal negara pemrakarsa perundingan, berusaha menjembatani \
perbedaan-perbedaan yang menghambat proses perundingan perdamaian. Sebagai
upaya mengatasi perbedaan itu, Amerika berusaha untuk melancarkan ofensif
diplomatik terhadap negara-negara vang terlibat dalam sengketa Israel-Palestina.

Berkaitan dengan upava dalam perundingan tersebut Amerika berusaha
memainkan beberapa peranan yakni sebagai mediator dan sebagai fasilitator. Sebaga
mediator, Amerika berusaha untuk mempenahankan titik persetujuan dari pihak-
pthak yang bersangkutan langsung dalain sengheta. Dan sebagai fasilitator, Amerika
berusaha untuk menjembatani perbedaan-perbedaan antara kedua pithak dalam suatu
bentuk perundingan damai vang akan menciptakan stabilitas di kawasan Timur
Tengah,

Namun proses perdamaian vang didorong oleh Amerika sejak awal sudah
berjalan tidak adil. Tidak ada jaminan apapun vang diberikan oleh Amerika pada
pihak Palestina. Sedangkan jaminan untuk Israel cukup jelas, vaitu Amerika tidak
akan pernah menjatuhkan sanksi apapun untuk memaksa Israel menghentikan
pembangunan pemukiman baru Yahudi di daerah pendudukan,

Amerka menyatakan kepada tokoh-tokoh Palestina bahwa Amerika hanya
dapat melakukan tekanan-tekanan politik kepada lsrael dan bukan sanksi. Dalam

kenyataannya tekanan politik Amerika terhadap Israel tidak pernah ada, mengingat
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Amierika tetap mengucurkan dana untuk pembangunan pemukiman baru di daerah
pendudukan, baik di Tepi Barat maupun Jalur Gava,

Sebaliknya, Amerika menekan dan miznakut-nakuti Palesting agar’ mau
bergabung dalam proses perundingan damai vang diprakarsai olch Amerika. James
Balrer pernah berkata bahwa rakyat Palestina akan menjadi pihak vang paling rugi
bila tidak ada proses perdamaian. Tetapi masalahnva, tidak ada jaminan apapun
bahwa Palestina akan mendapatkan apa yang sudah didambakannya selama ini, Tidak '
ada jamiman apapun bahwa Palestina akan mendapatkan kembali Jalur Gaza dan Tepi
Barat seperti yang telah ditetapkan dalam Resolusi DK PBB no 242 dan 338

(1=

Sementara itu, seluruh langkali Amerika dalam usulan INencaga
perdamaian™ lersebut selalu berwajah ganda. Misalnya AS mendorong perdamaian,

tetapi pembangunan pemukiman Yahudi di dacrah pendudukan yvang sccara jelas

melanggar moralitas dan hukum internasional serta ketentuan-ketentuan  konvensi
Jenewa, dibiarkan jalan terus, Alasannya pun sansat  ganjil, pembangunan
pemukiman adalah urusan kemanusiaan yang tidak ada katannya deapan urusan
politik. Lalu bagaimana dengan nasib para pengungsi vang terus bertambal karena
daerabnya terus menerus diperogoti oleh Israel?

Permintaan  bantuan Israel sebesar 10 miliar dolar Amerika  untuk
pembangunan pemukiman baru dalam rangka mwenamnung arus fmigrasi Yahudi
terutama dani Rusta telah diberikan oleh pemerintah AS. Padahal pada saat i
pemerntah Federal AS sendirt membutuhkan dana 13,2 miliar Jdolar AS untuk
mengatast masalah knisis perumahan di AS. Jumlah penduduk lsrael lebih dari
seperlimapulun penduduk AS, tetapi permintaan bantuan tersebut olch pemerintah
Israel tetap saja di cairkan, '

Tampak jelas bahwa setinp kebijakan AS lebih menonjolkan hak-hak Israel
dan mengabatkan hak-hak rakyat Palestina. Menurut pererimtah Amer'ka, iPalestina

memang harus diberi hak, namun bukan hak untuk mendirikan scbuah negara

“I'™M. Amien Rais, Prospek Perdamaian Timur fenguh dalam Himpunan Ceramah Masalah Timur
Tengah, UGM press, Yopyakarta, 1993, hal 7-8
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merdeka, dan mereka tidak berhak menentukan masa gepan lsrae! Memang anch,
pernyataan seperti iu keluar dani sebuah negara yang katanva sangal memuji dan '
f

mengagung-agungkan nilai-nilai demokrasi dan hak-hak manusia
4.2.2 Standar Ganda Amerika Serikat

Dalam menyelesaikan konflik [srael-Palestina, ternyata  Amerika  Serikat
mengambil pilihan untuk menerapkan keputusan politik standar ganda. Dipilihnya

standar ganda 1n1 salah satu alasannya karena pembuatan keputusan  yang

berkompetensi dengan Timur Ter gah dikuasai oleh lobi Yahudi

Usaha-usaha lobi Yahuci dalam pemerintahan Amerika ditupukan  untuk

menimbulkan rasa sentimen pro lsrael. Keberhasilan sentimen pro- Israel initelah

memberikan keuntungan besar bagi Israel karena telah melahirkan doktiin Israred first
Doktrin int memandang bahwa Israel tiduk hanya sebagai sehual aset stralegis,
tentang juga sebagai negara yang pantas didukung penuh dasar-dasar moral bentuk
pemerintahan  yang  demokratis  (Israc]  tercatat  sebapai negara  yang paling
“demokratis™ di kawasan Timur Tengah); warna-wamna budaya Barainya dan diatas
sepala-galanya, fungsi Israel schagai tempat perlindungan dari “pengeant: kerupian™
bagr orang-orang Yahudi vang telah mengalami “panderitaan historis™,

Pada awelnya kebijakan Amerika ditujukan untuk meminimalkan pengaruh
Un® Soviet di kawasan Timur Tengah, Untuk itu Amerika menjadikan Israel sebagai
sckutu terpentingnya. Namun dalam perkembangannya, karena kehadiran lsracl
mentmbulkan kontroversi, AS pun menjadi pihak vang terlibat dalam konflik
berkepanjangan di kawasan ini. Posisi Amerika di satu sisi ingin menciptakan
“perdamaian” tetapi i sisi lain membutuhkan sekutu yang dapat menjamin
kepentingannya. menimbulkan kontradiksi dalam kebijakan Amerika Serikat di

hawasan Itmur Tengah, '

"84 Riza Sihbudi. Timur Pergady, Do Islam dan Hegemoni Amertka, Pustaka Hiduyah, Inknra,
F2od, hal 24
i, hal 18
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Amerika Serikat memang telah melibatkan diri secara langsung dalam
masalah Timur Tengah “atas nama™ keamanan dan perdamaian. Peran AS dalam
perundingan Timur Tengah vang kini tengah dilakukan adalah dﬂlurr; ranghka
“permainan catur” . Tujuannya jelas. Amerika Serikat ingin mendorong perdamaian
Timur Tengah. menurut caranva sendiri t

Permainan AS im mcru%:nakan bagtan usahanya untuk menghilangkan tudingan
dumia, bahwa Amerika menjalankan standar punda dalam kebrjakannya di kawasan
Timur Tengah. Amerika juga menekankan, walaupun selalu mendukung kepentingan
Israel, tetapi AS tetap tidak membenarkan pendudukan wilayah Palestina oleh Israel.
Amerika “mendukung” penyelesaian lund for peace, sebagaimana tercantum dalam
Resolusi PBB

Kebijakan Amerika baik domestik maupun internasional secara menyeluruh
merupakan rangkaian dari strategi globalnya. Agaknya hal ini vang paling utama
adalah masalah keamanan. Hal ini dapat dimaklumi Jika dilthat dari sudut ekonomi,
AS tergolong self suficient (pemenuhan kebutuhan sendiri) dan dar  sudut
kebudayaan, ideologi, AS memiliki peran besar dalam mengembangkan demokrasi
dan kebudayaan modern sejalan dengan polu-pola yang telah diciptakan,

Kebijakan Amerika dibawah pemerintahan George W. Bush terhadap Timur
Tengah benar-benar sudah jauh bergeser dari pendahulunya. Ketika Bill Clinton
masih berkuasa, Amerika terkesan netral dan sangat arif menjaga keseimbangan
hubungannya, baik dengan Israel maupun dengan Palestina. Hal ini tampak dari
pertemuan Bush dengan Perdana Menteri israel Ariel Sharon di Washin gton.
Pertemuan kedua pemimpin tersebut member| legitimasi posisi Israel vang makin
agresif menekan hak-hak hidup dan kemerdekaan rakyat Palestina.

Bush menyatakan kepada Sharon bahwa Amerika Serikat tidak akan mencoba
memaksa perdamaian Timur Tengah. la juga memberi sinyal bahwa Presiden Arafat
tidak diterima di White House sampai pemimpin Palestina tersebut mengakhiri
kekerasan. Sikap keras AS yang condong merninggirkan dan mengisolir Arafat itu

sangat menyenangkan Israel, dimata Israel dan anti Palestina di AS, Arafat dianggap
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teroris dan penganjur kekerasan di kawasan Timur Tengah, '’ Sikap berwajah dua AS
tersebut tampak nyata karena sebaliknya tidak menekan Israel supaya menghentikan
pembantaian terhadap rakyat Palestina. (

Dalam kesempatan berikutnya, Bush kembali menghimbau Arafat secara
“tegas dan jelas” untuk menghentikan keherasan schingga dapat dimulai lagi
perundingan damai antara Israel-Palestina. Amerika juga menuding Arafat tidak
menunjukkan kesertusannya menapak perdamaian. Pernyataan Bush ini tentu sujd |

bertentangan dengan kenyataan di lapangan, karena Israel masih masih terus

l
menghujam posisi-posist Palestina dengan tembakan-tembakan mortir dan serangan !
helikopter. [

Amerika Serikat tetap berkepala batu, tidak mau tahu tentang sikap agresor
Israel dan kekejamannya terhadap orang-orang Palestina. Sebaliknva Me=nlu AS \

Collin Powell meminta sejawatnya dari Mesir, Amr Moussa apar menekan Aralin |
untuk mengurangl kekerasan di Timur Tengah Dibawah Bush, Amerika seolah
mengedepankan peluru.

Apalag terhadap masalah Palestine. AS memveto Resolusi DK PBB untuk
menginmkan pasukan pengumat PBB yang akan bertugas melindungi werga sipil
Palesuna. Bush bahkan mendukung pemindahan ibikota Israel dari Tel Aviv ke
Yerusalem, ' Sthap standar ganda yang diterapkan AS dalam meryikapi masalah
Israel-Palestina, di satu sisi AS sebagai sekutu Israel selama ini selalu memorakarsai
dan mendukung berbagar upava perdamaian antara Israel dan Palesting. Namun di sisi
lam, AS diam saja apabila sekutunva itu membual ulan. Keberpihakan Amerika
sertkat terhadap [srael int tentu saja sangat merugikan bangsa Palestina dan upava
untuk mencipta <an perdamaian di kawasan Timur Tengah tidak dapat berjalun secara
eteknf

Jawa Pos, 22 Marer 2001
! Jawa Pos, 1 April 2001
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4.3 Sikap dan Pandangan Negara Arab Radikal dan Kelompok Garis Keras

Terhadap Masalah Isracl-Palestina

4.5.1 Sikap dan Pandangan Negara-Negara \rab Radika!

Ketika Deklarasi Oslo ditandatangani, banyak analis politik internasional
menyatakan bahwa perdamaian akan mendapat rintangan dari negura-regara Arab
radikal. Disamping ncgara-negara Arab radikal, juga bangkitnya politik Islam d '

daerah pendudukan seperti gerakan Hamas dan Jihad Islam lainnya atau dari pihak

.
Israel sendiri —gerakan ultra kanan Israel yang anti perdamaian—akan menjadi |
penghalang bagi terciptanya perdamaian Israel-Palestina.
Sebenarnya terminelogi “radikal™ atau “moderat™ vang biasa di schut dalam
konteks konflik vang bergejolak di Timur Tengah bukanlah sesuatu yang statis,””
Scbuah negara alau secorang pemimpin suatu saat dapat masuk dalam kubu
“moderat”, namun di saat lain dapat dikatakan “rndikal”. Saddam misalnya selama
perang dengan Iran masuk dalam kubu “moderat” karena ia pe-lu dukungan negara-
negara Arab “moderatl” seperti Arab Saudi, Kuwait dan Yordama. Juga hal i karena
negar-negard Arab “radikal™  eperti Suniah, Libya dan Yaman Selatan berada di pihak
Khomeini. Padahal sebelum teradi perany Iran-Irak, Saddam tergolong “radikal”
karena pernah mempelopori pengucilan Mesir dari dunia Arab, setelah Mesir
menandatangani perjanjian Camp David.
Redua terminologt vang bersifat dinamis (selalu berubah-ubah) menunjakkan
kawasan Timur Tengah vang tidak stabil. Hal ini disebabkan karena, pertama, latar
belakang scjerah konflik yang berancka macam sehingga menghalang penyelesaian
politis Kedua, banyaknva konflik internasional yang bersumber dart destabulias
regronzal, akibat kekacavan domestik. Ketiga, perubahan-perubahan ekonomi  dunia

vang bertelak dan kekuatan OPEC telah mengakibatkan penjualan senjata yang tidak

" M. Riza Sihbudi, Masa Depan Perkembungan Politik Timur Tengah, dalam Tempo na 44, 1620
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terkontrol ke wilayah itu. Keempat, pemerintahan lokal begitu kuat terikat sebagai
boneka-boneka kekuatan besar. ™

Iran, sebagai negara yang masuk dalam kubu radikal dalam mun}-nknrlyi proses
damai Israel-Palestina, menolak Deklaras Prinsip. Hal ini karena keterlibatan AS
dalam proses tersebut. Sejak awal revolusi Iran, hubungan Iran dengan Washington
memang sudah tidak bersahabat. Revolusi Iran tersebut ingin mengakhiri il at i) |
Amerika di kawasan Timur Tengah memang mengancam kepentingan AS dan lsrael
serta mengubah keseimbangan kekuatan di kawasan itu Wajar apabila Iran secara
tegas menolak hasil perundingan damai Israel-Palestina vang disponsori oleh
Amernika Serikat.

Lepas dari penolakan politik diatas, penolakan Iran terhadap hasil
perundingan damai Israel-Palestina, disebabkan prinsip lran vang selalu menolak
setiap kompromi dengan Israel. Bahwa apa vang direbut oleh Tsrael dengan senjata
atau kekerasan harus direbut kembali dengan hekerasan dan senjata pula. Bagi lran
perjuangan politik dan diplomasi tidak akan dapat menvelesaikan masalah lsracl-
Palestina, hanya dengan politik kekerasan saja yang bisa membebaskan Palestina.
Iran juga mendekati Rusia dan menghasilkan kesepakatan militer lran-Rusia seusai
kunjungan Presiden Khatami ke Moskwa,*’

Sementara itu Libya vang juga digolongkan ke kubu radikal Juga tidak
mendukung apa yang telah dicapai dalam perundingan damai lsrael-Palestina. Libva
dibawah Qadhafi sejak awal berkuasa telah berseberangan dengan pihak Barat. Upaya
Qadhafi untuk mengeleminasi hegemoni AS dan sekutunya, 1a bekerja sama dengan
Rusia dalam bidang ekonomi, politik dan militer. Bukan hanya itu, Qadhafi juga
membentuk “front anti Barat™ yang didalamnya terdapat negara-negara Arab radikal

sepertl Sunah, Aljazair dan Yaman Utara.

20 Walter 5. Jones, Lagika Hubungan Incernasional 2: Kekuasaan, Fhomomi Poliik faiermasional,
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1990, hal |02
*' Kompas, 19 Maret 2001
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Seperti halnya Iran, Qadhafi sebagai pemimpin Libya akan tetap komitmen
terhadap perjuangan pembebasan Palestina secara menyeluruh dan melenvapkan
Israel dan bumi Palestina. Juga konsistensi dengan penolakannya terhadap mhgaruh
Barat scbagar tindakan balasan akibat pencirasi Barat yang berlebihan Terhadap
Libwva

Negara Arab radikal yang lain, lrak memberi pernyataan tentang kerienangan

Sharon, bahwa baik Sharon maupun Barak tidak akan berbeda dalam demo Isracl

harenya keduanya adalah “kriminal™ “Mereka ingin mencuplok Palestina, membantai '
mercka namun berusahy menutupinya dengan perjanjian damai. ini lelucon”. kata
Menlu drak Pernyataan im dikeluarkanirak setelal; siap membentuk pasukan untuk
memerangi lsracl |
Haran  pemenntah Irak  juga mengutuk  scruan Presiden Bush  untuk |
mengakhir intifada Palestine. Padahal pada saat ini pasukan pertahanan Isruel (IDF)
melakitkan pengebomun terhadap sasaran-sasaran yang Ciduga sebagal  markas
pasukin elit Force ke-17 dan Otonita Palesting, vong kemudian disusuy] seranghaiin
peneiiibakian pasukan Israel terhadap warga sipil Palesting yang  menewaskan 6
jenderal. Dikatakan  Bush tdak akan berani jika pada KTT Amman NEegara- iegury
Arab bersikap tegas ™ lrak juga mendukung perjuangun intilada Palestine, Karena
palan perund! 2an damai tidak akan menghasilkan apa-apa
sementara ity di tingkat regional, solidaritas negara-negara Arab dan negara
Timur Tengah non Arab seperti Turki  terhadap Palestina makin kuat untuk
mengucilkan pemenntahan Sharon dalam forum regional. Tidak mustahil pula,
negard-negara Arab akan mengesampingkan pecselisihannya guna  menghadapi
antangan bersama yang lebih besar yaitu ancaman bangkitnya zionisme yang
direflcksikan oleh tampilnya Sharon dan Fartai Likud ke tampuk kekuasaan

pemenintahan 1srael

= Jawi Pos, 1 April 200/
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Dalam konteks ini. Irak banyak mengambil manfaat denpan menggunakan
momentum wersebut untuk bisa kembali ke barisan Arab. setelan dikuciikan selama 10
tahun terakhir, Sementara itu Presiden Mesir Husni Mubarak mengadakan lawatan ke
Arab Saudi. Oman, Tumsia dan Kuwait guna menggalang lagi solidaritas bangsa
Arab menghadapr tantangan serius dengan naiknya Ariel Sharon ke punck kekuasagn
Isracl. KTT Arab yang digelar di Amman, Yordama menjadi baromster bagi
solidaritas bangsa Arab. (hasil dari KTT Amman dapat dilihat pada lampiran)®
Pertemuan para Menten Luar Negen negara-negara Arab (ersebut memutuskan untuk
menanggaps kebijakan baru Israel dan akan bersikap tegas terhadap setiap kebijakan

Israel vang menghilangkan prospek perdamaian di Timur Tengah,

4.3.2 Sikap Kelompok Garis Keras

Sementara dari dalam Palestina sendiri sebagal penentang perundingan
damar dengan Isracl adalah Faksi-Faksi gans keres PLO atau Hamas dan juga
kelompok hihad Islam yang lainnya. dari kubu lsrael sendiri kelompok vang
menentang perundingan damai dengan Palestina adalah perakan ekstrim kanan
Yahudi vang anti perdamaian. Kelompok-kelompok penentang 1 pada dasamya
men punyai tujuan yang sama yailu berusaha menggagalkan proses perundingan
damar yang disponsori oleh Amerika Serkat. Kelompok Hamas berusaha untuk
menggagalkan proses perdamaian Kkarcna pandangannya  yang mengharuskan
pengembalian tanah Palestina secara keseluruhan.

Gerakan Hamas timbul akibat penjajahan vang dilakukan oleh 1sreel di tanah
Palestina sclama lebih dan seter gah abad dan telah menyebabkan kehiaupan rakyat
Palestina  sangat menderita. Hamas dentik dengan gerakan Islam  menjadikan
semangat keagamaan dan kemandirian di tengah kehidupan miasvarekat di dacrah
pendudukan. Salah satu hasil dan gerakannya yang meletus pada tahun 1987 -dikenal
dengan mutada- adalah perubahan sem moralitas rakydl Palestina. Keberaman

mereka cenderung menmingkat dan lebih agresil mengadakan serangan-serangan

* Kompas, 12 Februari 200/
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kepada orang-orang Israel. Perlawanan mereka walaupun  hanya dengan
menggunakan senjata seadanya —seperti lemparan batu dan ketapel-. namun gerakan
ini sangat ditakuti oleh pihak Israel.

Menvangkut penolakan Hamas terhadap upaya-upaya damai dengan Isracl
yang disponson oleh Amerika Serikat dan negara-negara Barat lainnya tertuang
dalam konstitusi atau piagam Hamas pasal 13 yang menyebutkan “Segala prakarsa
dan apa yang disebut sebagai penyelesaian nerdamaian serta mutamar (kongres,
konferensi) Internasional yang diadakan untuk menvelesaikan masalah Palestina
adalah berlawanan dengan aqidah Hamas, mengurangi sebagian dan Palestina sama
saja dengan mengurangi sebagian dari agama Islam™ *'

Bagi Hamas, perjuangan Palestina hanva dapat dilakukan dengan jalan jihad.
Perundingan damar dianggap sebagai strategi lsrael vang akan melemahkan
perjuangan Palestina. Hamas dalam aksinya sering menggunakan cara bom bunuh
din, dalam hal ini dianggap sebagai balasan yang setimpal atas gempuran-gempuran
Israel. * Jadi teror sematam serangan bunuh diri seperti ini telah ditanamkan sendiri
oleh Israel. Sekarang mereka menuai apa yang telah mereka tanam sendiri” demikian
pernyataan Ismail Abu Shannab, pemimpin gerakan politik perlawanan Islam,
Hamas ** Jadi, gerakan Hamas yang keras dan sering menggunakan aksi kekerasan
tni adalah awalnya dimulai oleh Isrucl sendiri Israel tidak segan untuk membunuh
warga Palestina yang melakukan aksi protes terhadap pendudukan Isracl. dan gerakan
Hamas adalah sebagai balasan atas apa-apa yany telah dimulai oleh Tstael sclama ini.
Presiden Palestina Yasser Arafat sempat mengecam serangan-serangan bunuh dir
yang dilakukan oleh Hamas, namun pemerintahnva tidak berupaya mencegah aksi
Hamas tersebut.

Pada tanggal 27 Mei 200! hari Minggu, terjadi dua ledakan bom mobil

Ledakan pertama mencedarar sekitar 31 orang yang Kebanvakan karena shock

** Ahmad Fauzi, {ferakan Heamos dealam Perjuangan Kewerdekeaan Palesting, Studia Press, Jakarta,
| 996 hal 63
* Republika, 26 Mei 2001
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Kelompok radikal Front Rakyat untuk Ilebebasan Palestina menvatakan beitanggung
Jawab atas ledakan tersebut. Ledakan kedua terjadi hanva selisih wakuy Y Jam dan
berjarak sekitar hanya 100 meter dari tempatl terjadinye ledakan vang pertama.
Tempat ledakan werjadi didekat camp Rusia, ditempat ini terdapat markas polisi
Yerusalem dan gedung-gedung pengadilan. Tidak ada korban dalam peledakan
tersebut. Milisi Jihad Islam d Damaskus mengklaim bertanggung jawab atas ledakan
tersebut dan hal tersebut sebagai pesan kepada kamor-kantor berita asing. ™
sementara 1u kelompok  radikal lainnya, kelompok Fatah Palesting
melakukan protes terhadap Ingeris di Jalur Gaza karena Inggris bersama Amerika
Senkat mendukung Israel dalam memerangi Palestina. Aksi protes disertai dengan
menahan secara simbolik dua wartawan asing yang diculik gerilvawan bersenjata di
Jalur Gaza dan diahan selama 4 am. Mereka kemudian dibebaskan tanpa cedera,

Kelompok radikal yang lain adalah Elang Fatah, kelompok ying dibentuk
selama inufada pertama vang berlangsung dari 1987 sampai 1993, mengumumkan
penculikan tersebut dalam sebuah pernyataan yang dialamatkan kepada Presiden
George W. Bush. Perdana Menteri Inggris Tony Blair, dan rakyat kedua negara
terscbut. “Anda harus memikul tanggung jawab atas sikap berat sebelah dari
pemerintan anda”. demikian pernyataan kelompok Elang Fatah *

Aksi-aksi kekerasan dan bom bunuh din semakin banvak terjadi. {lal ini
semakin membuat gusar pemerintah Israel dan menverukan kepada Arafut untuk
meredam aksi-aksi mereka. Para tokoh garis keras menyatakan, hanva sebuah komisi
vang bercakupan luas - termasuk Hamas. Fatah dan Faksi lain Palestina- vang bisa
memutuskan  untuk menghentikan aksi itu, Arafat tidak bisa mencegah aksi tersebut
sendinan. Dan menurut para tokoh faksi-faks: Palestina tersebut, \idak ada garis
komando yang secara resmi mengeluarkan komando serangan bom bunuh diri ilu,

Ial 1ty datang dan hati keikhlasan mercka sendin.

* Republika 28 Mei 2001
7 Republika, 31 Mei 2001
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Fakta lain menunjukkan serangan bom bunyh diri kian meningkat sejak
nakiiya Arel Sharon sebagal Perdana Menten Israe] menggantikan Ravak. Hal ini
disebabkan karena memang banyak kebijakan Shacon terutama soal perluasan dacrah
pemukiman Yahudi yang memprovokas keniarahan  warga Patesting, Sharon
merupakan satu-satunya faktor yang memicu kian maraknya serangan bom bunuh diri
warga Palestina. Kebijakan Sharon yang memben pengamanan lebih besar bagi
warga Israel justru teluh membawa Israel pada situasi yang memanas. Faksi-faksi
‘alestina menyatakan membuka kemungkinan masyarakal lsrael-Palesting vang
hidup berdampingan, Tetapi karena faktor Sharon diatas, maka mereka mendukung

aksi-aks: kekerasan melawan Israel.
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V. KESIMPULAN

Kemenangan Anel Sharon dari Partai Likud dalam  pemilu tanggal
6 Februari 2001 atas lawan politiknya mantan Perdana Menten Ehud Barak dari
Partal Buruh dengan kemenangan telak vaitu sekitar 25 persen, membuat cemas akan
kelanjutan nasib perdamaian antara Israel den Palestina. Kekhawatiran tersebut
sangal wajar, mengingat latar belakang politik Sharon yang berasal dan partai Likud
dan rekord Sharon yang selama imi meninggalkan kenangan hitem bagi rakyat
Palestina, Partai Likud sebagaimana kita ketahui adalah merupakan partai yang
konservaht yang bersifat konfrontanf dalam menghadapi masalah Palestina,

Israel, dibawab kepemimpinan Shaion akan membuat bangunan perdumasan
vang sudah dirintis sejak 1993 akan semakin rapuli, Hal ini disebabkan kebijakan
Sharon yang pada awal berkuasanya sudah mulal memperiitharkan sikap kepala batu
dengan menegaskan sikap menolak melanjutkan perundingan damai dengan Palestina
vang telah dibuka kembali pada bulan Januvari 2001 di Taba, Mesir. Sharon juga
me negaskan bahwa pemerimtahannya ndak akan terkungkung oleh perserujuan-
persetujuan vang telah disepakati sebelumnya

Peran Amerika yvang diharapkan dapat menjadi penengah dalam proses
perdamaian kedua negara temyata tidak dapat diharapkan. Amerika wmemilih untuk
menjalankan sikap bermuka dua. Disatu sisi AS menyerukan peidamaian dan
penghentian kekerasan kepada Palestina, namun disisi lain AS memilih diam saja
ketika Israel melakukan pembantaian warga Palestina. Sikap ini akan menghambal
perdamaian.

Ada nga hal penting vang akan meaentukan arah perdamaian antara lsrael

dan Palesting, yaitu.

| Sikap lsracl. Apabila Israel dibawah Ariel Sharon tetap bersikap represif

(menggunakan cara-cara kekerzsan) dan tidak memaati  hasil-hasil
perundingan vang telah disepakati bersama aengan Palestina, akan sulil

tercapal perdan.aian. Karena kelompok-kelompok gans keras sepert

84
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Hamas dan kelompok Jihad Islam lainnva akan terus melawan lsrael
dengan kekerasan, Selain o status kota Yerusalem sebagai “ibukota
abadi” Israel perlu dibahas kembali mengingat Yerusalem adalah tempal
suct liga agama utama didunia, selungga Israel ndak dapat seenaknvy
mengkliaim sebagal wilayahnya, Kota Yerosalem harus berada dalam !
pengawasan bersama. Kemudian masalah pembangunan pemukiman
baru Yahudi di daerah pendudukan harus bzrar-benar dihentikan, Hal
tersebut diatas adalah salah satu hal penting vang harus disclesaikan agar
kedua negara bersedia bertemu di meja perundingan, '
2. Sikap bermuka dua AS. Dibawah pemenntahun George W. Bush, sikap
ambiguitas ini lebih terlihat jelas. Keberpihakan Amerika terhadap Israel
tentu saja sungat merugikan Palestina dan upaya untuk menciptakan |
perdamatan di kawasan imipun tidak dapat berpulan efekuif, kalau tidak
dikatakan membuang-buang waktu.
3 Kekompokan bangsa Arab, hal im sangat diperlukan mengingat selama
1 bangsa  Arab masih  mempunyai  sikap berbeda-beda  dalan
menghadapr masalah Palestina. Mereka akan terlibat selana tidak
menggangd kepentingan mereka. Ini disebabkan bangsa Arab masily
memiliki ketergantungan yang tinggi tethadap AS dan ini menjadi poin
sendin bagr Israel. Tetapi dengan dikeluarkannya deklarasi Amman
diarapkan negara-negara Arab (terutama yang radikal) dapat menjalin
kembali persatuan Arab dalam menghadapi AS dan arogansi 'srael.
Jadi dan apa vang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa prospek
perdamaan lsreal-Palestina dibawah kendah Perdana Mentert Ariel Sharon masih
Juuh  dan  bahkan suram, Karena Sharon dalam setiap kebijakannya tetap
menggunakan kekerasan terhadap Palestina dan Palestinapun udak tinggal diam.
Sehingpa kekerasan demi kekerasan masih akan berjalan terus dan bersifat siklis yang

men ual palan menuju perdamaian abadi seperti yang dinginkan semakin panjang
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Lampiran V

RELSOLUSI DEWAN KEAMANAN NOMER 242 (1967)

Disahkan pada tanggal 22 November 1967

DEWAN KEAMANAN

Menyarakan lebih lanjut kecemasannya dengan situasi di Tunur Te-
ngah,

Menekankan tidak dibenarkannyd pencaplokan wilayali dengan ja-
lan perang dan perlunya usalba untak menegakkan perdamaian ying
adil dan abadi di mana setiap negara ci wilayah yang bersangkutan
dapat hidup dengan aman.

Menekankan lebih lanjut bahwa semua negara anggota [PBB] |e-
tika mencrima Piagam PBB te'ah menyatakan komitmennya untuk
bertindak sesuai dengan Pasal 2 Piagan, PBB.

1.

Menegaskan bahwa pemenuian prinsip-prinsip Piagam PBB
membutuhkan tegaknya perdamaian yang adil dan abadi di
Timur Tengah termasuk penerapan dua prinsip berikut ini:

i} Penarikan mundur angkatan bersenjata Isracl dan wila-
vah-wilayah yang diduduki dalem konflik beru-haru ini;

11) Diakhirinya semua tuniutan atau pernyaiaan permusuhan
dan dihormati dan diakuainya kedaulatan, integritas wila-
yah dan kemerdekaar politik setiap negara di wilayah ilu
beserta hak mereka untuk hidup damai dalam batas-batus
yang aman dan diakui, dan bebas dari ancaman-ancaman
alau tindakan-tindakan Yekecrasan;

Menegaskan lebih lanjut perlu

4) Adanya jaminan kebebasan pelayaran melalui jalur perair-
an internasional di wilayah itu;

b} Dicapainya penyelesaiaan yang adil mengenar masalah pe-
ngungsi;

¢) Adanya jaminan atas tida!: adanya pelanggaran wilayah
dan kemerdekaan politik setiap negara di wilayah itu, me-
lalui berbagai tindakan termasuk pembangunan zonu be-
bas militer;
Meminta Sekretaris Jenderal PBB untuk menunjuk seorang
Wakil Knusus untuk datang ke Timur Tengah dalam rangke
membangun dan meme.ihara hubungan-hubungan dengan ne-
gara-negura yang terlibat agar menjalin kesepakatan dan mem-
bantu usaha-usaha untuk mencapai penyelesaian yang duma
dan bisa diterima sesuai dengan pandangan-pandangan dan
prinsip-prinsip dalam resolusi ini;
Meminta Sekretaris Jenderai PBB untuk melaporkan kzpala
Dewan Keamanan alas kemajuan usaha-usaha dari Wakil £hu-
sus lersebut secepat mungkin.
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RESOLUSI DEWAN KEAMANAN NOMER 338 (1973)
Disahkan pada tanggal 22 Cktober 1973
DEWAN KEAMANAN

Menghimbau semua pinak yang sekarang sedang berperung in-
tuk menghentikun semua kegiatan tembak-menembak dan se-
gcra mengakhiri semua kegiatan militer, tidak melewati batas
waktu 12 jam setelah disalikannya keputusan ini di, tempat-
lempit yang mereka duduki sekarang,

Menghimbau pihak-pihak yang terlibat untuk memulai |peng-
hentian tembak-menembak] segera sciclah diluksanakannyn
resolusi Dewan Keamanan Nomer 242 (1967; lentang gencal-
4n senjate dalam semua bagiannya.

Memutuskan buhwa, segera dan berbarengan dengun gencatan
henjata, negosiasi-negosiasi akan segera dimalai antara pthik-
pihak yang terkait dengan perlindur.gan yang tepat untuk nie-
negakkan perdamaian yang udil dnn abadi di Timur Tengah,
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Lampiran Vil

RESOLUSI DEWAN KEAMANAN NOMER 681 (1990)
Disahkan pada tanggal 20 Deseamber 1990
DEWAN KEAMANAN

Menegaskan kembali kewajiban-kewajiban negara-negara anggola
menurui Plagam Perserikatan Banpgsa-Bangsa,

Juga menegaskan kemball prinsip-prinsip mengenai tidak diperbo-
lehkannya pencaplokan wilayah dengan perang yang dikemukakan
dalam resalusi Nomer 242 (1967) tanggal 22 November 1967,

Setelah menerima dukungap Sekretaris Jenderal yang disampaikan
sesual dengan resolusi Nomer 672 (1990) tanggal 12 Oklober 19%)
mengenii cara-cara dan sarana-sarana uptuk menjamin keselamat-
an dun perlindunpan terhadap penduduk sipil Palesting vang berac
di bawah pendudukan Isracl. dan membaca terutama alinea 20 s.d.
26 resolus) wersebul,

Memperhattkan minat Sekretaris Jenderal PBB untuk berkunjung
dan menpinimkan utusan khususnya cntuk riengemukakan gagasan-
nva kepada para penjabal Israel, sebagaimana ditunjukkan paaa ali-
ned 22 laparannya. dan memperhatizan undanpan mereka yang di-
sumpaikan kepadanva.

Memperhatikan dengan  sungeuh-sungguh situasi yanp  seinakin
buruk dan berbahaya di semua wilavah Palestina yang diduduki Is-
raue! sejak tahun 1967, termasuk Yerusalem, pelanggaran dun kete-
gangan yang muncul di Israel.

Mempertimbanghkar, pernyalaan yeng dikeluarkan oleh Ketua Le-
wan Keamanan pada langgal 20 Desember 1990 tenlang metode
dan pendekaten Lntuk mencapai perdamaian yang menyeluruh, #dil
dan abadi dalam konflik Arab-lsrael.

Mengingat resolusinya Nomer 607 (1988) tanggal 5 Januari 1988,
Nomer 608 (1988) tanggal 14 Januari 1988, Nomer 636 (1989) tan,.-
gal 5 Juli 1989 dan Nomer 641 (1989) tanggal 30 Agustus 1989, dan
meagingat adanya bahaya dari keputusan Pemerintah Israel untuk
mendeportasikan empat arang wearga Palestina dari wilayah- wila-
vah yang didudubinya yang melanggar kewajiban-kewajibannya ric-
nurult Konvensi Jenewa, langzal 12 Agustus 1949 tentang per-
lindungan warga sipil di wakiu perang,
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1. Menyatakan penghargaan kepada Sekretaris Jenderal atas la-
porannya,
2. Menyatakan keprihatinan yang sangat besar atas penolakan Is-
rael terhadap resolusinya Nomer 672 (1990) tanggal 12 Okto- .
ber 1990 dan Nomer 673 (1990 tanggal 24 Oktober 1990;
Menyesalkan keputusan yang diambil vleh Pemerintah Israel,
sclaku penguasa wilayah pendudgukaa, untuk metakukan de-
portasi werga-warga sipil Palesting di wilayahi-wilayah yang
didudukinya. !
4. Mendesak Pemernintah Isracl uniuk menenma sccara de jure di-
lerapkannya keputusan-keputusan Konvensi Jenewa, tanggal
12 Apustus 1949, yang berhubur tan dengan perlindungan war-
ga sipil pada waktu perang, di semua wilayah yang diduduki _
oleh Israel sejak tahun 1967, dan entek selalu memperhatikan !
dengin cermal ketentuan-keteniuan Konvensi iemsebut;
o Menglumban pthak-pihek vang mengadakan Peganpian Tingkat
Tinggl dawam Konvensi tersebut untuk menjamin agar Israel, ]
selaku penguasa di wilayah pendudukan, mau melaksanakan |
sewi)ibat-kewajibannya sessuai dengan Pasal 1 Konvensi i,
. Memunta Sekretans Jenderal, bekerjusama dengun Komite Pa-
iang Merah Internasional, untux mengembangkan lebih lanjut
gagasan yang dikemukakan dalam laporanaya, untuk meng ida-
kan pertemuan antare pihak-pihak yang mengadakan perjai-
jtan Tingkat Tingg dalam Konvensi tersebut untuk membicara-
kan tindakan-tindakan yang mungk.n bisa mereka lakukan me-
nurut Konvensi tersebul dan, untuk tujuzn i, mengundang
pihak-prhak itu untuk menysmpai<an pandangan mereka me-
ngenai bagaimana gagasan itu dapat disumbangkan demi terca-
painya tujuan-tujuan Konvensi itu, dan 'membicarakan] mesa-
lah-masalah lai1 yang terkait, dan untuk melaporkannya kepa
da Dewan [Keamanan)].
7. Juga meminia Sekretaris Jenderal untuk memantau dan me 1g-
amati situasi tentang warga sipil Palestina yang berada di ba-
wah pendudukan Israel, dengan melakukan usaha-usaha baru
dalam hal im berdasarkan alasan merdesak, dan untuk meman-
faastkan dan mengerahkan atare menarik PBB dun orang-orarg
serta sumber-sumber lain yang ada, di wilayah itu atau dan di
mana saja, yang, diperlukan untuk melaksanakan tugas im den
untuk menjaga agar Dewan Keamanan secara teratur menda-
patkan informasi.
8. Meminta lebih lanjur Sekretaris Jenderal [PBB] untuk menyam-
paikan laporan kemajuan pertama kepada Dewan Keawnanan
sehelum minggu pertama bulan Maret 1991 dan sctiap empat
bulan sesudahnya, dan memutuskan uniuk di mana perlu tetap
berpegang tegun pada masalah vang diperlukan,

tad

T e e .
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Lampiran VI

RESOLUSI MAJLIS UMUM NOMER 181 (IT)

Disahkan pada tanggal 29 November 1947
Pemerintahan Palestina di masa mendatang

A
MAJLIS TMUM

Setelah bertemu dalam sidang hhusus atas permintaan negara man-
dataris untuk membentuk dan memerintahkan komite khusus un-
tuk mempersiapkan pembahasan tentang masalah pemerintahan
Palesting di masa mendatang puda sidang reguler kedua

Setelah membentuk Komite Khusus dan memerintahkannya untuk
meneliti semua persoalan dan masalah yang relevan dengan masa-
lah Palestina, dan untuk mempersiapxan beberapa proposal te:,-
lang penyelesaian masalah tersebut, daa

Setelah menerima dan memerikea laporar dari Komite Khusus (Do-
kumen Nome ' A/364) termasuk sejumlah rekomendasi yang o'sah-
kan dengan secara bulat dan reacana pembagian dengar kesatuan
ckonomi yang disetujui oleh sebagiun besar anggota Panitic Khusus
itu,

Menimbang bahwa situasi sekarang di Palestina merupaken situas
yang mungkin sekali bisa mengurangi kesejabtersan umum dan ha-
bungan-hubungan persahabatan antar bangsa;

Mengingat deklarasi yang diumumken oleh Negara munditaris bah-
wia 18 merencanakan untuk menyelesaikan pengungsian rakyal Pa-
lesting sebelum tanggal 1 Agustus 1948;

Menyarankan kepada Inggris, sebagai Negara mandataris uniuk
menyelesaikan nasalah Palestina, dan kepada semua anggota PBE
vang lain, untuk mengesahkan dan melaksanakaa, sehubunyan de-
ngan pemeriniahan Palestina di mass mendawang, Rencana Pe-
misahan dari Kesatuan Fkonomi yang ditetapkan sebapai berikut:
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Memutuskan agar:

a). Dewan Keamanan agar mengambil tindakan-lindakan yang
diperlukan untuk melaksanakannya;

b). Dewan Keamanan mempertimbangkan, jika kcadaan selama
kurun waktu peralihan memerlukan pertimbangan semacam
itu, apakah situasi di Paleslina merupakan ancaman terhadap
perdamaian. Jika Dewan memutuskan bahwa ancaman seperti
itu ada, dan dalam rangka memelihara perdamaian dan ke-
amanan internasional, Dewan Keamanan harus melengkapi
otorisasi Majlis Umum dengan mzlakukan tindakan-tindakan,
berdasarkan Pasal-pasal 39 dan 41 Piagam PBE, untuk mem-
berikan wewenang kepada Komisi PBB, scbagaimuna Jdimuk-
sud dalam resolusi ini, untuk melaksanakun berbugai fungs:
yang ditugaskan kepadanya oleh resolusi ini di Palesting,

¢). Dewan Keamanan menetapkan, berdasarkan Pasal 39 Piagum
PBB, bahwa setiap usaha untuk melakukan penggantian secara
paksa penyelesaian yang diajukan cengan Resolusi ini sebaga:
ancaman terhadap perdamaiun, pelanggaran terhadap per-
damaian atau tindakan agresi, bahwy suatu ancaman terhadup
perdémaian;

id). Dewun Perwalian diberi beberapa tunggungjaweb yang ditetap-
ksn dalum rencana ini.

Meminta para penduduk Palestina untuk mengambil langkah- l4ng-
kah yang diperlukan, antara lain, univk melaksanakan rencana ini:

Meminta dengan sangat sernua Pemerintah dun semua bangsas untuk
tidek melakukan tindakan apa pun yang bisa mengganggu al
menyebabkan ditangguhkannya pelaksanaan rekomendasi-reko-
mendas) ini, dan

Memburi wewenang kepada Sekretans Jenceral PBR untuk mem-
hayurl ganti rugi biaya perjalanan dan bisya akomodsi para anggola
Komite yang disebut pada Bagian I, sub bagian B, alinea 1 di bawak
i, dengan dasar dan bentuk tertentu yang dinilainya paling cocok
dalam keadaan itu, dan untuk meiengkapi Komite itu dengan staf
yang diperlukan untuk membantu pelaksanaan tugas-tugas veng dis-
erahkan kepada Komite itu oleh Majlis Utaum. .
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Lamyparan I1X

RESOLUSI MAJLIS UMUM NOMER 194 (II1)

Disahkan pada tanggal 11 Desember 1948
Laporan Kemajuan Perantara PBB mengenai Masalah Palestina

MAJLIS UMUM

Setelah mempertimbangkan lebih lanju situasi di Palestina,

5

Menyatakan penghargaan yang sedalam-dalamnya alas kema-
juan yang dicapai melalui jasa-jasa baik dari mendiang peran-
tara PBEB dalam mempcrjuangkan penyelesaian secara damai
masa depan situasi Palestina, yang menyebabkan dis mengor-

bunkan jiwanya, dan

Mengucapkan terima kasih juga kepada Penjabat Sementara
Peruntara PBB dan stalnya yung melapjutkan usahu-usaha dan
pengabdiun [Perantara sebelumnya] dalam tugasnys di Pales-

lina

Memiaiiskan bahwa para pengungsi yang ingin kembali ke
kumpung ha'aman mereka dan hidup secara damai dengar te-
langga-tetangga meareka harus dijinkan secepatnya, dan bahwa
gunti ruginya harus dibayarkan atas hak milik orung-orung yang
memutuskan untuk tidak kembali dan atas kehilangan stau ke-
rusukan harta milik yang, sesuai dengan prinsip-prinsip hukum
internasional atau secara adil, harus diperbaiki oleh Pemerin.
tah-pemerintah atau penguasa-penguasa yang bertanggung-

jawab,

Memenniahkan Komisi Konsiliasi untuk raemberilian kemu-
dahan bagi penpembalian para pengungsi ke tanah airny., pe-
mukiman kembali dan rehabilitasi ekonomi dan sosial para pe-
ngungsi dan pembayaran ganti rugi, (lan untuk memelihara hu-
bungan baik dengan Direktur Badau PBB untuk Urusen Pe-
tigungsi Palestina dan, melalui dia, dengan lembaga-ienibaga

dan badan-badan PBB vang terkait.

3
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Lampiran X |

RESOLUSI MAJLIS UMUM NOMER 43,177

Disahkan pada tanggal 15 Desember 1988
Masalah Palestira

MAJTLIS UMUM
Setelah mempertinbangkan butir vang berjudul "Masalah Palestin: "

Mengingat kembali resolusinya Nomer 181 (1), tanggal 29 Novem-
ber 1947, di manas, inter alia, ada wntutan untuk didirikannya ne-
gara Arab dan negara Yahudi di Palestina, .

Menyadan sepemuthnya tanggungjawab khusus PBB uniuk mencapai
penyelesaian yang udil terhadap masalah Palestina,

Menyadari [bahwa) Proklamasi Negara Palestina oleh Dewan Na.

sional Palestina sejalan dengan resolusi Majlis Umum Nomer 18] |
(1I) dan dalam rangka pelaksanaan atas hak-hak sal; rakyat Pales-

lina,

Menegaskan adenya kebutuhun mendesak untuk MEncipal penye-
‘esaian yang adil dan menyeluruh di Timur Tengsh yang, e alia.
memberikan jaminan koeksistensi sccara dumai kepadi seniua ne-
gara di wilayah itu.

Mengingat kembali resolusinya Nomer 3237 (XXXIX) tangpal 22
November 1974 mengenai status pengamat bagi PLO dan resolusi-
resolusi bertkutnya yang relevan dengan masalah itu.

Mengakui proklamasi [kemerdekaan| negary Palesting olelh
Dewan Nasional Palestina pada tanggal 15 November 1985,

2. Menegaskan perlu bagi rakyat Palestina uniuk melaksanakan
kedaulatan mereka di atas wilayak yang diduduki [Israel] sejuk
tahun 1967;

3. Memutuskan bahwa, scjak tanggal 15 Desember 1988 sebutan

bagi "Palestina” harus digur.akan sehagai pengganti "Oroansasi
Pembebasan Palesting” da.am sistem PREB, lanpa prasangks
terhadap status peninjau dan furgsi-fungsi PLO dalam sistem
PBB, sesuai dengan resolusi-resolusi dun kegiutan PBB ying
relevan dengan nya;

Meminta Sekretaris Jenderal uniuk mengambil tindakar yung
diperlukan dalam rangka melaksanakan resolusi i,

dx

R T 0
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Lampiran XI

RESOLUSI MAJLIS UMUM NOMER 45/68

Disahkan pada tanggal 6 Desember 199
Ronperensi Perdamuian Internasioral di Timur Tengah

MAJLIS UMUM

Setelah mempertimbangkan laporan Sckretaris Jenderal 'PEE|
tanggal 12 Nopember 1990,

Setelah mendengar pernyataan yang dikeivarkan pada ta ngpal 3 De-
sember 1990 oleh Ketua Delegasi Peninjau Palesting,

Menekankan bahwa pencapaian penyelesaian yang menyelurub ter-
hadap konflik Timur Tengah, vang intinya adalah masaluh Pales-
lind, merupakan sumbangan yang berarti bagi perdamuian dun ke-
amanan dunia,

Menyadan akan dukungan sangat hesar untuk menyelengpa, nkan
Konperensi Perduamaian Iniernasional mengenai Timur Tengah.

Mencatar dengan penghargaan atas usahu-usaha Sekretars Jenderal
[PBB| bugi terselenggarunya konperennsi ivu,

Bepgan menyadari situasi vang semakin gawal di wiluyah Palesting
vang diduduki [Israel] scbagai akibal dari kebyaksunaan-kehijuk-
sanuan dan Undakan-tindakan keras Israel, sebapai penguisa wily-
vih yang didudukinya itu, maka dengan tetap tdak adanya bema-
juan untuk mencadal perdamaian di Timur Venguh,

Menyadar: akan timbulnya gerakan (intifadah) yang berkepanjung-
an oleh rakyat Palestina sejuk 9 Desember 1987, vanp dimaksudkan
untuk menuntut diaknirinva pendudukan wiluye't Palesting yang
diduduki sejas tahun 1967,

1. Menegaskan kembali adanya keperluan mendesak untuk men-
capal penyelesaian konflik Arab-Israel secara adil dan menye-
luruh, yang intinya adalah masalah Palestina;

2. Menghimbeu sekali lag untuk diselenggarakannya Konperensi
Perdamaian Internasional mengenai Timur Tenguh, atas pra-
karsa PBB, dengan mengikutscriakan semua pihak yang ter-
libat konflik, termasuk PLO, dengan hak yang sams, serta lima
negara anggota tetap Dewan Keamanan, berdasarkan resolusi-
resolusi Dewan Nomer 242 (1967) tanggal 22 November 1967,
dan Nomer 338 (1973) tanggal 22 Oktober 1973, dan peng-
akuan atas hak-hak nasional rakyat Palestina yang sah, ter-
utama hak untuk menentukan nasib sendiri;
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Menegeskan kembali prinsip-prinsip berikut ini untuk mencepai
penyelesaian perdamaian yang meayeluruh itu:

a) Penarikan mundur lsrael dari wiiayah-wilayah Palestina
yang diduduki sejak tshun 1967, termasuk Yerusalem, ser-
ta dari wilayah-wilayah Arab lain yang didudukinya;

h)  Menjamin penataun-penatau) kearianun semus negara di
wilayah itu, termasuk negara-negara yang disebut dalam
resalusi Nomer 181 (1) tanggal 29 November 1947, dalam
batas-batas yang aman Jdan disku secava internasional;

¢} Memecahkan masalah para pengungsi Palestina sesuai Ji:-
ngan Resolusi Majlis Umum Nomer 194 (11 tanggal 11
Diesember 1948, dan -esolusi-resolusi terkait berikutnya,

d) Pembongkaran tempat-lempal pemukiman [Yahodi] Tsro-
¢l di wilayah- wilayah vang diduduki sejak tahun 1967,

¢) Menjamin kebebasan untuk memasuki tempat-tempat su-
¢ bangunan- bangunan dun tempat-tempat keagamaan.

Membaca keinginan-keinginan dan usaha-usaha yang dinyaa-
kan secara terbuka untuk menempatkan wilayah Palestins yang
diduduki sejak tahun 1967, termasuk Yerusalem, ai bawah peng-
awasan PBB dalam jangka waktu terbatus, sebagai bagian du.i
proses perdamaian itu,

Mengajak sekali lagi Dewan Keamnanan untuk mempertin-
bangkan tindakan-tindakan yang perlu untuk mengadaxan
Konperensi Perdamaian Internasionsl mengenai Timur Te-
ngah, termasuk dibentuknya Komite Persiapan, dan untuk
mempertimbangkan jaminan-jaminan terhadap tindukan-tin
dukun keumanan yang disepakati vleh Kenperensi ity bagi ue-
mua negara di wilayah tersebut.

Meminta Sekretuns Jenderal [PBB| untuk inelunjutkan ussha-
usa hunys dengan pihak-pihak yang terkait, dun dengan be., .
konsultasi dengan Dewan Keamunan, untuk memberikan ke-
mudahan bagi terselenggaranya konpereasi itu, dan untuk nie-
nyampaikan laporan-laporan kemajuan mengenu perkembang-
an-perkembangannya dalam masalah ini.
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Lamypiran X1

KRONOLOGI SEKITAR PERJANJIAN OSLO

20-08-1193;

03-09-1993:

U2-09-1993:

13.09.1093:

21-U5-1993.

24-09-1993.
01-10-1993.

02-10 1993:

04-10-1993:-

06-10-1993:

10-10-1993;

[3-10-1993.
13-12-1993:

13-04-1994.

13-07-1934:

13-12-1995;

13-12-1994;

Gaza-Jericho first ("Perjanjian Oslo 1"} disepakati dalam
pertemuan rahasia PLO-Israel di Oslo, Norwegia,
anggota kelompok "fundamentalis” Tslasa Palestina,
Hamas, menembak mati seorang serdadu Israel wi doeraly
pendudukan, s=bagai protes terhadap tormula Gaza- Jeri-
cho. Penembakun ity adalah yang pertama Falinya sejak
divmumkanny. formula Gaza-Jericho.

Yasser Arafut berhasil mendapatkan dukungan venting dari
Komite Senwral Al-Fatah, faksi terbesar dalarm PLO, dalamy
sebuah sidang darurat yang diadakan di Tunis [ibukot
Tunisia), Dukungan itu sangat berarc bagi Arafar, meng-
ingat sebelumnya suara Al-Facah sempat terbelaly, ancary
yang pro dan kontra terhadap formula Gaza: Jericho,
Deldarasi Prinsip (DOP) ditandatangani di Washingtau,
Abu Shaban, pemibantu dekat Arafar vang mendukung
formula Gaza-yeriche, ditembalk wmati Ji Gaz.. 1 sililai
pejabac senior PLO pertama yany terbunuh sejak di-
resmukannya formula Gaze-Jericho.

Arafar berkunjung ke Jakarta,

Dalam sebuah konferensi internasional di Washingron, 47
negara dan beberapa organisasi internasional sepakat me-
nyediakan dana sckitar sacu milyar dollar AS bagi rekon-
struksi (aza dan Tepi Earat.

Tentara Israel menembak mati dua angro Hamas dan
menahan 16 lainnya di Gaza.

Seorang warga Palestina anti-formula Gaza-Jericho me-
lancarkan aksi banuh diri dengan bom mobil terhadap
warga Israel di Tepi Barar. Scorang tewas dan 30 luka
berat.

D) Kairo, untuk kadua kalinva Arafat bertemu I ibin,
10 kelompok anti-formuleGaza-Jericho (" The Damaseus
Ten®) mengadakan pertemuan di Damaskus, dan sepakar
untuk meming katkan fneifada di wilwvi pendudukan,
Dibentuk komite bersama PLO-Istael uitak meng-
implementasikan DD

Persctujuan mengenai penarikan mundur pasukan Lirael
dari Gaza dan Jericho.

Pasukan Israel sepenuhnya sudah meninggalkan Gaza dan
Jericho, Dimulai pemerintahian sementara Palestina di
Gaza dan Jericho sclama lima whun.

Pemilu untuk memilih anggora Dewan Palestina yang
akan menjalankan pemerintahan sipil di Gaza din Jenicho.
Batas akhir perunding in tentang penyelesaian peemancn;,
Perjanjian Oslo TT diresmikan.

Masa sementar. berakhir, penyelesaian permanen mulai
berlaku,

Sumber: The siddle East (Oktober 1993) dan berbagpai media massa

T 0
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Lampiran XIII

Delilarasi Amman

KON aS Ting ko
Thoges (811 mepuler Arab
sy dysdar ol Agvmuie-Jurs
flonit sebig dun har, Selusg
el Itade) tdeed, Berhasil -
tgirhulckan ekiuras Adirin
sebapi ekt

Setulah melskulan evaluasi
iearedurin weebiindup Kendis)
Arube dun hubangan Arab-
Arab dulans konteks w@antangan
dan  secaiian techodup ke
sl Nossibnel Avab vang di-
susul doenpan bekunys proses
perdamaiion o Tirur Tengah:

FPevtamn ghnr berpegnng te-
i Serhedan kuterkallan nue
sldiilime  dup joltran  pet-
ragl. Plagam Liga Arab,
Jags Reditaonn Aroh atas
Conenghonmet]  Jeescla-
il tun kodaulatan suuty
nugurg  alus Langh, hok<hok
sl kukvaun alanmvn, sers

pelig edibanmirkon {8l cangpy
bariy dhistan o pweterd Wik
Pl Rkt alau -
sutins. Ban, Kemiinwn  me-
rvelsiikdn niasaloh dongan
cara flpmpg wlalul dindig dan

ervnclingan sorty komatmen
wias melkanisme penvelesaian
ey chisgan eone damal,

Kedun, menckankon kem-
bl Komatinen atos keputusun
mengeelnd KT Atab secara
pervind il clidiim waktunya yong
telah  ditentukin  mengingat
pentingnya meninghatkan ker-
10 sama Arsl
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Lampiran XTIV

Fenomena
P S

Aktif Perang di Usia 20

ARIEL SHARON adalun salah salu nolitisi
kontroversind Bsrnel. T moduncung serabigun fer-
huidup Lebanan pa-
da 1982 Kalaitu po-
sisinyy imenteri per-
Lichaian. Kothamyu
2.000 wargn Pales-
tina terbunub de-
ngan penerlmaan
posil lsrael, Lainem-
percepat pembi-
ngunon proyek di
wilayoh vang didu-
ki dari 1990 suin-
pai 1992, la aduluh
politisi lsrae| paling
Hdak populerdundi-
benci bogl lewannya. Iniluh cunlikanblugrallnya,

1928: Lahir di Kafr Malal di Paiesting, dengan
namaAriel Shinerman. Keluarganya simpatisin
kuuot zlonis.

1948: Sharon berpartisipasi ¢1 perang Palesting
pectama. Selelah perang is wetap ukiifdi miliverd|
vaglan intelijen dan seringan balas denduam
terhadap Arulb,

1956: L pecung Sues-Sior, Sl berthinlak
o luar perintah menyebabkan banyuk korbad
Bagi bsrael, ol menyebubkun Kaririya mandek,
1965: Dengan Yitzhuk Rabin sebugul pimpinan
stull, karir Shuron kzmudian berianjut. Do talygn
kemudian judi Brigjen,

1967: Komundun divish selong perang e
b o Kualisi Avab dan Seriel,

1973: Shuron wenibgualian fentaea, [ bagabung
dengan partal Gahal, dan akuf di formasi Likud,
Oktober: Mengomando salu divisi i perang
Yom Kippur dengun sukses,

1974; Mundur durl parlemen Jun mengumbil
posisi darurat senibr di cadungan willige.

1975; Meajadi Penuschat PM Yitehok Rabin
1976: Membentuk purid Shlomgn. Setuliun
keinudinn dapat dus kursl,

1981: Menjadi Mentsn Pertahanun,

19. 2: Bertanggung jawab utus penycrangan bru-
Lal atas Lebanon, dun hunys sedikil perlawanan,
1983, 14 Februari: Snaron mundur duri mentri
pe.tahanan setelah ditekan publik din media,
1984: Sharon kulah dalam pemilihan untuk men-
Judi pimpinan pariol Likod, Vads Sepember,
Sharon ditonjuk sebogal mentert perdugaungiin
dan industri di zamun Shimon Peres.

1998, ¥ Oktober; Sharon dipilily jodi mener
luwr niegeri oleh PM Netanyahe,

1999, 27 Mel: Netanyahu mundur durd plinpingg
partai Likud dan Sharon menjadi pimpinan buiu
2000, 28 September: Sharon memicu protes
besar wirga Pulestiog seelah melangaar aonipa
sucl Muslim di Y erusalenvAl Quds dun menewis-
K400 warga Palesthic, 50 dl antiranya Isrucl. (rd)

Arial Sharon
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Lampiran XV l

‘The Labor Party

The Lahor Pariy (Mifleget ha- Avodah ho- Yisraehit/Manrach)! was estaidishod or F908 with tho
/ B

fodmiRg af oo drei o e e faler o Labar is the domrant lefisotcenter |
Pariy tm Liraed, Ul |l b vieiery i LR every Beraeli Prime Momister came
fram Labor. Sthee 1977 Labor leadery o . L g o ot Lt haw |

serveel ar Prime Miniviery

The lsrael Labor Party 15 a social-democratic political party. 11's ideelogical visian for Isracl i
bazed upon the values ol the Jowish labor movement, which are in wm, products of the social
experience and culturnl herjlage of the lewish people.

The Labur Party has a principled commitment to the mpnlonance of a desiocritic [orm ol
povemment, Lo the enhaneement ol the social and cconomic well being of all of [srael's citizens,
to the strengthening of Isracl's ceonomy based on free marke principles; and, to the achicvement
of a comprehensive peace with secunity in the Middle East,

The Labor Party 15 pragmatic m its approach. It recognizes the necessity to compramise n both
the domestic arena and in foreign affairs in order 10 promote political stability and the
ndvancement of Tsrael's fondamental interests.

Leaders of 1sracl's Lobor Party have includid il Bty feba b Shirste Loy
vas i Ber, Slaehn Diayan, At Blan Yo bl Bt and <0 s o, The heod of the
Labor Party loday is Ehid el n 104, Labor joined b i 1, snd Gesher lo form the One

laracl Party and won a total of 26 seats in the Lo o,

Political Platform

As approved at the 6th Party Congress, May 1997

Introduction

The Israel Labour Party will strive to create a new reality in which there will be no more

terearism and war, and in which remendous financial resources will no longer be committed to

the arms race. srael's peace and security policy will be aimed Loward ending tho Isracli-Arab

conflict. The regional poliey will be based on pursting econnmic cooperation in various Nields:

mutual ties in the arcas of culturg, soience and technology, Jomt devalopment al the standard af

living and welfare: and fulfilling the promisc of a better future with greater apportunitics for the

young generation in our region. 1s order (o achicve this goal, bstael will continue to conduet

peace pupolialions, while il the same time. combating the forces of fundamentalism and

terrorism (hat aim to d:siroy this process, This new realioy will strenpthen lsracl's security and

standing and will encourage economic prosperity and the welfare of the state. |

Israel's Security

The Government of Israel is responsible for the personad and veneral sccurtty of the eitizens of
the Stale of lsrael. Tsrael's pence pelicy is based en the reconc!Fation between bath peaples and
their readiness to live in respect of mutual rights to self-determmation and statchoesd. and on the
superior delerrent capability nnd strength of the 1DF
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A stable peace is, n and of wself. an imponant secunty clement for the strength of the State
This stability is based on, among other thinps, defensible horders and vital security
arrangements which the Israel Labour Party sees as essential clements for all future seeuriy
arrangemenis.,

The reconciliation of the people of the region and their readiness 1o ive i respect of the nghts - .
&y self-determination arc also important clements for the future notuee of the region I

Isruc] will continue to develop its qualitative advantage over those of Arab armues. and will
place a high priority on independent rescarch and development in the area of defense and on
expanding the manulacture of mnovatve and sophisticated weaponry and maleral. Combating
terror unel subversion, will be o fundamental component of lsrael's pence and secunity polics
The Nght agamst terrorism requires o frm stand, sophistication, delermmation, pitliznce,
regional and international mobilication - the foundations of w hich have already been laid by the
previous Labour Governmeni

Israel will struggle to prevent nutiims whase ideologies are bused on hatred ond non, fiest and
foremast, the nations of Tran and Irag, from oblaining wes pans ol mass destruction. U will wark
within the regional and mternational framework to prevent the lsthal combination of
fundamentalist ideology nnd unconventional weopans:

Final Status Agreement with the Palestinians
The negotintions will be based on the Oslo Accords, with guaraniees for the State of Tsracl 16

exist in peace and security within defensible borders, and with precise definitions of the
clements For the normilization of nelations Letween [sracl and its neighbors

1, Jernsalem
United Jerusalem, the capital of Isracl, under lsracli soveraigny The Palestinian residents of tie

city wall enjoy municipal rights in the quarters (n which they reside, and special arrmgements
will be established for the sites sacred 1o Christianity and 1stam

L, 5elf-Determination for the Palestininns

The Labour Party recognizes the Palestimany’ right to self-determination, and does not rule ou
in this conncotion the establishment of o Palestinian state with hmited ROVErTIEnlY

3, Security

The Jordan river will be Israc!'s castern security border and (here will be no other army stationad
to the west of it

4. Borders and Settlements

Isrnel extends its soverigniy over areas that are major Jewish settloment bloca

5. The Right of Return
Israel does not recogmize the right of return of Palestumians 10 sreas under lsrach son creigniy
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tarnel will negatsate with the Palestivians on allowing the retur (o ancas under Palestiman
control

Isracli Relations with Syria

The tsroel Labour Panty will continue 1o pursic a peace agreement with Svrig, Within the
framework of the peace agreement. fsroel will be open 1o compromise on the basis of land o
peice and secunty, UN. Secunity Couneil Resolutions 242 gnd 338, and the gudehnes of the
Madril Conferenee

Security Arrangements
Within the framework of a peace agrecment, Iscacl demands sincl and diverse seeurity

arrngements. lsrael insists that a peace agreement with Syrie will mehude Svria's obhygation o
prevent hostile activities ngainst Bsragl, conmating from its soi) wd arcas under its control

Type of Agreement and its Implementation
The agreement will be implemented gradually and will be sccompamed by confidence butlding

measures. Within the framewark of the pence sgreement, sracl msists on the full normaltation
of relauons considered standard ameng nesghboring countrics lving in peace

The Cruestion of Water

An agreement of the source of water, its prolection, development and use will he an integral part
ol the peace agreement,

POWs and M1As

I any peace agreement with Syra, lsrael will demand thay the Synan government work toward
the return of lerael's POWs ond provide amy and all information on the fite of its MIAS Taracl
Will also ingist that Syria enable the resurm of the remains of £l Coben

Settlements

Existing settlements on the Golan will be strengihened

Israel - Lebanese Relations

laroel is prepored lo reach a peace agreement with an independent and severeign Lebanon, lsrac!
his no territorial designa on Lebanon and recognizes that the inernational border serves as the
border for peace between the two countries,

The peace agreement, which will include diplomatic ties and full normalization of relaiions, will
proteet e security interests of the Stale of Israc) and it citizens in the norh through & vanely
ol security arrangements that will ensure, among other things. the canplele vessation of
terrorssm gand the prevention of its renewal
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Within the {ramework of either o comprehensive seltiement or a partial agreement, the Tsracl
Labour Party will strive 1o ereale conditions that will enable the IDT Lo withdraw [ram Lebanon
in return for a guarantes of peace and well-being lor the residents of norther Israel,

In any agreement, sither full or partial, there will be guarantees for the sceurity and safety of the
residents of the security zone in southern Lebanon and the Tovces of the South Lebanese Army,

§

Israel and the Palestinians: Demographic Facis

Isract's population today is 5.5 millien. 4.5 millian af lsracl's people wre Jowish while 1 million
are Arab. The overwhelming number of Isracl's Arab citizens were born and raised in the Staie
ol lsracl, after 1948,

Palestiniar Population Statisticy in the Territories

I 1967, afler the Six Day War, the Palestinian population i 1he Guea SITip was

30,000,

*  In 1995 the Palestiman population m the Gaza Strip was over 900 001,

¢ In 1995 the Palestinan population on the West Bank in Judea ane Samaria, was | 23
mitllion,

*  The Werld Bank reports thal by the veor 2030 the Palestinan population in these greas

will more thun double. There will be approsimalely 5 1 mlhon Palestinans in the

territories (2.7 million on the West Bank and 2 4 mullion in the Gasa Stripy. The Jewash

population in the werritorics of Judea, Semaria and Gaza mambers 145000

Unemployment amaong the Palestinians is uf or above 507, The large mujarity of the
population in Gaza is under the age of 23,

The choice facing lsrael and the Palestinians is éither the ercation of a rcality based on a
geo-polilical separation, the development of a relationship of neacelul so-cxistence with
security, improved social and sconomic conditions for both peoples and the hope for o better
Futare for cur vouth or, a renewal of the eyele of violence and blood letting, the sprend of
rehipious fanaticism and an increase in political extremism,

Serlement Building Facis 1992-1996

Units under construstion | 9492;

Linits under construction on the West Bank and in e Gaza Bl summer [992: up 1o 40,000
When the Labor-led povernmenl assumed power in 1997 4 prohibiled now construction and
terminated construction on the great majoridy of the units nlrendy being built. The remaining

10,000 umis, most of which ware elose Lo completion, were allowed (o be linshed

With the exception of the Jerusalem area, virtually no new construction was permiticd in
the settlements all theaugh the period, 1992-1096, aof the Luhar-led pevernment.

Population Increase:

The mérease in the number of people living in scitlements from 1992 10 1996 Lolaled some
39,000 people. 16% of these wers due ta natural growth (e 5,244 peopley, The remainder con
be accounted for largely by the cceupation of many [ the housmg wits mentioned shove

I July 1992, when the Labor-government hegan its rein, there were appresamately 106000
settlers m the territonies of the West Bank and Gaea Strip

lit June 199, the population totaled about 143000 indiwiduals. The four vedrs prowtly in
population, therefore. totaled some 375 or approximately 39 000 people

It showld also be noted that more than hall of the mumber of peonlz who bhecame new residents m
ihe seitlements berween 1992 and 1996 netually 100k up residense i the Jerusalem arci or m
communities located literally within mimites of the pre-67" border (the "ereen ling')
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Labor Legacy

When the new Likud-led government assumed power in the summaer of 19496 i1 did not receive,
as the previous government had, a legacy of Lens of thousands of new housmy wiiks being
constructed throughout the West Bank ond 0 the Gaga Strip,

Likeud Policy

On Detober 17, 1996, Prime Mimster Metanyihu has canceled the Labor povermment frecee on
eonstruclion in the lerritorics and has smounced plans to cxpand existing seittements and build
asew roads and industrial parks throughowt the West Bank and Gazea Strip On October 17 Prime
Minister Netanvahu announced his intention (o personally take respensibility for sdvancing the
now government's selllement expansion progeam

Sources: Central Burenu of Statjstics, 5¢Ijlun=cn1 Division W20 and Peace Mow

[l

Other News

Labor Opposes Change in Conversion Law

Labor Parly Knesset MUK's oppose the proposed amendment 1o the Law on religious
conversions, "The approval of this Law" the Lobor Party couces declared "will olfect the 'status
qua’, create division within the Jewish people and alTect the solidarity wiih Israc! of a preat
partion of the Jewish people"

Laber Party leadar Shimon Peres, explaiming the decisian Lo oppose the proposed amendment
puit forward by the Orthodox religious partics, declared thal "passape of the proposed law would
divide the Jewish people, Il would be n grave political mistaks 1o do this®, "We faver, he said.
Tinding a solution which will mamtain the unity of the Jewish people”

M.K. Dr. Ephraim Snch, former Mimsier of Health, said: “Passage of this law would be a slap i
the face of the Jewish people. 1t will result in aur loosing the maral high ground as the cener of
Jewish ",

MK Prof, Shevah Weiss, former Speaker of the Knesset said: "The curront (conversion) law
has created unnecessan: problems and has resulted m the jusufied protest of the Reform and
Conservative religious communitics. The provosed ammendment 1o the Taw will create a spli
among the Jewish people and this must be prevented”,

MK, Hagzai Merom, former Chair ol the Kncssel Security and Forcign Alfoirs Commitice sad;
"T'he proposed law which supposedly deals with the matler o conversions tn lstacl, in fael has
much broader imphcations. I wall result in the separabion of the Diaspora fewish oLy
Irom lsracl We must not, under any eircumstances, allow the Orthodox o change the law and
then 1o exploit the opening il would give give them Lo impose urther resirictive controls on
Jewash lile. The Reform and Conservaiive communitics in lsrae) must not be isolated”

{Juate Unguote

"W are nat making any substantive changes in our relations with Diaspora Jowish eommunities
and their right to perlorm conversions. We nre sumply changing a de facto situation 1o o de jure
one. This 15 a judicial process which was imposed on us by Reform and Conservative bodies”
Prime Minister Benjamm Metanvahu

Labor and Likud - The Difference
The Oslo Process

The Oslo Agreements is based on the principles of mutual recopnition and territarial
compromise. The Oslo "process” is based on the principle of gradualism, including the gradual
redeployment of Tsracli forees on the West Bank as (he Palestinian Authority nssunics hoth
political und seeurity responsibality in agreed upon arcas

Labor behieves it is essential 1o adhere to the Oslo Process which is gradual and step by step.
The idea of conducting negotiations over permanent status issues immediately, without pursuing
a more gradual, supervised implementation process. is Lo risk underminmg the citire peace
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process by addressing the most explosive issucs in an atmosphere of distrust and enmity

Likud sceks 1o ignore the Oslo "process™ and 1o advance iminediately 1o permanc status talks
without having created conditions conducive Lo rational and cautious decision making boscd on
agreed and acccptoble incremental changes in political and seeurity realitics on the ground.

Settlements

L]
Labor opposes construction of new seftlements and the expansion of existing seitlemenis
before the linal status agreements nre reached

Likud will not build new settlements at this time However. the Likud-led povemnment has
approved the expansion of exisung settlements. including the creation of new nizighbarhoods
olien well bevond the borders of eurremt settlement boundanzs

Labor would extend Israchi sovereignty over nreas of maiar fewish settlement bloes, (1t has
been estimated that T0% of the settlers are lecated i sover! settlement blocs, and o small
number of olher settlemants closc 1o the pre« 1967 border, on i total about L, 1o L5% ol the
West Hank Jond maoss).

Hir Ho

Labor considers Har Homa Lo be within the southem municipal boundaries of lerusalem. The
governments of Yitshak Rabin and Shiman Peres were committed in principle to developing Har
Homa. However, out of recognition of the consequences of 1 unsisteral action of this kind
approval of implementation was withheld until fimal status tiks cstablish undispuited boundarics
for oll of Jerusalem,

Likud, without heading the warnings ol larael’s security cstablishment and without duc
consideration of the political consequences, chose to imtinie the development program ol Har
Hezmm,

Lahor's position is that the final stas borders must be based on three principles

| Papulation separation betsween the 2 million plus residents of the West Bank and Gaza gtrip .,
tnd the State of lsrpel,

2 Adjustments in the pre-1967 borders 1o sccommodate Isracl's security requirements
3 There will be no foreign army west of the Jordan river

To insure stability in the Israch - Palestintn relationshup and the viability of the emorging
Palestmion entity, geographical contiguity must be allowed for on most of the West Bank

Likud seeks 1o extend Israch sovereignty over majority of the territory on the West Bank,
Included would be us many as 120 or more Jewish settlements, many of which are located
within, or contiguous to, arcas with large Palestinun population concentrations. This will insune
the fact that there will be many small cuclaves of Jewish setilers dispersed throwgho the
Palestinian controlled termiories.

Thus Likud "peace plan”, will result in preventing the creation of a viable, contiguous Palestiman
geographical entity, a Palestinian sine qua non 1o o political settlement. |1 will also perpetuate
and exacerbate o Bosnia like mtegration of population and lerritory,

The Jordun Valley

Labor will make the Jordan river Isracl's eastern security border Mecessary and appropnang
securtty arrangements will be made to insure an lsraeli presencs in the Jordan valley

Likud calls for the extension of Isruchi sovereignty over the entire Jordan Valley area, making
the Jordan valley lsracl's castern palitical border

devusalem

Labor 1 commitied 1o maintaining Jerusalem as the united ca pital of lsrach, under lsracli
sovercignty. The Palestinian residents of the city will enjoy municipal rights i the quariers in
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which they reside, and special arrangements will be made fiar (he sites sacred 10 Chrstinmity and
tslam -

Labor favors the preservation of separate residential neighborhoods in the cily, m order 10
preven| unnecessary friction between the Jewish and Arab resudems.

Likud, while advocatmg that Jernsalem remain winted and under lsrach soversigmy, has
encouraged and supported Jewish habilalion in areas of the ooty such as Ras El Amud and
Silwan, which until now have been populated exclusively by Arab residents

Labor led governments. under Prume Mirster Yitehak Rabin and Shimaon Peres allirmed the
prmeiple of lond for pence in Syrnon track negonations

The depth of Isracl's temitorial compromise on the Golan Helghts is w be predicated on the
depth ol the pence, normalizntion arrongements and on secunity arrangements. Waler sources,
their prolection and use, as-well as arrangements {or cconowmic cooperution. will slso be cssential
clements o any agreement.

Likud

Likud appenrs to be rendy 1o consider o territorial compronise on the Golan Helghts. However,
ils refusal to acknowledge the progress which was made in n¢gotintions condueted by the Labeay
government, has created a stalemaie on the Swrion track

Lebanon

Labor secks a comprehensivie agreement with the Lebanese, providing for securily
arrangements in southem Lebanan which end terrarism and which guarantees pesee ond seeurity
far the residents of the region, os well as slong [srel's northem border

Likud's mability to reopen talks an the Svrian track hos perpetunted the conlict with Hizballal:
lerronst forees m Lebanon

Economicy

Labor lavors a free emarkel economy, gradual privatizstion and reduced government
involvement in the economy. Labor maintains that government must act with soginl
responsibility, recogmizmg that the prevision of education, health and other social services,
cumnol be guaranteed by the markel place. Labor does not agree with the extreme philosophy of
sucio - economic Darwinism, Social stability ond justice must be guaraniced by responsible
povemment

Likud's extreme commitment to market forces and s support of West Bank settlements have
resulted in enormous cuts in the education budget, in the reduction of casential social services, m
a crisis m the medical system and in high and increasing levels of unemployment. and social
discontent

Religious Pluralism

Labor is commitied to the waity of the Jewish people. v allinms the legitimasey of all religious
stronms nnd nsserts thot lsrocl is o democratic, Ziomsl and Jewish State in which ll have the
right 1o live in an atmosphere of tolerance and true equaliiv

The Labor Party Is opposed (o the passage of Tegialation in the Knessel which would deny 1he
rights of non-Orthodox religious groups m lsracl

Likud is committed 1o an agreement with s extreme Right wing, religous and haredi
{ultra-Orthodox) coalition partners. This agreement obliges the Likud 1o support legistative and
other arrangements designed (o insure Lhe contrality and authonty of the Orthodey Rabbinate in
ll matters of personal status and religious practice in lsrael.

Source: lsraeh Labor Parly
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1996 Likud Party Platform

The following is a ranslation of the entire firse chapter of the 1ikud Party
platform. Detailed summaries are provided for the remaining chapters,

Chapter |; Peace & Security

Preamble

The right of the Jewish people to the Land of Israel is an eternal right, not
subject to dispute, and includes the right to security and peace

Zionism is the liberation movement of the Jewisk people, and its fulfilment is
al the top of'the list of priarities of the Governrient of Israel Immigration
will be increased, and settlement will be strengthened. The decision to freeze
settlements will be rescinded

Peace will be a central aim of Israel's policy. The Government of Israel will
vonduct direct negotiations with Arab states 1o reach pEdCE agTeements

Security is the basis for durable peace in our region Israel will make SECUnLy
a first condition in any peace agreement

Operatives

I. The Government of Israel will honor interational agreements, and will
continue the diplomatic process to achieve a just and lasting peace in the
Middle East, It will recognize the facts created on the ground by the various
accords, and will act to reduce the dangers to the future and security of lsrael
resulting from these agrecments.

2. The Government of lsrael will carry out negotianions with the Palestinian
Authority to achieve a permanent peace arrangement, on condition that the
Palestinians fully honor all their obhgations. Most imporant among these are
that the Palestinians annul in an unequivocal manner the clauses in the
Palestinian Charter which call for the destruction of Israel. and that they
prevent terror and incilement against lsrael

3. The Government of Tsrael will enable the Palestintans to manage their
lives freely, within the framewark of self-government. However, forelzn
affairs and defense, and matters which require coordination, will remain the
responsibility of the State of Israel. The government will oppose the
establishment of an independent Palestinian state.

4. Sources of employment for the Palestinians will be developed in the
autonomous arcas to reduce the numbe: of Palestinian workers in the Isrash
market

5 lewish settlement, secunity areas, water resources, state land and road
intersections in Judea, Samaria and the Gaza Strip shall remain under full
Israeli control

b. Israel will keep its vital water resources in Judea and Samaria. There shall
be no infringement of Israel's use of its water resources.

7 United and undivided Jerusatem is the capital of the State of Israel.
Activities which undermine the status of Jerusalem will be banned. and
therefore PLO and Palestinian Authority institutions in the city, inciuding the
Orient House, will be closed

e
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Lake Kinneret. This will be the permanent border hetween the State of lsrael
and the Hashemite Kingdamof Sorday. The Kingdomof fordan may became
a partner in the final arrangement between Israc! and the Palestinians, in
areas agreed upon in the negotiations,

9 Israel will conduct peace negotiations with Syrig, while maintaining fsraeli
sovereignty over the Golan Heights and its water resources

Chapter 2: Foreign Relations

1. Israel's foreign policy will serve its security interests and the hope for
peace and economic prosperity. Expanding econamic ties will be a main task
of the Foreign Ministry

2. Lsrael will continue to view its relations with the United States as the
cornerstone of its forewzn policy, with ties between the two countries
grounded in shared values of freedom, justice, and democracy.

3. Israel has an interest i a strong Hashemite Jordan, There are 8 whale
range of areas of common interest between srael and Jordan, and the
government will work to deepen the ties between the two countries

4. Israel desires good neighborly relations with Egypt, the largest Arab
country. However, relations between Jerusalem and Cairo can only develop
on the basis of reciprocity

5. Israel will continue efforts 1o reach mutual recagmition with Arab countries
with which it does not have relations, and will try to establish full relations
with states with which il has low-level contacts. Particular attention will he
given to Maroceo dand Tunisia, as well as the Gulf states

6. Israel will seek 1o strengthen its ties with Russia, along with other CIS
states, recognizing Russta's importance in the world arena, its interest in the
Middle East, and with an eve lo maintaming close ties with Jews living there

7. Israel looks 1o become an associate member of the European Commmunity,
and will continue its policy of integrating into the European market

8. Israel will continue 1o deepen its fies with countries in East Asig - with
China, Japan, India, Singapore. Thailand, South Korea, Vietnam. and
Australia - in areas ranging from trade 10 military cooperation 1o culture.

Chapter 3. Israel Defense Forces [1DF]

I Lsrael will continue 1o maintain its full power of dererrence. lsrael cannat
ignore the threats to its security emanating from the efforts of lran and other
countries to procure arms, and from Syria's determination 1o prepare for war
against Israel,

2. Israel will draw on all its science and technology potential to develap
special weapons systems in order to maintain its qualitative edge and prepare
the 1DF for the battlefield of the next century

3. A National Security Council will be established for the first time by the
prime minister, in accordance with Basic Law Governnient

-
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| The government will work 10 restore a sense of security 1o Israel's citizens

1. The war on crime and drugs will be redoubled, and the number of Border
Police increased, allowing civilian police to deal with matters of law and
arder

Chapter 5 The lewish People

1 Israel must see to it that Jews of the Diaspora do not abandon their people,
for whatever reason The main way to insure this is through Jewish and
Hebrew education for Diasporn vouth. The aim is that there will not be a
Jewish child anywhere in the world who does not receive some form of
Jewish education.

2 The government will initiate the formation of an education svstem for
Diaspora Jewry, with the participation of Israe!'s Bducation Mimistry, the
Jewish Agency. the Zionist Federation, and Jew:sh communities around the
world Israeli teachers will be semt 1o 1o teach in Jewish schools, in rotanon
of several years, just as diplomats are sent to serve in embassies

Chapter 6. Aliyah & Absorption

1. The government will set a goal of having seven million Jews in lsrael
within the next decade The government will prepare the country to absorb
Jews, both new immigrants and returning citizens, viewing this not only as a
national undertaking but as strengthening lsrael economically and culturally

2 The government will mid new immigrants with housing and emplovment,
while also giving an equal level of assistance to young nalive lsraelis who are
entering the job marke

3. Regarding Soviet immigrants, the government will work to have them
employed in their professions. The government will implement a master plan
which will create 130,000 jobs for engineers, doitors, scientists, and
tenchers, according Lo the recommendations of the Branaver Committes

4. Regarding Ethiopiun immigrants, the goverminent will work 1o improve
education among the young by desegregating classes and encouraging
parental involvement in school, and then will encourage students 10 pursue
eollege degrees through grants and ather assistance, The government will
work 10 improve the housing situation by finally elosing caravan sites and
absorption centers and giving special mortgages to Ethiopian immigrants

e I 55 e e 5 5 e 5o e e e e e e

Chapter 7. Econamy

1. The national camp has always espoused a free-market ecanomy The
experience in Isracl and the world has proven that economics based on
socialism doest't work. On the other hand, an economy based on free
enterprise brings growth and prosperity over time
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last few years there is a growing deticit in the balance of pavment, which

threat ity of ; . :
e Stfgfg]]ﬁe?l ffs%ﬁ%'gﬂrg?y Universitas Jember

3. The government will make structural reforms in the lsracli economy,
which will include the following steps

Lower taxes — income tax will be reduced graduaily each vear

Inflation will be reduced to a single digit level

Cutting bureaucracy in all possible areas

Reducing the poverty level

Modernizing infrastructure in development towns

Transportation ~- improving existing roads, while preparing infrastructure for
a local and nationwide rmil svstem

Returning credibibity and investment 1o the stock market

™

Chaprer 8 Agriculture & Sertlement

| Settlement in all parts of the Land of Israel is of national importance and
part of Israel's defense stiratewy T'he government will allocate special
resources for sertlement in border und sparcely-populated areis.

Source: Il Likost My
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Appendix B -- Israel

Political Parties and Organizations

Agudat lsrael (Society of Israel)
A clericalist political party of ultra-Orthodox Jews, founded in Poland in 1912
and established in Palestine in the early 1920s. In 1949 it formed part of the
United Religious Front (g.v.); in 1955 and 1959 1t joined Poaler Agudat Israel
to form the Torah Religious Front (g.v.). Onginally anti- Zionist and
raessianic, in the 1980s this non-Zionist party, together with its Council of
Torah Sages, still favored a theocracy and increased state financial support for
its religious institutions.

Ahdut HaAvoda (Unity of Labor)
The party, founded in 1919 as successor to Poalet Tziyvon (g.v.), had three
separate existences: from 1919 to 1930, when it merged with HaPoel HaTzair
(g.v.) to form Mapai (g.v.), in 1944 its name was taken over by Siah B (Bet—
Faction B), a faction that split from Mapai and formed a new party with
HaKibbutz HaMeuhad (United Kibbutz Movement); and the last beginning in
1954 when Ahdut HaAvoda was reconstituted by the HaKibbutz HaMeuhad
faction when it broke off from Mapam (y.v.). Ahdut HaAvoda was aligned
with Mapai from 1965 to 1968 when both were absorbed into the Laboi Party

Arab Democratic Party
An Israeli Arab party founded in 1988 by Abdel Wahab Daroushe, 4 former
Labor Party Knesset member

Hetar
A Revisionist Ziomist youth organization founded in 1923 i Riga, Latvia,
under the influence of Jabotinsky, it later formed the nucleus for Herut.

Citizens' Rights Movement (CRM)
Founded in 1973 by Shulamit Aloni, a former Labor Party Knesset member,
the CRM advocates strengthening civil nights in Israel and greater
compromise on [sraeli-Palestinian 1ssues.

Diegel HaTorah (Torah Flag)
Formed in 1988, the clericalist party 1s & Shas (g.v. -led Ashkenazi <ninoff
among the ultra-Orthodox community,

Democratic Movement for Change (DMC)
Founded in 1976 by Yigal Yadin and several other groups, of which the
principal one was Shinuwi (¢.v.). It broke up in 1979 when Shinui left over the
1ssue of continued participation in the Likud government

Free Center
A faction that splintered from Herut (g.v.) in 1967, From 1967 to 1973, the
Free Center was a party 1n its own right. [t became a faction in Likud (¢.v.)
from 1973 to 1977 and joined the Democratic Movement for Change in 1977
Its principal leader was Shmuel Tamir.

Gahal (Acronym for Gush Herut-Liberalim, Freedom-Liberal Bloc; also known as

Herut-Liberal Bloc)
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A political coalition list created in 1965 by an electoral combination of the
Liberal Party (¢.v.) and Herut (¢.v.) to compete against the 1965 and 1969
Mapai (g.v.)-led electoral ahgnments. In 1967 on the eve of the outbreak of
the Arab-Israeli War, Gahal joined a National Unity Government; in 1973
Gahal became part of the Likud Bloc (¢.v.).

Gush Emumm (Bloc of the Faithful)
A militant right-wing extremist religio-nationalist settlement movement that
seeks to impose Israeli sovereignty on the West Bank.

HaPoel HaMizrahi (Spintual Center Worker)
Orthodox religious workers' movement founded in Palestine in 1922 by a lefi-
wing faction of Mizrahi (g.v.). In 1956 it joined Mizrahi to form the National
Religious Party (g.v.).

HaPoel HaTzair (The Young Worker)
A Labor Zionist political party founded and active in Palestine from 1905 1o
1930.

Herut (Abbreviation for Tnuat HaHerut, or Freedom Movement)
Right-wing political party founded by remnants of the Irgun (see Glossary),
following its disbandment in 1948 It was led by former Irgun commander
Menachem Begin and is the direct ideological descendant of Revisionist
Zionism (g.v.). In the 1980s, Herut was the dominant component in the Likud
Bloc (g.v.).

Laam (For the Nation)
A party established in 1968 by remnants of Rafi (¢, v.), which allied itself with
Gahal. In 1973 it combined with the State List and followers of the Movement
for Greater Isragl to become a faction in Likud (g.v.).

Labor Party
The Labor Party, founded in 1968, resulted from the merger of Mapai (g.v.),
Ahdut HaAvoda (¢.v.), and Rafi (¢.v.), Representation in top Labor Party
institutions was based on a proportion of 57 3 percent for Mapai and 21.3
percent for each of the other two. This factional system broke down following
the ascension to power in June 1974 of the younger generation triumvirate of
Yitzhak Rabin, Shimon Peres, and Yigal Allon, who were less tied to the
former factions. Following the 1984 Knesset elections, the Labor Party
assumed an independent existence upon the dissolution of the Masrakh (g.v.)
when 1t went into the National Unity Government with Likud

Labor Zionism
Ziomst movements and parties committed to the development of a
democratic-socialist political economy in Israel

Liberal Party
The second major component in the Likud Bloc, a middle-class party formed
in 1961 from the merger of the Progressives and General Zionists.

Likud or Likud Bloc (Union)
he Likud Bloe was founded in preparation for the 1973 elections when the
Free Center (g.v.) and Laam (g.v.) joined Gabal (g.v.). In 1984 Likud formed
the National Unity Government with the Labor Party (¢.v.)

Maarakh (Alignment)
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An electoral and parliamentary alignment on the national and munici pal levels
between the Labor Party and Mapam, from 1969 to 1984,

Maki (Acronym for Miflaga Kommunistit Yisraelit, or Communist Party of Israel)
The party was founded in 1949, In 1965 1t broke into two factions: Maki and
Rakah (g.v.). Maki continued to have as members primarily Jewish '
communists. The electoral list of Maki and Rakah, which joined in the 1973
elections, was called Moked (Focus). Tn 1977 Maki joined with several other
groups to create Shelli (acronym for Peace for Israel and Equality for Israel), a
party which disbanded before the 1984 elections.

Mapai (acronym for Mifleget Poalei Eretz Isracl-Israel Workers' Party)

Mapai resulted from the 1930 merger between the main prestate Labor Zionist
parties, Ahdut HaAvoda (¢.v.) and HaPoel HaTzair (g.v.). In 1920 the two
parties together had founded the Histadrut. In 1944 2 small left-wing kibbutz-
based faction seceded from Mapai and reconstituted itself as Ahdut HaAvoda-
Poalei Tziyyon (Unity of Labor-Workers of Zion). Nevertheless, Mapai
became the dominant party in the Yishuv and later in Israel: after 1968 it was
the dominant faction in the Labor Party.

Mapam (Acronym for Mifleget Poalim Meuchedet-United Workers' Part y)

Mapam resulted in January 1948 from the merger of two Labor Zionist
kibbutz-based parties, HaShomer HaTzair (The Young Watchman, which had
been founded in 1913 as a youth movement and became a political party in
1946) and Ahdut HaAvoda-Poalei Tziyyon. The party also contained
remnants of the former Poalei Tziyyon (g.v.). Mapam split in 1954, with
former members of HaShomer HaTzair remaiming, while former members of
Ahdut HaAvoda- Poalel Tziyyon left to form Ahdut HaAvoda {g.v.). The
formation of the Labor Party in 1968 caused Mapam to reverse its previous
opposition to unity among Labor Zionist parties and to join an electoral
alliance (Maarakh—-Alignment) with the Labor Party in 1969, There was much
criticism within Mapam that, as the junior partner of the Alignment, the party
seemed excessively subservient to Labor's status-quo oriented policies,
particularly on the issue of the future of the West Bank and the Gaza Strip.
Mapam broke away from the Alignment and resumed its independent
existence in the fall of 1984, when the Labor Party decided to join Likud (¢.v.)
in forming the National Unity Government.

Mizrahi (Spiritual Center)

Established in 1902 as an Orthodox religious Zionist party. In 1949 Mizrahi
became part of the United Religious Front. In 1956 it joined HaPoel
HaMizrahi (¢.v.) to form the National Religious Party (g.v.).

Moledet (Homeland)

An extremist right-wing ultranationalist party founded in 1988 by a retired
Israel Defense Forces (IDF) general, Rehavam (Gandhi) Zeevi.

Morasha (Heritage)

A religio-nationalist party led by Rabbi Chaim Druckman that broke away
from the National Religious Party (¢.v.) in 1984. In 1986 it was remcorporated
into the National Religious Party,
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National Religious Party (NRP) (also known as Maldal-acronym for HaMillagah

HaDatit-Leumit)
The NRP was formed in 1956 with the merger of two Orthodox parties:
HaPoel HaMizrahi (g.v. ) and Mizrahi (¢.v.). From the founding of the state in
1948 1o 1977, the NRP {or 1ts predecessurs) was the ally of the Labor Party
(o7 1ts predecessors) in forming Labor-led coalition povernments; in return the
NRP was awarded control of the Ministry of Religious Affairs. In 1981 the
NRP's electoral support dechined from its traditional twelve seats to six as a
result of the formation of Tami (g.v.) and Tehiya (g.v.). In 1984 the NRP
suffered a further decline of two seats with the formation of Morasha (g.v.) by
a former NRP faction

Peace Now
A movement established after the October 1973 War, advocating territorial
compromise over the West Bank and the Gaza Strip in order to achieve
peaceful relations with the Palestinian Arabs and the Arab states.

Poaler Tziyvon (Workers of Zion)
A Marxist Labor Zionist party founded in Palestine in 1906; in 1919 it was
mcorporated into the onginal Ahdut HaAvoda.

Progressive National Movement (also known as Progressive List for Peace)
The joint Arab-Jewish party was established in 1984 and advocated the
establishment of a Palestinian state alongside Israel,

Rafi (Israel Labor List)
The party was created in 1965 when David Ben-Gurion and some of his
supporters broke away from Mapai. In 1948 most of the party's activists
(except for Ben-Gurion) returned, and together with Mapai and Ahdut
HaAvoda, formed the Labor Party.

Rakah (New Communist List)
The communist party created by a faction that broke off in 1965 from Maki
{(g.v.) (Communist Party of Israel). In the 1973 elections Rakah and Maki
created a joint electoral list called Moked (Focus). Rakah consisted primarily
of Arab communists and participated in the 1988 elections.

Revisionist Zionism
A nght-wing Zionist party and movement founded in 1925 by Vadimir
Jabotinsky; it demanded a revision of the conciliatory policy by the Zionist
Executive toward the British mandatory government,

Shas (Sephardic Torah Guardians)
A clericalist and theocratic party formed in 1984 by former Agudat 1srael
(g.v.) members to represent the interests of the ultra-Orthodox Sephardim.

Shelli (Acronym for Peace for Israel and Equality for Israel)
A party created in 1977 by Maki (¢.v.) and several other groups. 1t disbanded
betore the 1984 elections.

Shinui (Change)
Founded by Amnon Rubenstein in 1973 as a protest movement against the
October 1973 War. In 1976, in preparation for the May 1977 elections, Shinui
Joined with other groups to create the Democratic Movement for Change
(DMC), led by Yigal Yadin. In 1979 Shinut broke away {rom the DMC and
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created its own political party. In the 1988 elections its Knesset representation
declined from three to two seats,

Tami ( Traditional Movement of srael)
Established in 1981 by an Oriental faction within the National Religious Party

(g.v.) led by former Minister of Religious AfTairs Aharon Abuhatzeira o
represent the interests of Sephardim. In 1988 Tani became a faction in the
Likud Bloc (¢.v.)

I'ehiva (Renaissance)
A night-wing religto-nationahist group that broke awayv from the National
Religrous Party {¢.v,) 1n 1981 The partv advocates the eventual imposition of
Isracli sovereignty over the West Bank . accompanied by the transter to the
Arab countnies of its Palestinian Arab inhabitants

l'orah Religious Front
Formed by Agudat Israel (¢.v.) and Pouler Agudat Isracl (Workers Suciety ue
Israel) to campaign in the 1955 and 1959 elections. The front excluded the
two Mizrahi religious parties, claiming they were msufficiently committed to
the concept of a Torah state. The Torah Religious Front was dissolved prior to
the 1961 elections

United Religious Front
Electoral alliance created in 1949 composed of the four religious parties
Mizrahi (¢.v.), HaPoel HaMizrahi (¢.v. ), Poalei Agudat Israe! (Workers'
Soctety of Israel), and Agudat Israel (g1 ). As of 1951 the four parties
campaigned separately

Yahad (Together)
An electoral list formed by Fzer Wewzman in 1981, in 1984 it joined the Labor
Party as a faction,
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Voting map
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